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ata Pengantar

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah Swtmr., karena
hidayah dan inayah-Nya penulisan buku guru ini dapat terselesaikan dengan
waktu yang telah ditetapkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.

Buku Guru ini merupakan petunjuk kegiatan pembelajaran yang terdapat pada
buku siswa untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
berdasarkan Kurikulum 2013 dengan tujuan untuk membantu Guru dalam proses
membelajarkan Matematika.

Matematika adalah bahasa universal dan karenanya kemampuan matematika
siswa suatu negara sangat mudah dibandingkan dengan negara lain. Selain dari
itu, matematika juga dipakai sebagai alat ukur untuk menentukan kemajuan
pendidikan di suatu negara. Kita mengenal PISA (Program for International Student
Assessment) dan TIMSS (The International Mathematics and Science Survey) yang
secara berkala mengukur dan membandingkan antara lain kemajuan pendidikan
matematika di beberapa negara.

Standar internasional semacam ini memberikan arahan dalam merumuskan
pembelajaran matematika di SMP/MTs. Hasil pembandingan antara yang kita
ajarkan selama ini dengan yang dinilai secara internasional menunjukkan adanya
perbedaan, baik terkait materi maupun kompetensi. Perbedaaan ini menjadi dasar
dalam merumuskan pembelajaran Matematika dalam Kurikulum 2013.

Buku Guru Matematika Kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 ini ditulis dengan
berdasarkan pada materi dan kompetensi yang disesuaikan dengan standar
internasonal tersebut. Terkait materi misalnya, sebagai tambahan, sejak kelas VIII
telah diajarkan antara lain tentang bilangan, himpunan, aljabar dan penerapannya,
perbandingan, geometri dan penyajian data. Keseimbangan antara matematika
angka dan matematika pola dan bangun selalu dijaga. Kompetensi pengetahuan
bukan hanya sampai memahami secara konseptual tetapi sampai ke penerapan
melalui pengetahuan prosedural dalam pemecahan masalah matematika.
Kompetensi keterampilan berfikir juga diasah untuk dapat memecahkan masalah
yang membutuhkan pemikiran order tinggi seperti menalar pemecahan masalah
melalui permodelan, pembuktian dan perkiraan/pendekatan.

Setiap awal bab pada buku ini disajikan kover bab. Bagian ini berisi ilustrasi dan

deskripsi singkat yang menarik berkaitan dengan materi bab yang bersangkutan.
Selain itu, di awal bab juga disajikan Kompetensi dasar, indikator dan Pengalaman

Belajar yang akan kalian capai dalam setiap bab. Kata-kata kunci merupakan
inti dari materi. Bacalah terlebih dahulu kata-kata kuncinya sebelum kalian
mempelajari isi materi.
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Pada buku Guru ini terdapat dua macam bentuk petunjuk membelajarkan,
yaitu Petunjuk Umum dan Petunjuk Khusus. Pada petunjuk Umum disajikan
tentang konsep kurikulum 2013, keterkaitan antara KI-KD, karakteristik
pembelajaran matematik, petunjuk membelajarkan kegiatan saintifik, dan
pedoman penilai. Sedankan Pada petunjuk khusus disajikan tentang petunjuk
kegiatan membelajarkan dalam pendekatan ilmiah, yaitu mengamati, menanya,
menggali informasi, menalar, dan mngkomunikasikan yang disajikan dengan
ikon-ikon tertentu, yaitu Ayo Kita Amati, Ayo Kita Menanya, Ayo Kita Menggali
Informasi/Sedikit Informasi/Ayo Kita Mencoba, dan Ayo Kita Berbagi. Buku
Guru pada petunjuk umum ini disertakan juga kunci jawaban pada setiap kegiatan
Ayo Kita Berlatih, Uji Kompetensi setiap babnya dan Uji Kompetensi Semester.
Buku Guru ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan Guru untuk
mencapai kompetensi dan indikator yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan
yang dipergunakan dalam Kurikulum 2013, Guru menjadi fasilitator siswa untuk
mencari sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran
Guru sangat penting untuk meningkatkan dan menyesuaikan daya serap siswa
dengan ketersedian kegiatan pada buku Guru ini. Guru dapat memperkayanya
dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan relevan yang
bersumber dari lingkungan sosial dan alam.

Buku Guru ini merupakan edisi ketiga sebagai penyempurnaan dari edisi pertama
dan kedua. Buku Guru ini masih sangat terbuka dan perlu terus dilakukan perbaikan
untuk penyempurnaan. Oleh karena itu, kami mengundang para pembaca
memberikan kritik, saran dan masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan pada
edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami mengucapkan terima kasih. Mudah-
mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan
dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Setelah mempelajari materi pada buku ini, siswa diharapkan memahami materi
yang disajikan. Oleh karena itu, konsep yang disajikan pada buku ini disampaikan
secara logis, sistematis, dan menggunakan bahasa yang sederhana. Selain itu, buku
ini juga memiliki tampilan yang menarik sehingga siswa tidak akan merasa bosan.
Akhir kata penulis ucapkan, semoga buku ini bermanfaat dan dapat digunakan
untuk pendamping belajar sebaik-baiknya. Saran dan kritik membangun sangat
penulis harapkan untuk perbaikan penulisan buku lebih lanjut.

Jakarta, Januari 2016

Tim Penulis
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A. Kurikulum 2013

Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi untuk
mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi siswa tersebut. Kurikulum
2013 yang sudah disempurnakan dikembangkan berbasis pada kompetensi sangat
diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan siswa menjadi: (1) manusia
berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu
berubah; (2) manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (3) warga negara
yang demokratis, bertanggung jawab.

Pada bagian ini Anda mempelajari konsep Kurikulum 2013 yang meliputi Rasional
dan Elemen Perubahan Kurikulum; Permendikbud Perangkat Kurikulum 2013;
Konsep Pendekatan Saintifik dan Penilaian Autentik; Standar Kompetensi Lulusan,
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian Kompetensi dalam
Perancangan Pembelajaran.

1. Karakteristik Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut.

a. Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial,
pengetahuan, dan keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagai
situasi di sekolah dan masyarakat;

b. Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belajar agar siswa mampu menerapkan apa yang dipelajari di
sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar;

c. Memberikan waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai
sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

d. Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk Kompetensi
Inti yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran;

e. Mengembangkan Kompetensi Inti menjadi unsur pengorganisasi (organizing
elements) Kompetensi Dasar. Semua Kompetensi Dasar dan proses
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan
dalam Kompetensi Inti;

f.  Mengembangkan Kompetensi Dasar berdasar pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar-mata
pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).
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Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi Inti pada Kurikulum 2013 merupakan merupakan tingkat
kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus
dimiliki seorang siswa pada setiap tingkat kelas.

Rumusan Kompetensi inti terdiri atas

a. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual.
b. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial.

c. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan.
d. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.

Kompetensi inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organizing element)
kompetensi dasar. Sebagai unsur pengorganisasi, kompetensi inti merupakan
pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi horizontal kompetensi dasar.
Organisasi vertikal kompetensi dasar adalah keterkaitan kompetensi dasar satu
kelas dengan kelas di atasnya sehingga memenuhi prinsip belajar yaitu terjadi
suatu akumulasi yang berkesinambungan antarkompetensi yang dipelajari siswa.
Organisasi horizontal adalah keterkaitan antara kompetensi dasar satu mata
pelajaran dengan kompetensi dasar dari mata pelajaran yang berbeda dalam satu
kelas yang sama sehingga terjadi proses saling memperkuat.

Uraian tentang Kompetensi Inti untuk jenjang SMP/MTs/SMPLB/PAKET B
Kelas VIII sebagai berikut.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

c. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

d. Mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
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Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi dasar pada Kurikulum 2013 berisi kemampuan dan materi pelajaran

untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing satuan pendidikan yang

mengacu pada kmpetensi inti. Rumusan Kompetensi Dasar dikembangkan

dengan memerhatikan karakteristik siswa, kemampuan awal, serta ciri dari suatu

mata pelajaran. Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan

sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai

pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

Penjabaran lengkap mengenai kompetensi dasar mata pelajaran matematika per

jenjang kelas sesuai dengan lampiran Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016

tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013

pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah adalah sebagai berikut.

KELAS: VIII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Memahami dan
menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

3.1

32

33

34

3.5

3.6

Membuat generalisasi pola pada barisan
bilangan dan barisan konfigurasi objek.
Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang
koordinat Kartesius yang dihubungkan
dengan masalah kontekstual.
Mendeskripsikan dan menyatakan relasi
dan fungsi dengan menggunakan berbagai
representasi (kata-kata, tabel, grafik,
diagram, dan persamaan).

Menganalisis fungsi linear

(sebagai persamaan garis lurus) dan
menginterpretasikan grafiknya yang
dihubungkan dengan masalah kontekstual
kontekstual.

Menjelaskan sistem persamaan linear

dua variabel dan penyelesaiannya yang
dihubungkan dengan masalah kontekstual.
MeMenjelaskan dan membulatkan teorema
Pythagoras dan tripel Pythagoras.
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Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

3.7 Menjelaskan sudutpusat, sudut keliling,
panjang busur, dan luas juring lingkaran,
serta hubungannya

3.8  Menjelaskan garis singgung persekutuan
luar dan persekutuan dalam dua lingkaran
dan cara melukisnya

3.9 Membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma, dan limas)

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi
data, nilai rata-rata, median, modus, dan
sebaran data untuk mengambil kesimpulan,
membuat keputusan, dan membuat prediksi

3.11 Menjelaskan peluang empirik dan teoretik
suatu kejadian dari suatu percobaan.

Mengolah, menyaji, dan |4.1  Menyelesaikan masalah yang berkaitan
menalar dalam ranah dengan pola pada barisan bilangan dan
konkret (menggunakan, barisan konfigurasi objek.
mengurai, merangkai, 4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
memodifikasi, dan dengan kedudukan titik dalam bidang
membuat) dan ranah koordinat Kartesius.
abstrak (menulis, 4.3  Menyelesaikan masalah yang berkaitan
membaca, menghitung, dengan relasi dan fungsi dengan
menggambar, dan menggunakan berbagai representasi.
mengarang) sesuai 4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
dengan yang dipelajari di berkaitan dengan fungsi linear sebagai
sekolah dan sumber lain persamaan garis lurus.
yang sama dalam sudut  |4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
pandang/teori. dengan sistem persamaan linear dua
variabel.
4.6  Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan teorema Pythagoras dan tripel
Pythagoras.
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

4.7  Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan sudut pusat, sudut keliling, panjang
busur, dan luas juring lingkaran, serta
hubungannya.

4.8  Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan garis singgung persekutuan luar
dan persekutuan dalam dua lingkaran.

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus, balok,
prima dan limas), serta gabungannya.

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan distribusi data, nilai
rata-rata, median, modus, dan sebaran data
untuk mengambil kesimpulan, membuat
keputusan, dan membuat prediksi.

4.11 Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan peluang empirik dan teoretik suatu

kejadian dari suatu percobaan.

Struktur KI dan KD Matematika Kelas VIII

Pengelompokan materi Matematika SMP kelas VIII terdiri atas Empat
Kompetensi Inti (KI) yang kemudian dijabarkan menjadi 22 Kompetensi Dasar
(KD) itu merupakan bahan kajian yang akan ditransformasikan dalam kegiatan
pembelajaran selama satu tahun dalam dua semester yang terurai dalam 32
minggu. Sesuai dengan sistem semester, maka 32 minggu itu dibagi menjadi dua
semester, semester pertama dan semester kedua. Setiap semester terbagi menjadi
16 minggu. Sehingga alokasi waktu yang tersedia adalah 5 x 40 menit x 32
minggu/tahun atau 5 x 40 menit X 16 minggu/semestar.

Untuk efektivitas dan optimalisasi pelaksanaan pembelajaran pihak pemerintah
melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan buku teks
pelajaran untuk mata pelajaran Matematika kelas VIII. Berdasarkan jumlah
KD terutama yang terkait dengan penjabaran KI ke-3, buku teks pelajaran
Matematika Kelas VIII disusun menjadi sepuluh bab, yaitu:
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1. BabI: Pola Bilangan
Bab II : Koordinat Kartesiusn
Bab I1II : Relasi dan Fungsi

Bab IV : Persamaan Garis Lurus

2
3
4
5. Bab V: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
6. Bab VI : Teorema Pythagoras

7. Bab VII: Lingkaran

8. Bab VIII: Bangun Ruang Sisi Datar

9. Bab IX: Statistika

10. Bab X: Peluang

Berdasarkan alokasi waktu yang tersedia selama satu tahun, maka penjabaran
dalam setiap kompetensi dasar sebagai berikut.

Tabel 1.1 Alokasi Waktu setiap Kompetensi Dasar

Semester Bab Jumlah Pertemuan
I 5
11 7
I (Satu)
i 8
v 10
A% 10
Jumlah 40
Semester Bab Jumlah Pertemuan
VI 10
VIl 10
II (Dua) VIII 10
IX 5
X 5
Jumlah 40
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B. Karakteristik Mata Pelajaran Matematika

1.

Hakikat Mata Pelajaran Matematika

Matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan
juga mendasari perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan
pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh
perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang,
dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan,
diperlukan penguasaan dan pemahaman atas matematika yang kuat sejak dini.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari
sekolah dasar, untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerja
sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk hidup lebih baik
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan sangat kompetitif. Dalam
melaksanakan pembelajaran matematika, diharapkan bahwa siswa harus dapat
merasakan kegunaan belajar matematika.

Dalam pembelajaran, pemahaman konsep sering diawali secara induktif melalui
pengamatan pola atau fenomena, pengalaman peristiwa nyata atau intuisi. Proses
induktif-deduktif dapat digunakan untuk mempelajari konsep matematika.
Dengan demikian, cara belajar secara deduktif dan induktif digunakan dan sama-
sama berperan penting dalam matematika. Dari cara kerja matematika tersebut
diharapkan akan terbentuk sikap kritis, kreatif, jujur, dan komunikatif pada siswa.

Pendidikan matematika dapat diartikan sebagai proses perubahan baik kognitif,
afektif, dan psikomotor kearah kedewasaan sesuai dengan kebenaran logika.
Ada beberapa karakteristik matematika, antara lain sebagai berikut:

a. Objek yang dipelajari abstrak.

Sebagian besar yang dipelajari dalam matematika adalah angka atau bilangan
yang secara nyata tidak ada atau merupakan hasil pemikiran otak manusia.

b. Kebenarannya berdasarkan logika.

Kebenaran dalam matematika adalah kebenaran secara logika bukan
empiris. Artinya kebenarannya tidak selalu dapat dibuktikan melalui
eksperimen seperti dalam ilmu fisika atau biologi. Contohnya nilai tidak
dapat dibuktikan dengan kalkulator, tetapi secara logika ada jawabannya
sehingga bilangan tersebut dinamakan bilangan imajiner (khayal).
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c. Pembelajarannya secara bertingkat dan kontinu.
Pemberian atau penyajian materi matematika disesuaikan dengan tingkatan
pendidikan dan dilakukan secara terus-menerus. Artinya dalam mempelajari
matematika harus secara berulang melalui latihan-latihan soal.

d. Ada keterkaitan antara materi yang satu dengan yang lainnya.
Materi yang akan dipelajari harus memenuhi materi prasyarat sebelumnya.
Contohnya ketika akan mempelajari tentang volume atau isi suatu bangun
ruang, maka harus menguasai tentang materi luas dan keliling bidang datar.

e. Menggunakan bahasa simbol.
Dalam matematika penyampaian materi menggunakan simbol-simbol
yang telah disepakati dan dipahami secara umum. Misalnya penjumlahan
menggunakan simbol “+” sehingga tidak terjadi dualisme jawaban.

f.  Diaplikasikan dalam bidang ilmu lain.
Materi matematika banyak digunakan atau diaplikasikan dalam bidang
ilmu lain. Misalnya materi fungsi digunakan dalam ilmu ekonomi untuk
mempelajari fungsi permintan dan fungsi penawaran.

Berdasarkan karakteristik tersebut, maka matematika merupakan suatu ilmu
yang penting dalam kehidupan bahkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan.
Hal ini yang harus dipahami oleh guru dan ditekankan kepada siswa sebelum
mempelajari matematika.

Perkembangan matematika, bermula dari kepekaan serta kesadaran ataupun
kepedulian manusia untuk memahami fenomena-fenomena empiris yang
ditemui dalam kehidupan keseharian. Bermunculanlah konsep-konsep dasar
yang selanjutnya mengalami perluasan (ekspansi), pembenaran (justification),
pembenahan serta generalisasi atau formalisasi.

Konsep matematika disajikan dengan bahasa yang jelas dan spesifik. Bahasa
matematika (yang digunakan dalam matematika) sangat efisien dan merupakan
alat yang ampuh untuk menyatakan konsep-konsep matematika, merekonstruksi
konsep atau menata suatu penyelesaian secara sistematis setelah terlaksananya
eksplorasi, dan terutama untuk komunikasi. Bahasa matematika ini tidak ambigu
namun singkat dan jelas. Hal ini sangat diperlukan terutama dalam menyusun
suatu definisi ataupun teorema.

Dengan belajar matematika diharapkan siswa dapat memperoleh manfaat berikut:

a. Cara berpikir matematika itu sistematis, melalui urutan-urutan yang
teratur dan tertentu. Dengan belajar matematika, otak kita terbiasa untuk
memecahkan masalah secara sistematis. Sehingga bila diterapkan dalam
kehidupan nyata, kita bisa menyelesaikan setiap masalah dengan lebih mudah.
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b. Cara berpikir matematika itu secara deduktif. Kesimpulan ditarik dari hal-
hal yang bersifat umum. Bukan dari hal-hal yang bersifat khusus, sehingga
kita menjadi terhindar dengan cara berpikir menarik kesimpulan secara
“kebetulan”.

c. Belajar matematika melatih kita menjadi manusia yang lebih teliti, cermat,
dan tidak ceroboh dalam bertindak. Bukankah begitu? Coba saja, masih
ingatkah teman-teman saat mengerjakan soal-soal matematika? Kita harus
memerhatikan benar-benar berapa angkanya, berapa digit nol di belakang
koma, bagaimana grafiknya, bagaimana dengan titik potongnya dan lain
sebagainya. Jika kita tidak cermat dalam memasukkan angka, melihat grafik,
atau melakukan perhitungan, tentunya bisa menyebabkan akibat yang fatal.
Jawaban soal yang kita peroleh menjadi salah dan kadang berbeda jauh
dengan jawaban yang sebenarnya.

d. Belajar matematika juga mengajarkan kita menjadi orang yang sabar dalam
menghadapi semua hal dalam hidup ini. Saat kita mengerjakan soal dalam
matematika yang penyelesaiannya sangat panjang dan rumit, tentu kita harus
bersabar dan tidak cepat putus asa. Jika ada langkah yang salah, coba untuk
diteliti lagi dari awal. Jangan-jangan ada angka yang salah, jangan-jangan
ada perhitungan yang salah. Namun, jika kemudian kita bisa mengerjakan
soal tersebut, ingatkah bagaimana rasanya? Rasa puas dan bangga (tentunya
jika dikerjakan sendiri).

e. Yang tidak kalah penting, sebenarnya banyak penerapan matematika dalam
kehidupan nyata. Tentunya dalam dunia ini, menghitung uang, laba dan
rugi, masalah pemasaran barang, dalam teknik, bahkan hampir semua ilmu
di dunia ini pasti menyentuh matematika.

Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Matematika

Kecakapan atau kemahiran matematika merupakan bagian dari kecakapan hidup
yang harus dimiliki siswa terutama dalam pengembangan penalaran, komunikasi,
dan pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan siswa sehari-
hari. Matematika selalu digunakan dalam segala segi kehidupan, semua bidang
studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, merupakan sarana
komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, dapat digunakan untuk menyajikan
informasi dalam berbagai cara, meningkatkan kemampuan berpikir logis,
ketelitian dan kesadaran keruangan, memberikan kepuasan terhadap usaha
memecahkan masalah yang menantang, mengembangkan kreatifitas dan sebagai
sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.

Kurikulum 2013 MATEMATIKA 9



10

Terdapat kaitan antara penguasaan matematika dengan ketinggian, keunggulan
dan kelangsungan hidup suatu peradaban. Penguasaan matematika tidak cukup
hanya dimiliki oleh sebagian orang dalam suatu peradaban. Setiap individu perlu
memiliki penguasaan matematika pada tingkat tertentu. Penguasaan individual
demikian pada dasarnya bukanlah penguasaan terhadap matematika sebagai
ilmu, melainkan penguasaan akan kecakapan matematika (mathematical literacy)
yang diperlukan untuk dapat memahami dunia di sekitarnya serta untuk berhasil
dalam kehidupan atau kariernya. Kecakapan matematika yang ditumbuhkan pada
siswa merupakan sumbangan mata pelajaran matematika kepada pencapaian
kecakapan hidup yang ingin dicapai melalui kurikulum matematika.

Mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa dapat:

a. Memahami konsep matematika.

Memahami konsep matematika mencakup kompetensi dalam menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Indikator-
indikator pencapaian kecakapan ini, meliputi: (a) menyatakan ulang konsep
yang telah dipelajari, (b) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, (c)
mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, (d) menerapkan konsep
secara logis, (¢) memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh)
dari konsep yang dipelajari, (f) menyajikan konsep dalam berbagai macam
bentuk representasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa,
model matematika, atau cara lainnya), (g) mengaitkan berbagai konsep
dalam matematika maupun di luar matematika, (h) mengembangkan syarat
perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep.

Termasuk dalam kecakapan ini adalah melakukan algoritma atau prosedur,
yaitu kompetensi yang ditunjukkan saat bekerja dan menerapkan konsep-
konsep matematika seperti melakukan operasi hitung, melakukan operasi
aljabar, melakukan manipulasi aljabar, dan keterampilan melakukan
pengukuran dan melukis/menggambarkan/merepresentasikan  konsep
keruangan. Indikator-indikator pencapaian kecakapan ini, meliputi:
(a) menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur/algoritma, (b)
memodifikasi atau memperhalus prosedur, (c) mengembangkan prosedur,
(d) menggunakan matematika dalam konteks matematika seperti melakukan
operasi matematika yang standar ataupun tidak standar (manipulasi aljabar)
dalam menyelesaikan masalah matematika.

b. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.
Indikator-indikator pencapaian kecakapan ini, meliputi: (a) mengajukan
dugaan (conjecture), (b) menarik simpulan dari suatu pernyataan, (c)
memberikan alternatif bagi suatu argumen, (d) menemukan pola pada suatu
gejala matematis.
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c. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik
dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam
pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika
(kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan
memahami masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata). Masalah ada yang
bersifat rutin maupun yang tidak rutin. Masalah tidak rutin adalah masalah
baru bagi siswa, dalam arti memiliki tipe yang berbeda dari masalah-
masalah yang telah dikenal siswa. Untuk menyelesaikan masalah tidak
rutin, tidak cukup bagi siswa untuk meniru cara penyelesaian masalah-
masalah yang telah dikenalnya, melainkan ia harus melakukan usaha-usaha
tambahan, misalnya dengan melakukan modifikasi pada cara penyelesaian
masalah yang telah dikenalnya, atau memecah masalah tidak rutin itu ke
dalam beberapa masalah yang telah dikenalnya, atau merumuskan ulang
masalah tidak rutin itu menjadi masalah yang telah dikenalnya. Indikator-
indikator pencapaian kecakapan ini, meliputi: (a) memahami masalah,
(b) mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah, (c¢) menyajikan suatu rumusan masalah secara
matematis dalam berbagai bentuk, (d) memilih pendekatan dan strategi yang
tepat untuk memecahkan masalah, (e) menggunakan atau mengembangkan
strategi pemecahan masalah, (f) menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh
untuk memecahkan masalah, (g) menyelesaikan masalah.

d. Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Indikator-
indikator pencapaian kecakapan ini, meliputi: (a) memberikan alasan atau
bukti terhadap kebenaran suatu pernyataan, (b) menduga dan memeriksa
kebenaran dugaan (conjecture), (¢) memeriksa kesahihan atau kebenaran
suatu argumen dengan penalaran induksi, (d) menurunkan atau membuktikan
rumus dengan penalaran deduksi, (¢) menduga dan memeriksa kebenaran
dugaan (conjecture).

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Indikator-indikator pencapaian kecakapan ini, meliputi: (a) memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi, (b) bersikap penuh perhatian dalam belajar
matematika, (c) bersikap antusias dalam belajar matematika, (d) bersikap
gigih dalam menghadapi permasalahan, (e) memiliki penuh percaya diri
dalam belajar dan menyelesaikan masalah.

f.  Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika
dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi
kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi,
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ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks lingkungan),
kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki
kemauan berbagi rasa dengan orang lain.

g. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika.

h. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika. Kecakapan atau kemampuan-
kemampuan tersebut saling terkait erat, yang satu memperkuat sekaligus
membutuhkan yang lain. Sekalipun tidak dikemukakan secara eksplisit,
kemampuan berkomunikasi muncul dan diperlukan di berbagai kecakapan,
misalnya untuk menjelaskan gagasan pada Pemahaman Konseptual,
menyajikan rumusan dan penyelesaian masalah, atau mengemukakan

argumen pada penalaran.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Matematika pada Jenjang SMP/MTs

Muatan Matematika pada SMP/MTs/SMPLB/PAKET B yang dimuat dalam
Standar Isi pada Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 adalah sebagai berikut.

Tingkat . 7 :
Groaiems Kelas Kompetensi Lingkup Materi
4 VII- VIII |«  Menunjukkan sikap logis, » Bilangan

kritis, analitis, cermat Rasional
dan teliti, bertanggung «  Aljabar
jawab, responsif, dan tidak (pengenalan)

mudah menyerah dalam

. *  Geometri
menyelesaikan masalah.

(termasuk

*  Memiliki rasa ingin tahu, transformasi)

percaya diri, dan ketertarikan |*  Statistika dan

pada matematika. Peluang

*  Himpunan

*  Memiliki rasa percaya
pada daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.

*  Memiliki sikap terbuka,
santun, objektif dalam
interaksi kelompok maupun
aktivitas sehari-hari.
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Tingkat
Kompetensi

Kelas

Kompetensi

Lingkup Materi

Memiliki kemampuan
mengomunikasikan gagasan
matematika dengan jelas.

Mengidentifikasi pola dan
menggunakannya untuk
menduga perumuman/aturan
umum dan memberikan
prediksi.

Memahami konsep bilangan
rasional dilengkapi operasi
dan urutan.

Mengenal bentuk aljabar
sederhana (linear, kuadrat).

Memanfaatkan interpretasi
geometri fungsi kuadrat
dalam menyelesaikan
persamaan.

Memahami konsep himpunan
dan operasinya serta fungsi
dan menyajikan (diagram,
tabel, grafik).

Memahami bangun datar
berdasarkan sifat-sifat
atau fitur-fitur (banyak
sisi, keteraturan, ukuran),
dan transformasi yang
menghubungkannya.

Memberi estimasi
penyelesaian masalah dan
membandingkannya dengan
hasil perhitungan.

Menjelaskan dan
memvisualisasikan pecahan
yang ekuivalen.
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Kompetensi

Tingkat Kelas Kompetensi Lingkup Materi

*  Membandingkan, memberi
interpretasi berbagai metoda
penyajian data.

*  Memahami konsep peluang
empirik.

*  Menggunakan simbol dalam
pemodelan, mengidentifikasi
informasi, menggunakan
strategi lain bila tidak
berhasil

C.

Tingkat Kompetensi merupakan kriteria capaian kompetensi yang bersifat
generik yang harus dipenuhi oleh siswa pada setiap tingkat kelas dalam rangka

pencapaian Standar Kompetensi Lulusan.

Pembelajaran Matematika Kelas VIII

1. Petunjuk Penggunaan Buku

Untuk menyiapkan sebuah buku yang digunakan dalam proses pembelajaran,
maka buah pikiran pengarang harus diturunkan dari Kompetensi Dasar yang
tertuang dalam kurikulum sehingga buku akan memberi makna kepada siswa
yang mempelajarinya. Buku Siswa Matematika kelas VIII kurikulum 2013 tidak
hanya memuat definisi, rumus, atau soal saja, tetapi juga berisi aktivitas yang
memandu siswa untuk membangun pengetahuannya. Pada buku ini disajikan
masalah-masalah yang membutuhkan pemikiran tingkat tinggi (high order
thinking). Beberapa dari masalah tersebut sudah diberikan beserta prosedur
penyelesaiannya, beberapa disajikan petunjuk untuk memecahkannya saja yang
diharapkan akan dipecahkan oleh siswa. Pada setiap bab disajikan minimal satu
tugas projek yang menuntut siswa bekerja dalam kelompok dalam waktu yang
relatif tidak sebentar untuk menyelesaikannya.

Konsep umum pada setiap bab terdiri atas (1) Pengantar Bab, (2) Peta Konsep,
(3) Tokoh matematika, (4) Isi materi, (5) Tugas Projek dan (6) Merangkum.

a. Pengantar Bab terdiri atas kata kunci, Kompetensi Dasar, deskripsi materi,
dan pengalaman belajar yang diharapkan akan didapatkan siswa setelah
pembelajaran.
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Bab 3

Relasi dan Fungsi

Sumber: misraudlatul-hasanah.blogspot.co.id

Perhatikan gambar sekelompok siswa yang sedang menerima pelajaran
di suatu kelas. Setiap siswa i kursinya ing: ing. Tidak
ada seorang siswa menempati lebih dari satu kursi. Akan tetapi satu kursi
panjang dapat ditempati oleh lebih dari satu siswa. Dengan demikian, ada
keterkaitan antara siswa dengan kursi yang ditempati. Menurut kalian,
apakah hal ini termasuk relasi atau mungkin sudah merupakan fungsi?

Kalian akan mengetahui keterkaitan antara siswa dengan kursi yang
ditempati apabila kalian mempelajari Bab 3 ini, karena pada bab 3 ini

akan disajikan tentang hubungan antara dua himp Selamat melakuk
aktivitas pembelajaran.
. \\
5bta Kunci
Himpunan, *  Fungsi,
Relasi, *  Grafik,
Diagram Panah, *  Himpunan Berurutan,
Tabel * Korespondesni Satu-satu

é Kompetensi

asar

3.3 Mendeskripsikan relasi dan fungsi dengan menggunakan
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan
persamaan)

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan
Sfungsi dengan menggunakan berbagai rep, i

%B:ngalaman

elajar

~

Menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan masalah
sehari-hariyang berkaitan dengan relasi dan fungsi;

Mendefinisikan relasi dan fungsi;
Memahami perbedaan antara relasi dan bukan relasi
‘Mengamati fungsi dan bukan fungsi

‘Memahami bentuk penyajian relasi dan fungsi;

S N

‘Menggambar grafik fungsi pada koordinat Cartesius.
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b. Peta konsep berisi diagram keterkaitan antarmateri pada Bab.

Relasi dan
Fungsi

Korespoden

Fungsi

Satu-satu

Penyaian

Diagram
Panah

Pasangan
Berurutan

c. Narasi Tokoh, Tokoh Matematika dipilih sesuai dengan materi yang akan
dibahas pada bab tertentu. Selain menjelaskan sejarah dan keterkaitan tokoh
tersebut terhadap materi yang akan dibahas, juga membahas hikmah yang
bisa dicontoh dari tokoh tersebut.

Galileo
Galileo dipandang sebagai salah seorang
pakar awal tentang Fungsi. Karyanya juga
menunjukkan bahwa beliau orang yang mula-
mula mengangkat konsep pemetaan antar
himpunan. Pada tahun 1638, beliau mempelajari
masalah tentang dua lingkaran yang konsentris
(memiliki pusat yang sama) dengan pusat di
O. Diameter lingkaran pertama dua kali lebih
panjang dari diameter lingkaran kedua.
Secara kasat mata, banyaknya titik pada
lingkaran pertama mestinya lebih banyak
bahkan mungkin dua kali lebih banyak dari
banyaknya titik pada lingkaran kedua. Tapi,
dia mampu membuat pemetaan atau fungsi yang menunjukkan bahwa
banyaknya titik pada kedua lingkaran itu sama.
Galileo termasuk orang yang tidak mau begitu saja menerima suatu
kenyataan. Dia selalu mempertanyakan kebenaran suatu fenomena.
Bahkan dia berani mengambil sikap yang berlainan dengan sikap
kebanyakan orang pada jamannya. Bahkan dia juga berani berbeda
pendapat dengan para pemimpin yang berkuasa. Dia mengenalkan teori
Heliosentrisnya yang mengatakan bumilah yang mengitari matahari,
bukan matahari yang mengitari bumi. Sayangnya, dia tidak mampu
meyakinkan secara ilmiah kebenaran pendapatnya sehingga dia dihukum.
Beberapa hikmah yang mungkin bisa kita petik antara lain:
1. Kita harus jeli melakukan pengamatan terhadap fenomena yang ada
di sekitar kita.
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d. Isi materi berupa kegiatan-membelajarkan yang menuntut siswa secara
aktif untuk terlibat dalam pembelajaran sehingga siswa akan mendapatkan
pengalaman yang diharapkan. Pada setiap awal membelajarkan berisi
konteks atau masalah terkait dengan kegiatan. Masalah yang disajikan
ada yang diberikan beserta pemecahannya, ada yang dilengkapi dengan
petunjuk pemecahan masalah, dan ada yang dibiarkan berupa masalah
untuk dipecahkan siswa. Pada setiap membelajarkan mengikuti pendekatan
ilmiah, yaitu mengamati, menanya, menggali informasi, menalar, dan
mengomunikasikan yang disajikan dengan ikon-ikon tertentu. Berikut
penjelasan dari setiap ikon tersebut.

)
Ayo
: Kita Amati

\_/

Pengalaman belajar pada membelajarkan Ayo Kita Amati dapat
dilakukan dengan cara membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa
atau dengan alat) objek-objek matematika tertentu terkait masalah
atau topik kegiatan. Hasil pengamatan dapat berupa definisi, aksioma,
postulat, teorema, sifat, grafik dan lain sebagainya. Pengalaman
belajar mengamati ini diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam
mengembangkan dan melatih kesungguhan, ketelitian, dan kemampuan

mencari informasi.

2)

”’L Ayo Kita
Menanya

@

Setelah terjadi proses mengamati, pengalaman belajar peserta
didik berikutnya yang difasilitasi guru adalah pengalaman belajar
menanya. Pengalaman belajar tersebut dimaknai sebagai menanya dan
mempertanyakan terhadap hal-hal yang diamati. Terjadinya kegiatan
’menanya’ oleh siswa dapat disebabkan oleh karena belum dipahaminya
hal-hal yang diamati, atau dapat pula karena ingin mendapatkan informasi
tambahan tentang hal-hal yang diamati. Agar proses menanya oleh
siswa semakin hari berjalan semakin lancar dan berkualitas, guru dapat
memfasilitasi dengan pancingan pertanyaan-pertanyaan yang berfungsi
menggiring siswa untuk mempertanyakan hal-hal yang diamati.
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3)

4)

R

7 Ayo Kita
‘@ Menggali Informasi
-

Setelah terjadi proses menanya, pengalaman belajar siswa berikutnya
adalah menggali informasi. Pada buku siswa disajikan dua jenis
informasi, yaitu informasi langsung dan tidak langsung. Pertama,
informasi disajikan secara langsung, sehingga menuntut siswa untuk
cermat dalam memahami informasi yang disajikan. Kedua, informasi
disajikan dengan mengajak siswa melakukan suatu aktivitas yang
mengarah pada informasi yang ingin dicapai, untuk itu siswa harus
aktif dalam mengikuti panduan buku siswa dan guru. Selain informasi
yang diperoleh dari buku siswa, diharapkan siswa juga aktif membaca
informasi sumber lain, mengamati objek/kejadian/aktivitas, atau
melakukan wawancara dengan nara sumber. Dari membelajarkan
mengumpulkan informasi ini data-data yang selanjutnya siap diolah,
dihubungkan antara data yang satu dengan yang lainnya (diasosiasikan),
dianalisis, dan dinalar.

s,
L) Ayo Kita
| Ly Menalar

Setelah mengalami proses mengamati, menanya, dan menggali

/

informasi, maka pengalaman belajar pokok berikutnya adalah mengolah
informasi atau mengasosiasikan. Membelajarkan mengolah informasi
dimaknai sebagai mengolah informasi yang sudah dikumpulkan
baik terbatas dari hasil membelajarkan mengumpulkan/eksperimen
mau pun hasil dari membelajarkan mengamati dan Membelajarkan
mengumpulkan informasi. Sedangkan proses pengolahan informasi
dapat terjadi dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman
sampai kepada yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda atau bahkan bertentangan. Pada buku
siswa, membelajarkan menalar disajikan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang diharapkan akan terjawab oleh siswa setelah melalui
membelajarkan mengamati hingga menggali informasi. Hasil dari

membelajarkan menalar ini berupa jawaban, pernyataan, atau simpulan.
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5) =

Ayo Kita
« ‘ Berbagi
-

Setelah mengalami proses mengamati, menanya, mengumpulkan,
dan mengolah informasi, maka pengalaman belajar pokok berikutnya
adalah mengomunikasikan yang dimaknai sebagai membelajarkan
menyampaikan hasil pengamatan, atau simpulan yang diperoleh
berdasarkan hasil analisis secara tertulis, lisan, ataupun dengan media.
Tujuan dari membelajarkan berbagi adalah melatih siswa untuk berani
menyampaikan ide kepada orang lain. Dengan adanya membelajarkan
berbagi, diharapkan akan tumbuh pada diri siswa sikap empati, saling

menghargai, dan menghormati perbedaan orang lain.

e. Tugas Projek

Ayo Kita
Mengerjakan
Tugas Projek

Setelah selesai proses pembelajaran pada bab tertentu, siswa diajak untuk
menerapkan pengetahuan mereka tentang materi matematika kelas VIII.
Bimbing siswa untuk menyiapkan dan menyelesaikan tugas projek. Setelah
siswa menyelesaikan tugas projek, minta beberapa siswa untuk menjelaskan
hasil pekerjaanya di depan kelas. Suruh siswa lainnya untuk menanggapi
pekerjaan temannya. Pajang hasil pekerjaan siswa di mading kelas atau
sekolah.

f.  Merangkum

Ayo Kita
Merangkum

Berisi pertanyaan-pertanyan yang mengarahkan siswa untuk membuat
rangkuman tentang materi yang telah dipelajari dalam satu bab.
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Model-Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang mendukung penerapan pendekatan saintifik di

antaranya adalah Model Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery Learning),
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning), dan Model
Pembelajaran Berbasis Projek (Project Based Learning).

a. Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery Learning)

1) Definisi dan Konsep

(a)

(b)

Definisi

Discovery mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry)
dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada
ketiga istilah ini. Pada Discovery Learning lebih menekankan
pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak
diketahui, masalah yang diperhadapkan kepada siswa semacam
masalah yang direkayasa oleh guru. Pada inkuiri masalahnya
bukan hasil rekayasa, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh
pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan
di dalam masalah itu melalui proses penelitian. Problem Solving
lebih memberi tekanan pada kemampuan menyelesaikan masalah.
Pada Discovery Learning  materi  yang akan disampaikan
tidak disampaikan dalam bentuk final, tetapi siswa didorong
untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan
dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorgansasi atau
membentuk (konstruktif) apa yang mereka ketahui dan mereka
pahami dalam suatu bentuk akhir.

Penggunaan Discovery Learning, ingin mengubah kondisi belajar
pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran teacher
oriented ke student oriented. Merubah modus Ekspository (siswa
hanya menerima informasi secara keseluruhan dari guru) ke modus
Discovery (siswa menemukan informasi sendiri).

Konsep

Dalam proses belajar, Bruner mementingkan partisipasi aktif
dari tiap siswa dan mengenal dengan baik adanya perbedaan
kemampuan. Untuk menunjang proses belajar diperlukan
lingkungan yang memfasilitasi rasa ingin tahu siswa pada tahap
eksplorasi. Lingkungan ini dinamakan Discovery Learning
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Environment, yaitu lingkungan di mana siswa dapat melakukan
eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum dikenal atau
pengertian yang mirip dengan yang sudah diketahui. Lingkungan
seperti ini bertujuan agar siswa dalam proses belajar dapat berjalan
dengan baik dan lebih kreatif.

Dalam Discovery Learning bahan ajar tidak disajikan dalam
bentuk akhir. Siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan
menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan,
menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan, serta
membuat kesimpulan-kesimpulan. Bruner mengatakan bahwa
proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu
konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh
yang ia jumpai dalam kehidupannya (Budiningsih, 2005:41). Pada
akhirmya yang menjadi tujuan dalam Discovery Learning menurut
Bruner adalah hendaklah guru memberikan kesempatan kepada
siswanya untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientist,
historia, atau ahli matematika. Melalui kegiatan tersebut siswa
akan menguasainya, menerapkan, serta menemukan hal-hal yang
bermanfaat bagi dirinya.

2) Langkah-langkah Operasional Implementasi dalam Proses Pembelajaran.
Langkah-langkah dalam mengaplikasikan model discovery learning di kelas
adalah sebagai berikut.

(a) Perencanaan
Perencanaan pada model ini meliputi hal-hal sebagai berikut.

(i) Menentukan tujuan pembelajaran.

(i1)) Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal,
minat, gaya belajar, dan sebagainya)

(ii1) Memilih materi pelajaran.

(iv) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif
(dari contoh-contoh generalisasi).

(v) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh,
ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari siswa.

(vi) Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks,
dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik, sampai
ke simbolik.

(vii)Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.
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(b) Pelaksanaan

Menurut Syah (2004) dalam mengaplikasikan metode Discovery
Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan
dalam kegiatan belajar mengajar secara umum sebagai berikut.

Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungannya dan timbul keinginan untuk menyelidiki
sendiri. Guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang
mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap
ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat
mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan.
Dengan demikian seorang Guru harus menguasai teknik-teknik dalam
memberi stimulus kepada siswa agar tujuan mengaktifkan siswa untuk
mengeksplorasi dapat tercapai.

Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah)

Setelah dilakukan stimulation guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan
bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam
bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah)

Data collection (pengumpulan data)

Pada saat siswa melakukan eksperimen atau eksplorasi, guru memberi
kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.
Data dapat diperoleh melalui membaca literatur, mengamati objek,
wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri, dan sebagainya.

Data processing (pengolahan data)

Menurut Syah (2004:244) pengolahan data merupakan kegiatan
mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik
melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan.

Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan, dihubungkan dengan hasil
data processing. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau informasi
yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu
kemudian dicek: terjawab atau tidak, terbukti atau tidak.
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Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil
verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-
prinsip yang mendasari generalisasi.

3) Sistem Penilaian

Dalam model pembelajaran discovery, penilaian dapat dilakukan dengan
menggunakan baik tes maupun nontes. Penilaian dapat berupa penilaian
pengetahuan, keterampilan, sikap, atau penilaian hasil kerja siswa.Jika
bentuk penilainnya berupa penilaian pengetahuan, maka dalam model
pembelajaran discovery dapat menggunakan tes tertulis. Jika bentuk
penilaiannya menggunakan penilaian proses, sikap, atau penilaian hasil
kerja siswa, maka pelaksanaan penilaian dapat menggunakan contoh-
contoh format penilaian sikap seperti yang ada pada uraian penilaian proses
dan hasil belajar pada materi berikutnya.

b. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dirancang
agar siswa mendapat pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir
dalam memecahkan masalah, dan memiliki model belajar sendiri serta
memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya
menggunakan pendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah atau
menghadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

1) Konsep

Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah model pembelajaran
yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang siswa
untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis
masalah, siswa bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia
nyata (real world). Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu
model pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar bagaimana
belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari
permasalahan dunia nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan untuk
mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud.
Masalah diberikan kepada siswa sebelum siswa mempelajari konsep
atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan.
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Ada lima strategi dalam menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) yaitu sebagai berikut:

a) Permasalahan sebagai kajian.

b) Permasalahan sebagai penjajakan pemahaman.

¢) Permasalahan sebagai contoh.

d) Permasalahan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses
e) Permasalahan sebagai stimulus aktivitas autentik.

Peran guru, siswa, dan masalah dalam pembelajaran berbasis masalah
dapat digambarkan sebagai berikut.

Masalah sebagai
Awal Tantangan
dan Motivasi

Siswa sebagai

Guru sebagai Pelatih e S

o Asking about o Peserta yang o Menarik untuk
thinking (bertanya aktif. dipecahkan.
tentang pemikiran). | o Terlibat o Menyediakan

o Memonitor langsung dalam kebutuhan
pembelajaran. pembelajaran. yang ada

o Probbing o Membangun hubungannya
( menantang siswa pembelajaran. dengan
untuk berpikir ). pelajaran yang

o Menjaga agar siswa dipelajari.
terlibat.

o Mengatur dinamika
kelompok.

o Menjaga
berlangsungnya
proses.

2) Model PBL mengacu pada hal-hal sebagai berikut.

a) Kurikulum: PBL tidak seperti pada kurikulum tradisional, karena
memerlukan suatu strategi sasaran di mana projek sebagai pusat.

b) Responsibility: PBL menekankan responsibility dan answerability
para siswa ke diri dan panutannya.
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c) Realisme: kegiatan siswa difokuskan pada pekerjaan yang serupa
dengan situasi yang sebenarnya. Aktivitas ini mengintegrasikan
tugas autentik dan menghasilkan sikap profesional.

d) Active-learning: menumbuhkan isu yang berujung pada pertanyaan
dan keinginan siswa untuk menemukan jawaban yang relevan
sehingga dengan demikian telah terjadi proses pembelajaran yang

mandiri.

e) Umpan Balik: diskusi, presentasi, dan evaluasi terhadap para siswa
menghasilkan umpan balik yang berharga. Ini mendorong ke arah

pembelajaran berdasarkan pengalaman.

f) Keterampilan Umum: PBL dikembangkan tidak hanya pada
keterampilan pokok dan pengetahuan saja, tetapi juga mempunyai
pengaruh besar pada keterampilan yang mendasar seperti
pemecahan masalah, kerja kelompok, dan self-management.

g) Driving Questions: PBL difokuskan pada permasalahan yang
memicu siswa berbuat menyelesaikan permasalahan dengan

konsep, prinsip, dan ilmu pengetahuan yang sesuai.

h) Constructive Investigations: sebagai titik pusat, projek harus
disesuaikan dengan pengetahuan para siswa.

1)  Autonomy: projek menjadikan aktivitas siswa sangat penting.

3) Prinsip Proses Pembelajaran PBL

Prinsip-prinsip PBL yang harus diperhatikan meliputi konsep dasar,
pendefinisian masalah, pembelajaran mandiri, pertukaran pengetahuan,
dan penilaiannya

Konsep Dasar (Basic Concept)

Pada pembelajaran ini fasilitator dapat memberikan konsep dasar,
petunjuk, referensi, atau /ink dan skill yang diperlukan dalam
pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih cepat
mendapatkan ‘peta’ yang akurat tentang arah dan tujuan pembelajaran.
Konsep yang diberikan tidak perlu detail, diutamakan dalam bentuk
garis besar saja, sehingga siswa dapat mengembangkannya secara

mandiri dan mendalam.
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Pendefinisian Masalah (Defining the Problem)

Dalam langkah ini fasilitator menyampaikan skenario atau permasalahan
dan dalam kelompoknya siswa melakukan berbagai kegiatan. Pertama,
brainstorming dengan cara semua anggota kelompok mengungkapkan
pendapat, ide, dan tanggapan terhadap skenario secara bebas, sehingga
dimungkinkan muncul berbagai macam alternatif pendapat. Kedua,
melakukan seleksi untuk memilih pendapat yang lebih fokus. Ketiga,
menentukan permasalahan dan melakukan pembagian tugas dalam
kelompok untuk mencari referensi penyelesaian dari isu permasalahan
yang didapat. Fasilitator memvalidasi pilihan-pilihan yang diambil
siswa yang akhirnya diharapkan memiliki gambaran jelas tentang
apa saja yang mereka ketahui, apa saja yang mereka tidak ketahui, dan
pengetahuan apa saja yang diperlukan untuk menjembataninya.

Pembelajaran Mandiri (Self Learning)

Setelah mengetahui tugasnya, setiap siswa mencari berbagai sumber
yang dapat memperjelas isu yang sedang diinvestigasi, misalnya dari
artikel tertulis di perpustakaan, halaman web, atau bahkan pakar dalam
bidang yang relevan. Tujuan utama tahap investigasi, yaitu: (1) agar
siswa mencari informasi dan mengembangkan pemahaman yang
relevan dengan permasalahan yang telah didiskusikan di kelas, dan (2)
informasi dikumpulkan untuk dipresentasikan di kelas, relevan, dan
dapat dipahami.

Pertukaran Pengetahuan (Exchange knowledge)

Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan pendalaman materi
secara mandiri, pada pertemuan berikutnya siswa berdiskusi dalam
kelompoknya. Guru dapat membantu untuk mengklarifikasi capaiannya
dan merumuskan solusi dari permasalahan kelompok. Langkah
selanjutnya presentasi hasil dalam kelas dengan mengakomodasi
masukan dari pleno, menentukan kesimpulan akhir, dan dokumentasi
akhir. Untuk memastikan setiap siswa mengikuti langkah ini maka
dilakukan dengan mengikuti petunjuk.
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4) Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah

Fase-Fase Perilaku Guru

Fase 1 e Menjelaskan tujuan pembelajaran,

Orientasi siswa kepada menjelaskan logistik yang dibutuhkan.

masalah e Memotivasi siswa untuk terlibat aktif
dalam pemecahan masalah yang
dipilih.

Fase 2 Membantu siswa mendefinisikan dan

Mengorganisasikan mengorganisasikan tugas belajar yang

siswa berhubungan dengan masalah tersebut.

Fase 3 Mendorong siswa untuk mengumpulkan

Membimbing informasi yang sesuai, melaksanakan

penyelidikan individu | eksperimen untuk mendapatkan

dan kelompok penjelasan dan pemecahan masalah.

Fase 4 Membantu siswa dalam merencanakan

Mengembangkan dan | dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
menyajikan hasil karya | laporan, Model dan berbagi tugas dengan

teman.
Fase 5 Mengevaluasi hasil belajar tentang materi
Menganalisis dan yang telah dipelajari/meminta kelompok
mengevaluasi proses presentasi hasil kerja.

pemecahan masalah

Fase 1: Mengorientasikan Siswa pada Masalah

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan
aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan. Dalam penggunaan PBL,
tahapan ini sangat penting. Guru harus menjelaskan dengan rinci
apa yang harus dilakukan oleh siswa. Guru juga menjelaskan cara
mengevaluasi proses pembelajaran. Ada empat hal yang perlu dilakukan
dalam proses ini, yaitu sebagai berikut.

1) Tujuan utama pengajaran tidak untuk mempelajari sejumlah besar
informasi baru, tetapi lebih kepada belajar menyelidiki masalah-

masalah penting dan menjadi siswa mandiri.
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2) Permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai
jawaban mutlak “benar®. Sebuah masalah yang rumit atau kompleks
mempunyai banyak penyelesaian dan seringkali bertentangan.

3) Selama tahap penyelidikan, siswa didorong untuk mengajukan
pertanyaan dan mencari informasi.

4) Selama tahap analisis dan penjelasan, siswa akan didorong untuk
menyatakan ide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan.

Fase 2: Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar

Di samping mengembangkan keterampilan memecahkan masalah,
pembelajaran PBL juga mendorong siswa belajar berkolaborasi.
Pemecahan suatu masalah sangat membutuhkan kerja sama dan
sharing antaranggota. Oleh sebab itu, guru dapat memulai kegiatan
pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok siswa. Tiap
kelompok akan memilih dan memecahkan masalah yang berbeda.

Fase 3: Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok

Penyelidikan adalah inti dari PBL. Meskipun setiap situasi permasalahan
memerlukan teknik penyelidikan yang berbeda, tetapi pada umumnya
tentu melibatkan karakter yang identik, yakni pengumpulan data
dan eksperimen, berhipotesis dan penjelasan, serta memberikan
pemecahan. Pengumpulan data dan eksperimentasi merupakan aspek
yang sangat penting. Pada tahap ini, guru harus mendorong siswa
untuk mengumpulkan data dan melaksanakan eksperimen (mental
maupun aktual) sampai mereka betul-betul memahami dimensi situasi
permasalahan. Tujuannya adalah agar siswa mengumpulkan cukup
informasi untuk menciptakan dan membangun ide mereka sendiri.

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Artefak (Hasil Karya)
dan Memamerkannya

Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan artefak (hasil karya)
dan pameran. Artefak lebih dari sekedar laporan tertulis, tetapi bisa
suatu video tape (menunjukkan situasi masalah dan pemecahan yang
diusulkan), model (perwujudan secara fisik dari situasi masalah dan
pemecahannya), program komputer, atau sajian multimedia. Tentunya
kecanggihan artefak sangat dipengaruhi tingkat berpikir siswa. Langkah
selanjutnya adalah memamerkan hasil karyanya dan guru berperan
sebagai organisator pameran. Akan lebih baik jika dalam pemeran ini
melibatkan siswa lainnya, guru-guru, orang tua, dan pihak lain yang
dapat menjadi “penilai” atau memberikan umpan balik.
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Fase 5: Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah

Fase ini dimaksudkan untuk membantu siswa menganalisis dan
mengevaluasi proses mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan dan
intelektual yang mereka gunakan. Selama fase ini guru meminta siswa
untuk merekonstruksi pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan
selama proses kegiatan belajarnya.

5) Penilaian Pembelajaran Berbasis Masalah

Penilaian pembelajaran dengan PBL dilakukan dengan authentic
assesment. Penilaian dapat dilakukan dengan portfolio yang
merupakan kumpulan sistematis dari pekerjaan-pekerjaan siswa
yang dianalisis untuk melihat kemajuan belajar dalam kurun
waktu tertentu dalam kerangka pencapaian tujuan pembelajaran.
Penilaian dalam pendekatan PBL dilakukan dengan cara evaluasi
diri (self-assessment) dan peer-assessment.

(1) Self-assessment. Penilaian yang dilakukan oleh siswa itu sendiri
terhadap usaha-usahanya dan hasil pekerjaannya dengan merujuk pada
tujuan yang ingin dicapai (standard) oleh siswa itu sendiri dalam belajar.

(2) Peer-assessment. Penilaian di mana pebelajar berdiskusi untuk
memberikan penilaian terhadap upaya dan hasil penyelesaian
tugas-tugas yang telah dilakukannya sendiri maupun oleh teman
dalam kelompoknya.

Penilaian yang relevan dalam PBL antara lain berikut ini.

(1) Penilaian kinerja siswa
Pada penilaian kinerja ini, siswa diminta untuk unjuk kerja
atau mendemonstrasikan kemampuan melakukan tugas-tugas
tertentu, seperti menulis karangan, melakukan suatu eksperimen,

menginterpretasikan jawaban pada suatu masalah, memainkan
suatu lagu, atau melukis suatu gambar.

(2) Penilaian portofolio siswa

Penilaian portofolio adalah penilaian berkelanjutan yang didasarkan
pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan
kemampuan siswa dalam suatu periode tertentu. Informasi
perkembangan siswa dapat berupa hasil karya terbaik siswa selama
proses belajar, pekerjaan hasil tes, piagam penghargaan, atau
bentuk informasi lain yang terkait kompetensi tertentu dalam suatu
mata pelajaran.
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(3) Penilaian potensi belajar

Penilaian yang diarahkan untuk mengukur potensi belajar siswa
yaitu mengukur kemampuan yang dapat ditingkatkan dengan
bantuan guru atau teman-temannya yang lebih maju. PBL yang
memberi tugas-tugas pemecahan masalah memungkinkan siswa
untuk mengembangkan dan mengenali potensi kesiapan belajarnya.

(4) Penilaian usaha kelompok

Menilai usaha kelompok seperti yang dlakukan pada pembelajaran
kooperatif dapat dilakukan pada PBL. Penilaian usaha kelompok
mengurangi kompetisi merugikan yang sering terjadi, misalnya
membandingkan siswa dengan temannya. Penilaian dan evaluasi
yang sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah adalah
menilai pekerjaan yang dihasilkan oleh siswa sebagai hasil
pekerjaan mereka dan mendiskusikan hasil pekerjaan secara
bersama-sama.

Model Pembelajaran Berbasis Projek (Project Based Learning)

1) Pengertian

Pembelajaran Berbasis Projek atau Project Based Learning (PBL)
adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam suatu
kegiatan (projek) yang menghasilkan suatu produk. Keterlibatan siswa
mulai dari merencanakan, membuat rancangan, melaksanakan, dan
melaporkan hasil kegiatan berupa produk dan laporan pelaksanaanya.

Model pembelajaran ini menekankan pada proses pembelajaran jangka
panjang, siswa terlibat secara langsung dengan berbagai isu dan
persoalan kehidupan sehari-hari, belajar bagaimana memahami dan
menyelesaikan persoalan nyata, bersifat interdisipliner, dan melibatkan
siswa sebagai pelaku mulai dari merancang, melaksanakan dan
melaporkan hasil kegiatan (student centered).

Dalam pelaksanaannya, PBL bertitik tolak dari masalah sebagai
langkah awal sebelum mengumpulkan data dan informasi dengan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam
beraktivitas secara nyata. Pembelajaran Berbasis Projek dirancang
untuk digunakan sebagai wahana pembelajaran dalam memahami
permasalahan yang komplek dan melatih serta mengembangkan
kemampuan siswa dalam melakukan insvestigasi dan melakukan kajian
untuk menemukan solusi permasalahan.
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Pembelajaran Berbasis Projek dirancang dalam rangka: (1) Mendorong
dan membiasakan siswa untuk menemukan sendiri (inquiry), melakukan
penelitian/pengkajian, menerapkan keterampilan dalam merencanakan
(planning skills), berfikir kritis (critical thinking), dan penyelesaian
masalah (problem-solving skills) dalam menuntaskan suatu kegiatan/
projek. (2) Mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap tertentu ke dalam berbagai konteks (a variety
of contexts) dalam menuntaskan kegiatan/projek yang dikerjakan.
(3) Memberikan peluang kepada siswa untuk belajar menerapkan
interpersonal skills dan berkolaborasi dalam suatu tim sebagaimana
orang bekerjasama dalam sebuah tim dalam lingkungan kerja atau
kehidupan nyata.

Mengingat bahwa masing-masing siswa memiliki gaya belajar yang
berbeda, maka Pembelajaran Berbasis Projek memberikan kesempatan
kepada para siswa untuk menggali konten (materi) dengan menggunakan
berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen
secara kolaboratif. Pembelajaran Berbasis Projek merupakan investigasi
mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi
atensi dan usaha siswa.

Pembelajaran Berbasis Projek memiliki karakteristik berikut ini.

a) Siswa membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja;
b) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada siswa;

¢) Siswamendesainprosesuntuk menentukan solusiatas permasalahan
atau tantangan yang diajukan;

d) Siswa secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan
mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan;

e) Proses evaluasi dijalankan secara kontinyu;

f) Siswa secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah
dijalankan;

g) Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif; dan

h) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan
perubahan.

Peran guru dalam Pembelajaran Berbasis Projek sebaiknya sebagai
fasilitator, pelatih, penasehat dan perantara untuk mendapatkan
hasil yang optimal sesuai dengan daya imajinasi, kreasi, dan
inovasi dari siswa.
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Beberapa hambatan dalam implementasi metode Pembelajaran
Berbasis Projek antara lain banyak guru merasa nyaman dengan
kelas tradisional, di mana guru memegang peran utama di kelas.
Ini merupakan suatu transisi yang sulit, terutama bagi guru yang
kurang atau tidak menguasai teknologi.

Untuk itu disarankan menggunakan team teaching dalam proses
pembelajaran, dan akan lebih menarik lagi jika suasana ruang
belajar tidak monoton. Beberapa contoh perubahan lay-out
ruang kelas, seperti: traditional class (teori), discussion group
(pembuatan konsep dan pembagian tugas kelompok), lab tables
(saat mengerjakan tugas mandiri), circle (presentasi). Atau buatlah
suasana belajar bebas dan menyenangkan.

2) Fakta Empirik Keberhasilan

Kelebihan dan kekurangan pada penerapan Pembelajaran Berbasis
Projek dapat dijelaskan sebagai berikut.
Keuntungan Pembelajaran Berbasis Projek

a)
b)
c)
d)

e)

g)

h)

7

Meningkatkan motivasi belajar siswa untuk belajar, mendorong
kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan
mereka perlu untuk dihargai.

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan
problem-problem yang kompleks.

Meningkatkan kolaborasi.

Mendorong siswa untuk mengembangkan dan mempraktikkan
keterampilan komunikasi.

Meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola sumber.
Memberikan pengalaman kepada siswa tentang pembelajaran dan
praktik dalam mengorganisasi projek, serta membuat alokasi waktu
dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan
tugas.

Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara
kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.
Melibatkan para siswa untuk belajar mengambil informasi
dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian
diimplementasikan dengan dunia nyata.

Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga baik
siswa maupun pendidik menikmati proses pembelajaran.
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Kelemahan Pembelajaran Berbasis Projek

a) Siswa yang memiliki kelemahan dalam penelitian atau percobaan
dan pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

b) Kemungkinan adanya siswa yang kurang aktif dalam kerja
kelompok.

c) Ketika topik yang diberikan kepada tiap-tiap kelompok berbeda,
dikhawatirkan siswa tidak bisa memahami topik secara keseluruhan.

Untuk mengatasi kelemahan dari pembelajaran berbasis projek di atas
seorang pendidik harus dapat mengatasi dengan cara memfasilitasi
siswa dalam menghadapi masalah, membatasi waktu siswa dalam
menyelesaikan projek, meminimalis dan menyediakan peralatan
sederhana yang terdapat di lingkungan sekitar, memilih lokasi
penelitian yang mudah dijangkau sehingga tidak membutuhkan banyak
waktu dan biaya, serta menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan sehingga instruktur dan siswa merasa nyaman dalam

proses pembelajaran.

Pembelajaran Berbasis Projek ini juga menuntut siswa untuk
mengembangkan keterampilan seperti kolaborasi dan refleksi. Menurut
studi penelitian, Pembelajaran Berbasis Projek membantu siswa untuk
meningkatkan keterampilan sosial mereka, sering menyebabkan
absensi berkurang, dan lebih sedikit masalah disiplin di kelas. Siswa
juga menjadi lebih percaya diri berbicara dengan kelompok orang,

termasuk orang dewasa.

Pelajaran berbasis projek juga meningkatkan antusiasme untuk belajar.
Ketika anak-anak bersemangat dan antusias tentang materi yang mereka
pelajari, mereka sering mendapatkan lebih banyak terlibat dalam subjek

dan kemudian memperluas minat mereka untuk mata pelajaran lainnya.
a. Langkah-Langkah Operasional dan Penilaiannya

Langkah langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Projek

Langkah langkah pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Projek dapat
dijelaskan sebagai berikut.
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Diagram 1.1 Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Projek

Penjelasan Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Projek sebagai berikut.

)

2)

3)

Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question)

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan
yang dapat memberi penugasan siswa dalam melakukan suatu
aktivitas. Topik yang diambil sesuai dengan realitas dunia nyata
dan dimulai dengan sebuah investigasi mendalam. Guru berusaha
agar topik yang diangkat relevan untuk para siswa.

Mendesain Perencanaan Projek (Design a Plan for the Project)

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan
siswa. Dengan demikian siswa diharapkan akan merasa “memiliki”
atas projek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main,
pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab
pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai
subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat
diakses untuk membantu penyelesaian projek.

Menyusun Jadwal (Create a Schedule)

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelesaikan projek. Aktivitas pada tahap ini antara
lain: (1) membuat timeline untuk menyelesaikan projek, (2)
membuat deadline penyelesaian projek, (3) membawa siswa agar
merencanakan cara yang baru, (4) membimbing siswa ketika
mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan projek,
dan (5) meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) tentang
pemilihan suatu cara.
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4) Memonitor siswa dan kemajuan projek (Monitor the Students and
the Progress of the Project)

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap
aktivitas siswa selama menyelesaikan projek. Monitoring dilakukan
dengan cara menfasilitasi siswa pada setiap roses. Dengan kata
lain guru berperan menjadi mentor bagi aktivitas siswa. Agar
mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat

merekam keseluruhan aktivitas yang penting.
5) Menguji Hasil (4ssess the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan
setiap siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman
yang sudah dicapai siswa, dan membantu guru dalam menyusun

strategi pembelajaran berikutnya.
6) Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan siswa melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil projek yang sudah dijalankan.
Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok.
Pada tahap ini siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan dan
pengalamannya selama menyelesaikan projek. Guru dan siswa
mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja
selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan
suatu temuan baru (new inqguiry) untuk menjawab permasalahan

yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran.

b. Penilaian Pembelajaran Berbasis Projek

Penilaian pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Projek
harus diakukan secara menyeluruh terhadap sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diperoleh siswa dalam melaksanakan pembelajaran
berbasis projek. Penilaian Pembelajaran Berbasis Projek dapat
menggunakan teknik penilaian yang dikembangkan oleh Pusat Penilaian
Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yaitu penilaian
projek atau penilaian produk. Penilaian tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut.
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1)

2)

Pengertian

Penilaian projek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu
tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu.
Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan,
pengumpulan data, pengorganisasian, serta pengolahan dan
penyajian data. Penilaian projek dapat digunakan untuk mengetahui
pemahaman, kemampuan  mengaplikasikan, = kemampuan
penyelidikan, dan kemampuan menginformasikan siswa pada mata
pelajaran tertentu secara jelas.

Penilaian projek dilakukan mulai dari perencanaan, proses
pengerjaan, sampai hasil akhir projek. Untuk itu, guru perlu
menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti
penyusunan disain, pengumpulan data, analisis data, dan
penyiapan laporan tertulis. Laporan tugas atau hasil penelitian juga
dapat disajikan dalam bentuk poster. Pelaksanaan penilaian dapat
menggunakan alat/instrumen penilaian berupa daftar cek ataupun
skala penilaian.

Pada penilaian projek setidaknya ada tiga hal yang perlu
dipertimbangkan.

(a) Kemampuan pengelolaan
Kemampuan siswa dalam memilih topik, mencari informasi,
mengelola waktu pengumpulan data, serta penulisan laporan.

(b) Relevansi
Kesesuaian dengan mata pelajaran dengan mempertimbangkan
tahap pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan dalam
pembelajaran.

(¢) Keaslian

Projek yang dilakukan siswa harus merupakan hasil karyanya,
dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk
dan dukungan terhadap projek siswa.

Teknik Penilaian Projek

Penilaian projek dilakukan mulai dari perencanaan, proses
pengerjaan, sampai hasil akhir projek. Untuk itu, guru perlu
menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti
penyusunan disain, pengumpulan data, analisis data, dan
penyiapan laporan tertulis. Laporan tugas atau hasil penelitian juga
dapat disajikan dalam bentuk poster. Pelaksanaan penilaian dapat
menggunakan alat/instrumen penilaian berupa daftar cek atau skala
penilaian.
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Penilaian Projek dilakukan mulai dari perencanaan, proses
pengerjaan, sampai dengan akhir projek. Untuk itu guru perlu
memperhatikan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai. Pelaksanaan
penilaian dapat juga menggunakan rating scale dan checklist.

3) Peran Guru dan Siswa

Peran guru pada Pembelajaran Berbasis Projek meliputi: a)
Merencanakan dan mendesain pembelajaran, b) Membuat strategi
pembelajaran, c) Membayangkan interaksi yang akan terjadi antara
guru dan siswa, d) Mencari keunikan siswa, e¢) Menilai siswa
dengan cara transparan dan berbagai macam penilaian, serta f)
Membuat portofolio pekerjaan siswa.

Peran siswa pada Pembelajaran Berbasis Projek meliputi : (a)
Menggunakan kemampuan bertanya dan berpikir, (b) Melakukan
riset sederhana, (c) Mempelajari ide dan konsep baru, (d) Belajar
mengatur waktu dengan baik, (e) Melakukan kegiatan belajar
sendiri/kelompok, f) Mengaplikasikan hasil belajar lewat tindakan
serta g) Melakukan interaksi sosial, antara lain wawancara, survei,
atau observasi.

Pelaksanaan Pembelajaran

Tahap pertama dalam pembelajaran yaitu perencanaan pembelajaran yang
diwujudkan dengan kegiatan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), dan tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran. Tahap
pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.
Pada setiap tahap ada bebagai kegiatan yang harus dilakukan guru. Berikut

adalah uraian kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

a. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan guru adalah:

)
2)

3)
4)

S)

mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan;

mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan
dikembangkan;

menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari;

menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilakukan; dan

menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan.
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Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi,
yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat
dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Kegiatan inti menggunakan
pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran
dan siswa. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan proses mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan
mengomunikasikan. Dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan
perkembangan sikap siswa pada kompetensi dasar dari KI-1 dan KI-2 antara
lain mensyukuri karunia Tuhan, jujur, teliti, kerja sama, toleransi, disiplin,
taat aturan, menghargai pendapat orang lain yang tercantum dalam silabus
dan RPP.

Catatan: Dalam kegiatan ini guru bisa menggunakan pendekatan selain

pendekatan saintifik

Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup terdiri atas:

1) Kegiatan guru bersama siswa yaitu: (a) membuat rangkuman/simpulan
pelajaran; (b) melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan; serta (c) memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran.

2) Kegiatan guru yaitu: (a) melakukan penilaian; (b) merencanakan
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa; serta
(c) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

D. Penilaian Matematika

38

1. Konsep Penilaian dalam Pembelajaran Matematika

Mengacu pada Permendikbud Nomor 53 Tahun 2015, penilaian merupakan
proses pengumpulan informasi/data tentang capaian pembelajaran peserta
didik dalam aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan yang
dilakukan secara terencana dan sistematis yang dilakukan untuk memantau
proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan
evaluasi hasil belajar. Penilaian yang dimaksud adalah penilaian hasil belajar
oleh guru. Penilaian berfungsi untuk memantau kemajuan belajar, memantau
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hasil belajar, dan mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik
secara berkesinambungan. Penilaian dilaksanakan untuk memenuhi fungsi
formatif dan sumatif dalam penilaian. Penilaian bertujuan antara lain untuk
(a) mengetahui tingkat penguasaan kompetensi, (b) menetapkan ketuntasan
penguasaan kompetensi, (c) menetapkan program perbaikan atau pengayaan
berdasarkan tingkat penguasaan kompetensi, dan (d) memperbaiki proses
pembelajaran.

Penilaian yang dilakukan oleh guru meliputi aspek sikap, aspek pengetahuan,
dan aspek keterampilan. Penjelasan ketiga aspek penilaian akan dibahas
selanjutnya. Penilaian untuk aspek pengetahuan dan keterampilan dilakukan
terhadap penguasaan tingkat kompetensi sebagai capaian pembelajaran.

2. Teknik dan Instrumen Penilaian

Penilaian menggunakan berbagai instrumen berupa tes, pengamatan,
penugasan perseorangan atau kelompok, serta bentuk lain yang sesuai
dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik.
Mekanisme penilaian yang dapat dilakukan oleh guru meliputi:

a. perancangan strategi penilaian oleh gurudilakukan pada saat penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus;

b. penilaian oleh guru dilakukan untuk memantau proses, kemajuan
belajar, perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan pengukuran
pencapaian satu atau lebih Kompetensi Dasar;

c. penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan sebagai
sumber informasi utama dan pelaporannya menjadi tanggung jawab
wali kelas atau guru kelas;

d. hasil penilaian pencapaian sikap oleh guru disampaikan dalam bentuk
predikat atau deskripsi;

e. penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan,
dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai;

f. penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, projek,
portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai;

g. hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan keterampilan oleh guru

disampaikan dalam bentuk angka dan/atau deskripsi; dan

h. pesertadidik yang belum mencapai KKM harus mengikuti pembelajaran
remedi.
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Berikut uraian singkat mengenai pengertian dan teknik-teknik penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Penilaian Sikap

Berdasarkan Permendikbud No. 24 Tahun 2016 mengenai Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar, diketahui bahwa KD dari KI - 1 dan KI - 2 hanya ada pada
mata pelajaran PAIB dan PPKn, sedangkan untuk mata pelajaran lainnya tidak
dikembangkan menjadi KD.

Penilaian sikap pada mata pelajaran matematika dilakukan harus melalui

perencanaan-perencanaan diawali dengan mengidentifikasi sikap pada KI - 1 dan

KT -

2 serta sikap yang diharapkan oleh sekolah yang tercantum dalam KTSP.

Sikap yang dinilai adalah sikap spiritual dan sikap sosial yang muncul secara

alami selama pembelajaran.

)

2)

Pengertian Penilaian Sikap

Penilaian sikap adalah kegiatan untuk mengetahui kecenderungan perilaku
spiritual dan sosial siswa dalam proses pembelajaran. Sikap yang perlu
dinilai dalam proses pembelajaran adalah sikap terhadap mata pelajaran,
sikap terhadap guru, dan sikap terhadap proses pembelajaran.

Teknik Penilaian Sikap
Penilaian sikap dilakukan dengan teknik observasi dan teknik lain yang
relevan.

Teknik penilaian observasi dapat menggunakan instrumen berupa lembar
observasi atau bentuk jurnal. Teknk penilaian lain adalah penilaian diri dan
antar teman

Tabel 2.2 Contoh lembar observasi sikap siswa dalam diskusi kelompok

40

No. | Tanggal Nama. ' Cat'atan B.utir Tind.ak
Peserta Didik | Perilaku Sikap Lanjut

1.

2.

3.

4.
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No.

Nama Catatan Butir Tindak

Tanggal Peserta Didik Perilaku Sikap Lanjut

10.

b. Penilaian Pengetahuan

1)

2)

Pengertian penilaian pengetahuan

Penilaian pengetahuan adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui
penguasaan siswa yang meliputi baik pengetahuan faktual, konseptual,
maupun prosedural, serta kecakapan berpikir tingkat rendah hingga tinggi.
Penilaian pengetahuan dilakukan dengan berbagai teknik penilaian. Guru
memilih teknik penilaian yang sesuai dengan karakteristik kompetensi yang
akan dinilai. Penilaian dimulai dengan perencanaan yang dilakukan pada

saat menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Penilaian pengetahuan, selain untuk mengetahui apakah siswa telah
mencapai KBM/KKM, juga untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan
penguasaan pengetahuan siswa dalam proses pembelajaran (diagnostic).
Hasil penilaian digunakan memberi umpan balik (feedback) kepada siswa
dan guru untuk perbaikan mutu pembelajaran. Hasil penilaian pengetahuan
yang dilakukan selama dan setelah proses pembelajaran dinyatakan dalam
bentuk angka dengan rentang 0 — 100.

Teknik penilaian pengetahuan

Berbagai teknik penilaian pengetahuan dapat digunakan sesuai dengan
karakteristik tiap-tiap KD. Teknik yang biasa digunakan antara lain tes
tertulis, tes lisan, penugasan, dan portofolio. Teknik-teknik penilaian
pengetahuan yang biasa digunakan disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 2.4 Teknik penilaian pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Tujuan

Tes Tertulis Benar-Salah, Menjodohkan, Pilihan | Mengetahui penguasaan
Ganda, Isian/Melengkapi, Uraian pengetahuan siswa
untuk perbaikan proses
pembelajaran dan/atau
pengambilan nilai.

Tes Lisan Tanya jawab Mengecek pemahaman
siswa untuk perbaikan
proses pembelajaran.

Penugasan Tugas yang dilakukan secara individu | Memfasilitasi penguasaan
ataupun kelompok pengetahuan (bila
diberikan selama proses
pembelajaran) atau
mengetahui penguasaan
pengetahuan (bila
diberikan pada akhir
pembelajaran).

Berikut disajikan uraian mengenai pengertian, langkah-langkah, dan contoh kisi-
kisi dan butir instrumen tes tertulis, lisan, penugasan, dan portofolio dalam penilaian

pengetahuan.

a) Tes tertulis

Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawaban disajikan secara tertulis berupa
pilihan ganda, isian, benar-salah, menjodohkan, atau uraian. Instrumen tes tertulis

dikembangkan atau disiapkan dengan mengikuti langkah-langkah berikut.
(1) Menetapkan tujuan tes

Langkah pertama yang dilakukan adalah menetapkan tujuan penilaian: untuk
keperluan mengetahui capaian pembelajaran, untuk memperbaiki proses
pembelajaran, atau untuk kedua-duanya. Tujuan penilaian harian (PH)
berbeda dengan tujuan penilaian tengah semester (PTS), dan tujuan untuk
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2

3)
“4)

penilaian akhir semester (PAS). Penilaian harian biasanya diselenggarakan
untuk mengetahui capaian pembelajaran atau untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Sebaliknta PTS dan PAS umumnya untuk mengetahui

capaian pembelajaran.

Menyusun kisi-kisi

Kisi-kisi merupakan spesifikasi yang memuat kriteria soal yang akan ditulis.
Kisi-kisi meliputi antara lain KD yang akan diukur, materi, indikator soal,
bentuk soal, dan jumlah soal. Kisi-kisi disusun untuk memastikan butir-
butir soal mewakili apa yang seharusnya diukur secara proporsional.
Pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dengan kecakapan berfikir
tingkat rendah hingga tinggi akan terwakili secara memadai.

Menulis soal berdasarkan kisi-kisi dan kaidah penulisan soal.
Menyusun pedoman penskoran.

Untuk soal pilihan ganda, isian, menjodohkan, dan jawaban singkat
disediakan kunci jawaban. Untuk soal uraian disediakan kunci/model

jawaban dan rubrik.

Berikut ini contoh kisi-kisi (Tabel 2.10), soal dan pedoman penskorannnya
(Tabel 2.11).

Tabel 2.10 Contoh kisi-kisi tes tertulis

Nama Sekolah : SMP Jaya Bangsaku
Kelas/Semester : VIII/Semester 1
Tahun Pelajaran :2016/2017
Mata Pelajaran : Matematika
No. | Kompetensi Dasar | Materi Indikator Soal Bentuk| - Jml
Soal | Soal
1. | KD Pengetahuan Relasi | Menunjukkan suatu Uraian 1
Mendeskripsikan dan relasi dengan diagram
relasi dan Fungsi | panah, diagram
fungsi dengan Cartesius, dan
menggunakan pasangan berurutan.
berbagai representasi
(kata-kata, tabel,
grafik, diagram, dan
persamaan)
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Kompetensi Dasar

Materi

Indikator Soal

Bentuk
Soal

Jml
Soal

Menunjukkan suatu
fungsi dengan
himpunan pasangan
berurutan, diagram
panah, rumus fungsi,
tabel, dan grafik.

Menunjukkan hasil
produk cartesius dari
dua himpunan yang
diketahui.

Menjelaskan hubungan
relasi dan fungsi.

Membedakan antara
fungsi dan bukan
fungsi.

KD

PG

Contoh butir soal:

1.

Diketahui himpunan 4 = {1, 3, 4}, B = {2, 3, 4, 5} dan relasi dari 4 ke B
menyatakan “kurang dari“, nyatakan relasi tersebut dalam:

a.
b. Himpunan pasangan berurutan
c.

Diagram panah

Diagram Kartesius

Pak Mahir mempunyai tiga anak bernama Budi, Ani, dan Anton. Pak Ridwan
mempunyai dua anak: bernama Alex dan Rini. Pak Rudi mempunyai seorang
anak bernama Suci.

a.

b.
c.
d

44

Nyatakan dalam diagram panabh, relasi “ayah dari”.

Apakah relasi tersebut merupakan fungsi ? Jelaskan.

Nyatakan dalam diagram panah, relasi “anak dari”.

Apakah relasi pada soal ¢ merupakan fungsi ? Jelaskan.
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3. Diketahui suatu relasi dari himpunan 4 ke himpunan B yang dinyatakan dengan
himpunan pasangan berurutan {(-2, 4), (-1, -3), (2, 6), (7, 10), (8,-5)}.
a. Tulislah himpunan 4 dan B.
b. Gambarlah koordinat Kartesius dari relasi tersebut.
c. Apakah relasi itu merupakan fungsi? Jelaskan.
4. Fungsi f didefinisikan dengan rumus f{x) = 5 — 3x dan diketahui daerah asalnya
adalah {-2,-1,0, 1, 2, 3}
a. Buatlah tabel dan himpunan pasangan berurutan dari fungsi tersebut.
b. Gambarlah grafiknya.

5. Sebuah rumah mempunyai bak penampung air. Melalui sebuah pipa, air dialirkan
dari bak penampungan ke dalam bak mandi. Volume air dalam bak mandi setelah
5 menit adalah 25 liter dan setelah 12 menit adalah 46 liter. Volume air dalam
bak mandi setelah dialiri air selama ¢ menit dinyatakan sebagai V(?) = (V) + at)
liter, dengan ¥, adalah volume air dalam bak mandi sebelum air dialirkan dan a
adalah debit air yang dialirkan setiap menit.

a. Tentukan volume air dalam bak mandi sebelum air dialirkan.

b. Berapa volume air dalam bak mandi setelah 27 menit?

Tabel 2.11.Contoh pedoman penskoran soal uraian

Pedoman Penilaian

No Aspek . o . Skor
Soal Penilaian Rubrik Penilaian Skor Maksimal
1. [Kemampuan | Mampu menguraikan jawaban 25 25

menghitung soal dengan benar

Ada sedikit kesalahan dalam 5
menguraikan jawaban soal

Tidak ada jawaban 0
2. | Kemampuan | Mampu menguraikan jawaban 20 20
menghitung soal dengan benar
Ada sedikit kesalahan dalam 10

menguraikan jawaban soal

Tidak ada jawaban 0
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No Aspek . o Skor
Soal Penilaian Rubrik Penilaian Skor Maksimal
3. |Kemampuan | Mampu menguraikan jawaban 20 20
menghitung soal dengan benar
Ada sedikit kesalahan dalam 10
menguraikan jawaban soal
Tidak ada jawaban 0
4. | Kemampuan | Mampu menguraikan jawaban 20 20
menghitung soal dengan benar
Ada sedikit kesalahan dalam 10
menguraikan jawaban soal
Tidak ada jawaban 0
5. | Kemampuan | Mampu menguraikan jawaban 20 20
menghitung soal dengan benar
Ada sedikit kesalahan dalam 10
menguraikan jawaban soal
Tidak ada jawaban 0
Skor maksimal = 100 100
Skor minimal = 0 0

b) Tes lisan

Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru secara lisan dan siswa

merespon pertanyaan tersebut secara lisan. Selain bertujuan mengecek penguasaan
pengetahuan untuk perbaikan pembelajaran, tes lisan dapat menumbuhkan sikap
berani berpendapat, percaya diri, dan kemampuan berkomunikasi secara efektif.
Dengan demikian, tes lisan dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Tes lisan juga dapat digunakan untuk melihat ketertarikan siswa terhadap

pengetahuan yang diajarkan dan motivasi siswa dalam belajar.
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Contoh pertanyaan pada tes lisan:

1. Apa yang dimaksud dengan relasi dan fungsi?

2. Bagaimana cara mengetahui suatu masalah merupakan fungsi?
3. Bagaiamana langkah-langkah menentukan persamaan fungsi?
4. Menurut kalian apa manfaat mempelajari relasi dan fungsi?

¢) Penugasan
Penugasan adalah pemberian tugas kepada siswa untuk mengukur dan/atau
memfasilitasi siswa memperoleh atau meningkatkan pengetahuan. Penugasan
untuk mengukur pengetahuan dapat dilakukan setelah proses pembelajaran
(assessment of learning). Sedangkan penugasan untuk meningkatkan pengetahuan
diberikan sebelum dan/atau selama proses pembelajaran (assessment for
learning). Tugas dapat dikerjakan baik secara individu maupun kelompok sesuai
karakteristik tugas yang diberikan. Berikut ini contoh kisi-kisi tugas (Tabel 2.12),
contoh tugas, dan contoh pedoman penskorannya (Tabel 2.13) untuk mengukur
pencapaian pengetahuan.
Tabel 2.12 Contoh kisi-kisi tugas
Nama Sekolah : SMP Negeri 2013
Kelas/Semester : VIII/Semester 1
Tahun pelajaran :2016/2017
Mata Pelajaran : Matematika
No. Kompetensi Dasar Materi Indikator Teknik
1. |KD Pengetahuan Penjumlahan |Menyelesaikan Penugasan
Menjelaskan dan dan operasi
melakukan operasi pengurangan |penjumlahan dan
pada bentuk aljabar Bentuk aljabar | pengurangan bentuk
(penjumlahan, aljabar
pengurangan, perkalian,
dan pembagian)

Contoh tugas:

Temukan pada buku tertentu, di internet, atau membuat sendiri untuk menentukan
banyaknya fungsi (pemetaan) yang mungkin dari himpunan 4 ke B

(a) Jika banyak anggota 4 dan B adalah sama

(b) Jika banyak anggota 4 dan B adalah berbeda
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Tabel 2.13 Contoh pedoman penskoran tugas

No. Aspek yang dinilai Skor

1. |Menjelaskan secara rinci cara-cara menemukan banyaknya 0-2
fungsi dari dua himpunan.

2. |Menjelaskan secara tepat langkah-langkah menemukan 0-3
banyaknya fungsi dari dua himpunan.

3. |Menjelaskan dengan cara yang paling mudah dimengerti oleh 0-3
teman-temannya.

4. |Keruntutan bahasa. 0-2

Skor maksimum 10
c. Penilaian Keterampilan
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1.

Pengertian penilaian keterampilan

Penilaian keterampilan adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui
keterampilan siswa dalam menerapkan pengetahuan untuk melakukan
tugas tertentu di dalam berbagai macam konteks sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi. Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan
berbagai teknik, antara lain penilaian kinerja, penilaian projek, dan penilaian
portofolio. Teknik penilaian keterampilan yang digunakan dipilih sesuai

dengan karakteristik KD pada KI-4.
Teknik penilaian keterampilan

Teknik penilaian keterampilan dapat d

_>_>
Penilaian | proiek
Keterampilan roje

Kelas VIII SMP/MTs

|

igambarkan pada skema berikut.

C 0

Mengukur capaian pembelajaran
berupa keterampilan proses dan/
atau hasil (produk)

A )

4 Mengetahui kemampuan )
siswa dalam mengaplikasikan
pengetahuannya melalui
penyelesaian suatu tugas dalam
\_ periode/waktu tertentu Y,

4 Sampel karya siswa terbaik )
dari KD pada KI-4 untuk
mendeskripsikan capaian

kompetensi keterampilan (dalam

\_ satu semester) V.
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Berikut disajikan uraian singkat mengenai teknik-teknik penilaian
keterampilan tersebut yang mencakup pengertian, langkah-langkah, serta

contoh instrumen dan rubrik penilaian.

a. Penilaian kinerja

Penilaian kinerjaadalah penilaian untuk mengukur capaian pembelajaran
yang berupa keterampilan proses dan/atau hasil (produk). Dengan
demikian, aspek yang dinilai dalam penilaian kinerja adalah kualitas
proses mengerjakan/melakukan suatu tugas atau kualitas produknya
atau kedua-duanya. Contoh keterampilan proses adalah keterampilan
melakukan tugas/tindakan dengan menggunakan alat dan/atau bahan
dengan prosedur kerja tertentu, sementara produk adalah sesuatu
(bisanya barang) yang dihasilkan dari penyelesaian sebuah tugas.

Contoh penilaian kinerja yang menekankan aspek proses adalah berpidato,

membaca karya sastra, menggunakan peralatan laboratorium sesuai

keperluan, memainkan alat musik, bermain bola, bermain tenis, berenang,

koreografi, atau menari. Contoh penilaian kinerja yang mengutamakan

aspek produk adalah membuat gambar grafik, menyusun karangan, atau

menyulam. Contoh penilaian kinerja yang mempertimbangkan baik

proses maupun produk adalah memasak nasi goreng atau memanggang

roti.

Langkah-langkah umum penilaian kinerja adalah:

1) menyusun kisi-kisi;

2) mengembangkan/menyusun tugas yang dilengkapi dengan
langkah-langkah, bahan, dan alat;

3) menyusun rubrik penskoran dengan memperhatikan aspek-aspek
yang perlu dinilai;

4) melaksanakan penilaian dengan mengamati siswa selama proses
penyelesaian tugas dan/atau menilai produk akhirnya berdasarkan
rubrik;

5) mengolah hasil penilaian dan melakukan tindak lanjut.

Berikut ini contoh kisi-kisi penilaian kinerja (Tabel 2.14), soal/tugas, pedoman
penskoran (Tabel 2.15), dan rubrik penilaian kinerja (Tabel 2.16).
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Tabel 2.14 Contoh kisi-kisi penilaian kinerja

Nama Sekolah : SMP Negeri 2013

Kelas/Semester : VIII/Semester 1

Tahun pelajaran :2016/2017

Mata Pelajaran : Matematika

No. Kompetensi Dasar Materi Indikator Tel.(nfk
Penilaian
1. | KD Keterampilan Bangun Menghitung Kinerja

Menyelesaikan masalah Ruang Sisi luas permukaan
yang berkaitan dengan luas | Datar bangun ruang
permukaan dan volume sisi datar
bangun ruang sisi datar gabungan
(kubus, balok, prima dan
limas), serta gabungannya

Contoh tugas penilaian kinerja:
Menghitung Luas Permukaan Kubus dan Balok

Untuk menghitung luas permukaan kubus dan balok pada benda nyata, lakukan
kegiatan berikut ini.

Bahan-bahan yang dibutuhkan:

1. pensil,

2. penggaris,

3. gunting, dan

4. lem/perekat. 4 )

Perhatikan gambar berikut ini atau ambillah
dua kotak kue atau kardus kecil berbentuk
kubus dan balok (kotak kue atau kardus kecil
yang diambil harus berbeda dengan kelompok
lain), kemudian amatilah.

1. Irislah beberapa rusuk pada bangun
berbentuk balok sehingga apabila dibuka

dan direbahkan pada bidang datar akan \ J
membentuk bangun datar, dan didapat Sumber: matematohir-wordpress.com
jaring-jaring balok. (a)
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Selanjutnya irislah beberapa rusuk dengan
pola irisan yang berbeda pada bangun
berbentuk kubus sehingga apabila dibuka
dan direbahkan pada bidang datar akan
membentuk bangun datar, dan didapat
jaring-jaring kubus.

Bandingkan kedua bentuk jaring-jaring
tersebut, kemudian ukurlah dan hitunglah
luasnya.

Jaring-jaring kubus dan balok tersebut
kemudian ditempelkan pada kertas asturo/

Sumber: matematohir.-wordpress.com

(b)

lainnya; lalu hiasilah dengan sebaik mungkin. Selanjutnya pasang pada papan

pajangan.

Tabel 2.15 Contoh rubrik penskoran penilaian kinerja

Skor
No. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4
! Menyiapkan alat dan bahan
" | yang diperlukan.
Menghitung luas permukaan
2. | kubus dan balok pada benda
nyata.
3. | Membuat laporan.
Jumlah
Skor Maksimum 92+4+3)

Pada contoh penilaian kinerja dengan di atas, penilaian diberikan dengan

memperhatikan baik aspek proses maupun produk. Sebagaimana terlihat

pada rubrik penilaian (Tabel 2.15), ada 3 (tiga) butir aspek yang dinilai, yaitu

keterampilan siswa dalam menyiapkan alat dan bahan (proses), keterampilan

siswa dalam menentukan luas permukaankubus dan balok (proses), dan kualitas

laporan (produk).
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Guru dapat menetapkan bobot penskoran yang berbeda-beda antara aspek

satu dan lainnya yang dinilai dengan memerhatikan karakteristik KD atau

keterampilan yang dinilai. Pada contoh di atas, keterampilan proses diberi bobot

lebih tinggi dibandingkan produknya (laporan).

Tabel 2.16 Contoh rubrik penilaian kinerja

No.

Indikator

Rubrik

Menyiapkan alat dan bahan

Menyiapkan seluruh alat dan
bahan yang diperlukan.
Menyiapkan sebagian alat
dan bahan yang diperlukan.
Tidak menyiapkan alat dan
bahan

Menghitung luas permukaan

kubus dan balok pada benda nyata

0=

Langkah Kerja:

1)

jaring balok.

Melakukan empat langkah
kerja dengan tepat.
Melakukan tiga langkah kerja
dengan tepat.

Melakukan dua langkah kerja
dengan tepat.

Melakukan satu langkah kerja
dengan tepat.

Tidak melakukan langkah kerja.

Irislah beberapa rusuk pada
bangun berbentuk balok
sehingga apabila dibuka dan
direbahkan pada bidang datar
akan membentuk bangun
datar, dan didapat jaring-

2)

Selanjutnya irislah beberapa
rusuk dengan pola irisan yang
berbeda pada bangun yang
berbentuk kubus sehingga
apabila dibuka dan direbahkan
pada bidang datar akan
membentuk bangun datar dan
didapat jaring-jaring kubus.
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No. Indikator Rubrik

3) Bandingkan kedua bentuk
jaring-jaring tersebut,
kemudian ukurlah dan
hitunglah luasnya.

4) Jaring-jaring kubus dan
balok tersebut kemudian
ditempelkan pada kertas
asturo/lainnya; lalu hiasilah
dengan sebaik mungkin.
Selanjutnya pasang pada
papan pajangan.

3 | Membuat laporan 3 = Memenubhi 3 kriteria

2 = Memenubhi 2 kriteria

1 = Memenubhi 1 kriteria

0 = Tidak memenuhi kriteria
Kriteria laporan:

1.  Memenuhi sistematika
laporan (judul, tujuan, alat
dan bahan, prosedur, data
pengamatan, pembahasan,
kesimpulan).

2. Data, pembahasan, dan
simpulan benar.

3.  Komunikatif.

Nilai = Skor Perolehan % 100

9
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Penilaian projek

Penilaian projek adalah suatu kegiatan untuk mengetahui kemampuan

siswa dalam mengaplikasikan pengetahuannya melalui penyelesaian

suatu tugas dalam periode/waktu tertentu. Penilaian projek dapat

dilakukan untuk mengukur satu atau beberapa KD dalam satu atau

beberapa mata pelajaran.Tugas tersebut berupa rangkaian kegiatan

mulai dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian data,

pengolahan dan penyajian data, serta pelaporan.

Pada penilaian projek setidaknya ada 4 (empat) hal yang perlu

dipertimbangkan yaitu:

1))

2)

3)

4)

Pengelolaan

Kemampuan siswa dalam memilih topik, mencari informasi, dan
mengelola waktu pengumpulan data, serta penulisan laporan.

Relevansi
Topik, data, dan produk sesuai dengan KD.

Keaslian

Produk (misalnya laporan) yang dihasilkan siswa merupakan hasil
karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa
petunjuk dan dukungan terhadap projek siswa.

Inovasi dan kreativitas
Pada hasil projek siswa terdapat unsur-unsur kebaruan dan
menemukan sesuatu yang berbeda dari biasanya.

Berikut ini contoh kisi-kisi (Tabel 2.17), tugas, dan rubrik (Tabel 2.18) penilaian
projek.

Tabel 2.17 Contoh kisi-kisi penilaian projek

Nama Sekolah : SMP Negeri 2013
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Kelas/Semester : VIII/Semester I
Tahun pelajaran  :2016/2017

Mata Pelajaran : Matematika
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No. | Kompetensi Dasar | Materi Indikator Tel.(nfk
Penilaian
1. |KD Keterampilan Bangun *  Menyelesaikan Projek
Menyelesaikan Ruang Sisi masalah yang
masalah yang Datar melibatkan kubus,
berkaitan dengan balok, prisma, atau
luas permukaan limas.
dan volume bangun *  Menghitung luas
ruang sisi datar permukaan bangun
(kubus, balok, prima ruang sisi datar
dan limas), serta gabungan.
gabungannya *  Menghitung volume
bangun ruang sisi
datar gabungan.
Contoh Projek

Gunakan pengetahuan kalian tentang materi bangun ruang sisi datar dan materi
lainnya pada kegiatan projek ini. Kemudian coba pikirkan dan tuliskan di tempat
yang disediakan berikut jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini:

1.

Supaya rencana mengkreasi bahan kardus ini baik dan unik, kira-kira apa

yang harus kita perbuat? (Bahan kardus apa yang harus kita sediakan? Alat-
alat apa yang harus kita siapkan? Bagaimana langkah-langkah mengkreasi
bahan dari kardus? Berapa biaya yang di butuhkan untuk mengkreasi bahan
kardus ini?

2. Agar tugas kalian ini mendapatkan hasil yang memuaskan, kira-kira strategi
apa yang harus kalian perbuat? Bagaimana bentuk strateginya? Apalagi
yang harus diperbuat?

3. Apakah pelajaran kita saat ini (tentang bentuk-bentuk bangun datar) bisa
kalian manfaatkan? Yang mana? Mengapa?

Tabel 2.18 Contoh rubrik penskoran projek

lidi secara tepat berdasarkan instruksi
pada tugas projek.

Jy— SR Skor

spek yang Dinilai

pek yans 0 1 2 3 4
1. Kemampuan merencanakan.

2. Kemampuan menggunakan batang
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Aspek yang Dinilai

Skor

3. Kemampuan menemukan macam-
macam segiempat dan segitiga yang
dibuat dari lidi.
4. Kemampuan menjelaskan cara
menemukan bentuk segiempat dan
segitiga melalui lidi.
5. Poster (Produk).
Skor maksimum 15
Catatan:

Guru dapat menetapkan bobot yang berbeda-beda antara aspek satu dan
lainnya pada penskoran (sebagaimana contoh rubrik penskoran di atas) dengan

memperhatikan karakteristik KD atau keterampilan yang dinilai.

Tabel 2.19 Contoh rubrik penilaian projek

No.

Indikator

Rubrik

Kemampuan perencanaan.

Perencanaan (jadwal
pelaksanaan, pembagian
tugas, serta mendaftar alat
dan bahan yang dibutuhkan)
lengkap

Perencanaan hanya 2 dari 3
aspek (jadwal pelaksanaan,
pembagian tugas, serta
mendaftar alat dan bahan
yang dibutuhkan) yang tepat
Perencanaan hanya 1 dari 3
aspek (jadwal pelaksanaan,
pembagian tugas, serta
mendaftar alat dan bahan
yang dibutuhkan) yang tepat
Tidak ada perencanaan
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No.

Indikator

Rubrik

Kemampuan pelaksanaan

Mampu membuat sketsa,
memotong bahan, dan
merangkai bahan menjadi
bentuk bangun ruang dengan

benar.

Mampu membuat sketsa,
memotong bahan dengan

benar.

Mampu membuat sketsa

bangun ruang dengan benar.

Pelaksanaan tidak benar.

Kemampuan pelaporan

memenuhi 4 unsur (estetika,
sistematika, isi, bahasa/
simbol) dengan tepat.

memenuhi 3 dari 4 unsur
(estetika, sistematika, isi,
bahasa/simbol) dengan tepat.

memenuhi 2 dari 4 unsur
(estetika, sistematika, isi,

bahasa/simbol) dengan tepat.

memenuhi 1 dari 4 unsur
(estetika, sistematika, isi,
bahasa/simbol) dengan tepat..

Tidak ada gambar.

Nila

Skor Perolehan

i= x 100

10

Kurikulum 2013

MATEMATIKA 57




¢) Penilaian portofolio

Seperti pada penilaian pengetahuan, portofolio untuk penilaian keterampilan
merupakan kumpulan sampel karya terbaik dari KD pada KI-4. Portofolio setiap
siswa disimpan dalam suatu folder (map) dan diberi tanggal pengumpulan oleh
guru. Portofolio dapat disimpan dalam bentuk cetakan dan/atau elektronik. Pada
akhir suatu semester kumpulan sampel karya tersebut digunakan sebagai sebagai
bahan untuk mendeskripsikan pencapaian keterampilan secara deskriptif.
Portofolio keterampilan tidak diskor lagi dengan angka.

Berikut adalah contoh ketentuan dalam penilaian keterampilan dengan portofolio:
(1) Karya asli siswa.

(2) Karya yang dimasukkan dalam portofolio disepakati oleh siswa dan guru.

(3) Guru menjaga kerahasiaan portofolio.

(4) Guru dan siswa mempunyai rasa memiliki terhadap dokumen portofolio.

(5) Karya yang dikumpulkan sesuai dengan KD. Setiap pembelajaran KD dari
KI-4 berakhir, karya terbaik dari KD tersebut (bila ada) dimasukkan ke
dalam portofolio.

Penilaian hendaknya mengacu pada prinsip-prinsip sebagai berikut.

a.

58

sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan
yang diukur;

objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak
dipengaruhi subjektivitas penilai;

adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik karena
berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat
istiadat, status sosial ekonomi, dan gender;

terpadu, berarti penilaian oleh guru merupakan salah satu komponen yang tak
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran;

terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan
keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan;

menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh guru mencakup
semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang
sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan peserta didik;

sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan
mengikuti langkah-langkah baku;
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h. beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian
kompetensi yang ditetapkan. Dalam hal ini, kriteria yang dimaksudkan adalah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM mengacu pada standar kompetensi
kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik siswa dan karakteristik

materi pelajaran; dan

i.  akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik,

prosedur, maupun hasilnya.

E. Remedial dan Pengayaan

Pembelajaran remedial dan pengayaan dilaksanakan untuk kompetensi pengetahuan
dan keterampilan. Pembelajaran remedial diberikan kepada siswa yang belum
mencapai KBM/KKM, sementara pengayaan diberikan kepada siswa yang telah
mencapai atau melampaui KBM/KKM. Pembelajaran remedial dapat dilakukan

dengan cara sebagai berikut:

1. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda,
menyesuaikan dengan gaya belajar siswa.
Pemberian bimbingan secara perorangan.

3. Pemberian tugas-tugas atau latihan secara khusus, dimulai dengan tugas-tugas
atau latihan sesuai dengan kemampuannya.

4. Pemanfaatan tutor sebaya, yaitu siswa dibantu oleh teman sekelas yang telah
mencapai KBM/KKM.

Pembelajaran remedial diberikan segera setelah siswa diketahui belum mencapai
KBM/KKM berdasarkan hasil PH, PTS, atau PAS. Pembelajaran remedial pada
dasarnya difokuskan pada KD yang belum tuntas dan dapat diberikan berulang-
ulang sampai mencapai KBM/KKM dengan waktu hingga batas akhir semester.
Apabila hingga akhir semester pembelajaran remedial belum bisa membantu siswa
mencapai KBM/KKM, pembelajaran remedial bagi siswa tersebut dapat dihentikan.
Nilai KD yang dimasukkan ke dalam pengolahan penilaian akhir semester adalah
penilaian setinggi-tingginya sama dengan KBM/KKM yang ditetapkan oleh sekolah
untuk mata pelajaran tersebut. Apabila belum/tidak mencapai KBM/KKM, nilai
yang dimasukkan adalah nilai tertinggi yang dicapai setelah mengikuti pembelajaran
remedial. Guru tidak dianjurkan untuk memaksakan untuk memberi nilai tuntas

kepada siswa yang belum mencapai KBM/KKM.
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Selanjutnya pembelajaran pengayaan dapat dilakukan melalui kegiatan berikut:

1. Belajar kelompok, yaitu sekelompok siswa diberi tugas pengayaan untuk
dikerjakan bersama pada dan/atau di luar jam pelajaran.

2. Belajar mandiri, yaitu siswa diberi tugas pengayaan untuk dikerjakan sendiri/
individual.

3. Pembelajaran berbasis tema, yaitu memadukan beberapa konten pada tema tertentu
sehingga siswa dapat mempelajari hubungan antara berbagai disiplin ilmu.

Pengayaan biasanya diberikan segera setelah siswa diketahui telah mencapai KBM/
KKM berdasarkan hasil PH. Mereka yang telah mencapai KBM/KKM berdasarkan
hasil PTS dan PAS umumnya tidak diberi pengayaan. Pembelajaran pengayaan
biasanya hanya diberikan sekali, tidak berulang kali sebagaimana pembelajaran

remedial. Pembelajaran pengayaan umumnya tidak diakhiri dengan penilaian.
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Bagian Petunjuk Khusus ini berisikan tentang panduan secara detail bagi
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan materi sebagai
berikut :

Semester I

Bab1 Pola Bilangan

Bab2 Himpunan

Bab 3 Bentuk Aljabar

Bab 4 Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Bab5 Perbandingan

Semester 11

Bab 6 Aritmetika Sosial

Bab 7 Garis dan Sudut

Bab 8 Segiempat dan Segitiga
Bab 9 Statistika

Bab 10 Peluang



Pola Bilangan

ha e i ade ol e diasdn

Jalan

Emﬁiﬂﬁﬁﬂiﬁ
1@&:33%

Banyak hal dalam kegiatan di sekitar kita yang berhubungan dengan pola
bilangan. Misal pola penataan rumah, pola penataan kamar hotel, pola penataan
kursi dalam suatu stadion, pola nomor buku di perpustakaan, dan lain sebagainya.
Dengan memahami pola bilangan, kalian bisa menata banyak hal dengan lebih
teratur. Setelah memahami materi tentang pola bilangan, diharapkan kalian
akan peka terhadap pola-pola dalam kehidupan di sekitar kalian. Kalau kalian
pernah mengikuti soal tentang Tes Potensi Akademik, kalian akan melihat banyak
soal terkait pola bilangan. Hal itu berarti pola bilangan juga menjadi tolok ukur
dalam menentukan kemampuan akademik seseorang. Oleh karena itu, materi
pola bilangan ini penting untuk dipahami.

[ \
| | -
x\f y Kata Kunci
x\\ TTTTTT r ,/
*  Pola
*  Bilangan

*  Konfigurasi objek
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1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

Kompetensi

D.pacar

3.1 Membuat generalisasi dari pola pada barisan bilangan dan barisan
konfigurasi objek.

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada barisan bilangan
dan barisan konfigurasi objek.

=|ndikator

E. & Pencapa
« @ Fencapaian
ompetensi

1. Siswa mampu menentukan suku selanjutnya dari suatu barisan bilangan
dengan cara menggeneralisasi pola bilangan sebelumnya.

2. Siswa mampu menggeneralisasi pola barisan bilangan menjadi suatu
persamaan.

3. Siswa mengenal macam-macam barisan bilangan.
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Menggeneralisasi
Pola dan Barisan
Bilangan
Menggunakan
Tabel

Menggeneralisasi
Pola dari Suatu
Konfigurasi Objek

Menyatakan
Barisan Bilangan
Menjadi Persamaan
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Leonardo da Pisa atau Leonardo Pisano,
lebih dikenal dengan sebutan Fibonacci, adalah
matematikawan Italia yang dikenal sebagai penemu
bilangan Fibonacci. Leonardo berperan dalam
mengenalkan sistem penulisan dan perhitungan
Il bilangan Arab ke dunia Eropa.

Bapak dari Leonardo, Guilielmo (William)
mempunyai nama panggilan Bonacci yang artinya
“bersifat baik” atau “sederhana”. Setelah meninggal,
. Leonardo sering disebut dengan nama Fibonacci
(dari kata filius Bonacci, anak dari Bonacci). William
memimpin sebuah pos perdagangan (beberapa catatan
menyebutkan beliau adalah perwakilan dagang
untuk Pisa) di Bugia, Afrika Utara (sekarang Bejaia,
Aljazair). Sebagai anak muda, Leonardo berkelana ke
sana untuk menolong ayahnya. Di sanalah Leonardo
belajar tentang sistem bilangan Arab.

Leonardo da Pisa : . _ :
(1175 - 1250 M) Melihat sistem bilangan Arab lebih sederhana dan

efisien dibandingkan bilangan Romawi, Fibonacci

kemudian berkelana ke penjuru daerah Mediterania
untuk belajar kepada matematikawan Arab yang terkenal pada masa itu.
Leonardo baru pulang kembali sekitar tahun 1200-an. Pada tahun 1202, di
usia 27, ia menuliskan ilmu yang telah dipelajari dalam buku Liber Abaci atau
Buku Perhitungan. Buku ini menunjukkan kepraktisan sistem bilangan Arab
dengan cara menerapkannya ke dalam pembukuan dagang, konversi berbagai
ukuran dan berat, perhitungan bunga, pertukaran uang, dan berbagai aplikasi
lainnya. Buku ini disambut baik oleh kaum terpelajar Eropa, dan menghasilkan
dampak yang penting kepada pemikiran Eropa, meski penggunaannya baru
menyebar luas setelah ditemukannya percetakan sekitar tiga abad berikutnya.

Hikmah yang bisa diambil

1. Sebelum orang mengenal angka arab yang kita gunakan, orang zaman
dahulu sudah mengenal sistem bilangannya sendiri. Kelemahan sistem-
sistem bilangan yang ditemukan zaman dahulu adalah susah untuk
dioperasikan dan tidak efisien dalam penulisan. Dengan diperkenalkannya
sistem bilangan arab yang kita gunakan hingga sekarang, orang lebih
mudah untuk melakukan perhitungan matematika dan lebih efisien dalam
penulisan.

2. Mari mencontoh sikap Leonardo yang giat untuk mempelajari tentang
ilmu hitung sistem bilangan arab hingga jauh meninggalkan tempat
tinggalnya. Leonardo dikenal banyak orang hingga sekarang karena dia
bisa memberikan manfaat kepada orang banyak, yang masih kita rasakan
hingga saat ini.
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W
M Menentukan Persamaan dari
Suatu Barisan Bilangan
Untuk memulai kegiatan ini, guru bisa menunjukkan beberapa bentuk geometri atau

konfigurasi objek yang memiliki pola atau keteraturan bentuk. Berikut ini contoh
konfigurasi objek dan bentuk geometri yang memiliki pola.

A

Guru juga bisa menyajikan benda-benda di sekitar yang memiliki pola. Berikut ini
beberapa contoh.

Gambar 1.1 Berbagai bentuk pola

Sumber: Kemdikbud
Gambar 1.2 Berbagai bentuk pola pada kehidupan sehari-hari

N\
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Guru menggali kepekaan siswa tentang keteraturan yang terdapat pada benda-benda
tersebut.

Silakan guru menyajikan benda atau bentuk lain yang berpola agar siswa lebih peka
terhadap pola.

Guru menjelaskan manfaat pola dalam kehidupan sehari-hari. Misal dalam penataan
alamat rumah sebagai berikut.

h e b e ot oy
Sabalsiaks

Gambar 1.3 Penataan nomor rumah

&S) Contoh 1.1

Pada contoh ini, guru mengajak siswa untuk mengenal pola barisan bilangan yang
sederhana, yaitu ganjil dan genap.

&S) Contoh 1.2

Pada contoh ini guru mengajak siswa untuk melihat pola barisan bilangan dengan
beda dua antara bilangan yang berwarna pita sama. Guru meminta siswa untuk
melengkapi barisan bilangan yang masih kosong. Kemudian melalui pengamatan dan
mengumpulkan informasi siswa diajak untuk menyimpulkan pola barisan bilangan
terebut. Untuk menguji kebenaran simpulan siswa, guru bisa mengecek dengan
menyebutkan suatu bilangan yang cukup besar, kemudian meminta siswa untuk
menyebutkan warna pita bilangan tersebut.

&@) Contoh 1.3

Pada contoh pola ini, guru mengajak siswa untuk melihat keteraturan dari kumpulan
bilangan. Dengan mengetahui pola bilangan tersebut, siswa bisa menjumlahkan
dengan lebih mudah.

&E} Contoh 1.4

Pada contoh pola ini, guru mengajak siswa untuk mengamati pola barisan bilangan
yang terbentuk dari banyaknya pengunjung tiap 5 menit. Guru mengajak siswa
untuk mengamati pertambahan pengunjung tiap 5 menit. Dengan memerhatikan pola
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tersebut, diharapkan siswa bisa membuat dugaan tentang banyaknya pengunjung
pada waktu tertentu.

@ Contoh 1.5

Pada contoh pola ini, guru mengajak siswa untuk menemukan 3 bilangan genap yang
jumlahnya sama dengan 60. Untuk menemukannya, siswa diajak untuk mengamati
pola bilangan yang lebih kecil, kemudian membuat suatu kesimpulan untuk bilangan
yang lebih besar.

Berikut penyelesaian Ayo Berlatih 1.1

" Ayo Kita
* Berlatinh 1.1 J

28, 30, 32

48, 50, 52

98, 100, 102
13, 15, 17
43,45, 47

103, 105, 107
Tidak mungkin

® N A Rw N

Tidak mungkin

@ Contoh 1.6

Pada contoh pola ini, guru mengajak siswa untuk mengamati pola dan menyatakan
dalam bentuk persamaan. Pola barisan ini relatif lebih sulit untuk ditentukan polanya
daripada pola-pola sebelumnya. Oleh karena itu, guru harus mengarahkan siswa
untuk lebih cermat mengamati proses menemukan persamaan melalui mengumpulkan
informasi dengan bilangan-bilangan yang kecil.

@ Contoh 1.7

Pada contoh pola ini, siswa diajak untuk mengamati pola barisan bilangan yang
diperoleh dengan dua cara berbeda. Namun hasilnya sama-sama benar.
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@ Contoh 1.8

Pada contoh ini, guru mengajak siswa untuk mengamati susunan persegi ubin
(persegi satuan). Guru mengajak siswa untuk melihat keterkaitan antara banyak ubin
biru dengan ubin putih. Setelah mengamati pola-pola dengan jumlah ubin sedikit,
siswa diajak untuk bisa menggeneralisasi yang lainnya.

Berikut penyelesaian Ayo Berlatih 1.2
Tanda (-) sebagai latihan

¥ Ayo Kita

‘Berlatin 1.2 /

1. 84
2. 104
3. 124
4. 1.604
5. 2.004
6. -

7. -

8. -

9. -

10. -

—) Contoh 1.9

Pada contoh ini, guru mengajak siswa untuk mengamati pola perubahan warna lampu
hias. Dengan pengamatan tersebut diharapkan siswa mampu menggeneralisasi pola
menyalanya lampu warna hijau, kuning, dan merah pada lampu hias tersebut.

@ Contoh 1.10

Pada contoh ini, guru meminta siswa untuk mengamati pola cabang pohon yang
terus bercabang dengan teratur. Melalui pengamatan tersebut, guru memperkenalkan
barisan bilangan geometri.
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Berikut penyelesaian Ayo Berlatih 1.3

" Ayo Kita

/ Berlatth 1.3 j
a. 2’
b. 2"
c 239
d. 2%
e. 2199

&é} Contoh 1.11

Pada contoh ini, guru meminta siswa untuk mengamati cara menentukan angka satuan
pada bilangan berpangkat besar. Untuk menentukan angka satuannya, dilakukan
dengan cara mengamati pola pada bentuk pangkat yang lebih kecil.

&6} Contoh 1.12

Pada contoh ini, guru memperkenalkan kepada siswa tentang barisan bilangan
Fibonachi.

Berikut penyelesaian Ayo Berlatih 1.4
Tanda (-) sebagai latihan

" Ayo Kita

" Berlatih 1.4 /
1. Menentukan 3 bilangan selanjutnya
a. 9,11,13
b. 80, 75,70
c. 19,17,22
d. 54,162,486
5;2,5;1,25
f. -23,27,-31
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g 324,972,2916
h. 36,49, 64
i 34,32,42
j.o 9,13,7
k. 1,2,3
2. Mengisi titik-titik kosong.
a. 16,22
b. 84, 64
c. 17,15
d. 80,60
305
f. 5,8
3. Ambil satu bilangan
a. 9
b. 12 atau 32
c. latau4d
d. 27
e. 4
4. Menentukan dua suku berikutnya
a. 24,10
b. 27,38
c. 41,122
d. 20,3
e. 81,25
5. -
6. -
7. -
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"
Menentukan Persamaan dari
Suatu Konfigurasi Objek
Di bawah ini siswa diajak untuk mengamati suatu konfigurasi objek. Setelah
mengamati konfigurasi objek tersebut, siswa diajak untuk menggali informasi

tentang pola bilangan yang terbentuk, sehingga pada akhirnya siswa bisa
membuat persamaan pola bilangan yang di temukan.

&é) Contoh 1.13

Pada contoh ini, guru meminta siswa untuk mengamati pola konfigurasi objek

lingkaran yang disusun secara teratur. Susunan warna biru dan merah tersebut
keduanya membentuk pola barisan bilangan segitiga. Melalui pengamatan
pada konfigurasi yang sederhana diharapkan siswa akan memahami persamaan
pola barisan bilangan segitiga sebagai berikut.

Pola barisan bilangan segitiga ke-n

U =% xnx@n+1)

&é} Contoh 1.14

Pada contoh ini, guru meminta siswa untuk mengamati jumlah dari konfigurasi
objek. Diharapkan dengan melakukan pengamatan terhadap konfigurasi objek
yang sederhana, siswa akan mampu menggeneralisasi pada pola ke-n, yaitu .

&”éyfontoh 1.15

Pada contoh ini, guru meminta siswa untuk mengamati pola hasil penjumlahan

bilangan kuadrat. Melalui pengamatan konfigurasi objek yang lebih sederhana,
diharapkan siswa mampu menggeneralisasi dan menemukan jumlah hingga
suku ke-n adalah

P22 +32 4424 =S, = £xnx(n+ ) x 2xn+1)
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Berikut penyelesaian Ayo Berlatih 1.5
Tanda (-) sebagai latihan

™ Ayo Kita )Y
/" Berlatih 1.5 j

1. U=4n-3

2. U=2n"-2n+1

3. -

10. -
1. -
12. -

13. -

r‘f/r\“\% N
' Ayo Kita
\\=// Berbagi

Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil kerjanya di dalam kelas.
Guru menjadi fasilitator dalam proses diskusi dan memberikan pengarahan,
jika ditemukan kesalahan baik dalam presentasi maupun diskusi.
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Evaluasi

Pembelajaran 1 /

Penilaian untuk mencapai tujuan pembelajaran dapat diamati selama kegiatan

pembelajaran berlangsung melalui aktivitas siswa. Untuk mengetahui pemahaman
siswa tentang pola bilangan, guru bisa meminta siswa untuk menyelesaikan
Latihan 1.1 sampai Latihan 1.5. Selanjutnya guru bersama siswa membahas
beberapa soal yang banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya.

Untuk mengetahui siswa yang sudah mampu mencapai kompetensi dasar pada
kegiatan ini, guru bisa melihat cara siswa menyelesaikan soal-soal yang lebih sulit.
Selanjutnya, guru bisa mengamati apakah siswa sudah mampu menyelesaikan
soal-soal tersebut. Apabia terdapat siswa yang sudah mempu menyelesaikan
soal-soal tersbut, minta siswa tersebut untuk berbagi ilmu dengan teman-teman
yang lain.

+

J emedia )

Bagi siswa yang sudah mencapai indikator pembelajaran, dapat melanjutkan ke
bagian Pengayaan. Pada kegiatan remidial guru ditantang untuk memberikan
pemahaman kepada siswa yang belum mencapai kompetensi dasar. Berikut ini
alternatif cara untuk memberikan remedi.

1. Meminta siswa untuk mempelajari kembali bagian yang belum tuntas.
2. Meminta siswa untuk membuat rangkuman materi yang belum tuntas.

3. Meminta siswa untuk bertanya kepada teman yang sudah tuntas tentang
materi yang belum tuntas.

4. Memberikan lembar kerja untuk dikerjakan oleh siswa yang belum tuntas.
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Pembelajaran pengayaan diberikan kepada siswa yang telah mencapai atau
melampaui KKM. Ada beberapa kegiatan yang dapat dirancang dan dilaksanakan
oleh Guru dalam kaitannya dengan pengayaan, di antaranya melakukan kegiatan
berikut.

1. Belajar kelompok, yaitu sekelompok siswa diberi tugas pengayaan untuk
dikerjakan bersama pada dan/atau di luar jam pelajaran;

2. Belajar mandiri, yaitu siswa diberi tugas pengayaan untuk dikerjakan sendiri/
individual,;

3. Pembelajaran berbasis tema, yaitu memadukan beberapa konten pada tema
tertentu sehingga siswa dapat mempelajari hubungan antara berbagai disiplin
ilmu.

Pengayaan biasanya diberikan segera setelah siswa diketahui telah mencapai
KKM berdasarkan hasil PH. Pembelajaran pengayaan umumnya tidak diakhiri
dengan penilaian.

Ayo Kita \
Mengerjakan 1
4

~ Tugas Projek

Carilah lima hal di sekitar kalian yang menerapkan pola bilangan.
Tentukan pola yang digunakan pada hal yang kalian temukan tersebut.

Sajikan hal yang terkait pola tersebut semenarik mungkin.

Ayo Kita

Merangkum 1 )

Setelah siswa melakukan pengamatan tentang macam-macam pola barisan
bilangan diharapkan siswa akan peka dan mempu menentukan pola dan persamaan

suatu barisan bilangan atau konfigurasi objek.
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Berikut penyelesaian Uji Kompetensi 1

g7 ]
7 Kompetensi 1 )

A. Pilihan Ganda

1. A 11. B
2. 12. A
3. B 13. C
4, A 14. B
5. C 15. C
6. B 16. D
7. A 17. C
8. A 18. A
9. D 19. D
10. D 20. D
B. Esai
1. 7,19
2. 55

3. a. Gambar tersebut dilanjutkan hingga gambar 4 dengan pola yang
sama. Lengkapi tabel di bawah ini.

Gambar Banyak segitiga
1 2
2 8
3 18
4 32
b. 98
c. 5.000
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4  Jika pola pada gambar berikut dilanjutkan terus menerus, maka gambar
yang terbentuk pada persegi bertanda X adalah.

5.9

6. 4

7. 83

8. n+2
9. 10.004
10. 10.100
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1
l
{
l
;
|
l

Sumber: Kemdikbud

arasi
AAwal Bab

Jika kita melihat denah peta perumahan, kita akan melihat rumah sudah diatur
sedemikian rupa tampak tertata rapi dan dengan jalan yang tersambung satu
dengan lainnya seperti garis vertikal dan garis horizontal. Tentu semuanya itu
mempunyai maksud dan tujuan agar lahan yang ada dapat dimanfaatkan dengan
seefisien mungkin dan semua rumah dapat memiliki akses jalan yang cukup
memadai. Jika kita cermati, peta perumahan tersebut menunjukkan bahwa setiap
rumah memiliki posisi yang berbeda-beda terhadap titik tertentu yang biasanya
disebut sitem koordinat. Agar siswa lebih mengerti tentang sistem koordinat
tersebut, ayo kita pelajari sistem koordinat dengan baik

@ata Kunci

Denah Perumahan

o Titik asal *  Garis-garis sejajar
o Sumbu-X *  Garis-garis tegak lurus
o Sumbu-Y *  Garis-garis berpotongan

—
/ \
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Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

% Kompeten5|

Dasar

3.2 Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang koordinat Kartesius yang

dihubungkan dengan masalah kontekstual.

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam

g CHCORSIRONN A B =

— o

78

bidang koordinat Kartesius.

|nd|kator
«H Pencapalan
ompetensi

Menentukan kedudukan suatu titik terhadap sumbu-X dan sumbu-Y.
Menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik asal (0,0).
Menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik tertentu (a, b).
Menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu-X.
Menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu-Y.
Menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu-X.
Menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu-Y.
Menggambar dua garis yang sejajar.

Menggambar dua garis yang saling tegak lurus.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan garis.

Kelas VIII SMP/MTs Buku Guru



Sistem

Koordinat

Posisi Titik

Eg  Titik Asal

wa Sumbu-X

°SN  Sumbu-Y

Posisi Garis

Garis
Sejajar

Garis

Berpotongan

Garis
Tegak Lurus
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Rene Descartes
(1956 - 1650 M)

Descartes  dikenal sebagai  Renatus
Cartesius dalam literatur berbahasa Latin,
merupakan seorang filsuf dan matematikawan
Prancis. Beliau mempersembahkan sumbangan
yang penting yaitu penemuannya tentang
geometri analitis, yang akhirnya dikenal sebagai
pencipta “Sistem koordinat Cartesius”, yang
memengaruhi perkembangan kalkulus modern
dan menyediakan jalan buat Newton menemukan
Kalkulus. Beliau memberikan kontribusi yang
besar dalam kemajuan di bidang matematika,
sehingga dipanggil sebagai “Bapak Matematika
Modern”.

Descartes adalah salah satu pemikir paling penting dan
berpengaruh dalam sejarah barat modern. Metodenya
ialah dengan meragukan semua pengetahuan yang
ada, yang kemudian mengantarkannya pada simpulan

bahwa pengetahuan yang ia kategorikan ke dalam tiga bagian dapat diragukan,
yaitu pengetahuan yang berasal dari pengalaman inderawi dapat diragukan, fakta
umum tentang dunia semisal api itu panas dan benda yang berat akan jatuh juga
dapat diragukan, serta prinsip-prinsip logika dan matematika juga ia ragukan.
Dari keraguan tersebut, Descartes hendak mencari pengetahuan yang tidak dapat
diragukan yang akhirnya mengantarkan pada premisnya Cogito Ergo Sum yang
artinya “aku berpikir, maka aku ada”.

Hikmah yang dapat dipetik antara lain:

1. Keyakinan yang sempurna dan mutlak terhadap keberadaan adanya Tuhan,
dan semua objek di dunia ini adalah ciptaan Tuhan.

2. Tidak mudah puas terhadap sesuatu yang sudah didapatkan, sehingga terus
berpikir melakukan inovasi untuk menemukan sesuatu yang baru.

3. Manusia diciptakan oleh Tuhan dengan bentuk yang sempurna. Oleh karena
itu, manusia harus menggunakan akal dan pikirannya untuk memanfaatkan
lingkungan dengan sebaik-baiknya.

4. Saling membantu dan kerja sama sesama manusia agar terjadi interaksi yang
positif dalam melakukan aktifitas dan belajar.
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L@g Proses
N Pembelajaran

Pengantar

Dengan berdiskusi dan tanya jawab dibahas manfaat belajar bidang koordinat
Kartesius dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah untuk mencari alamat
rumah yang belum diketahui dengan jelas seperti pada pengantar buku siswa. Dalam
pengantar itu dijelaskan ada dua orang siswa untuk mencari alamat rumah gurunya
dan ternyata yang menemukan adalah Udin, sedangkan Siti belum menemukan
rumah Bu Badiah.

Udin dapat menemukan rumah gurunya karena dia menempuh jalan terpendek dari
jalan Diponegoro dan jalan Sudirman sesuai dengan yang ditentukan gurunya. Siti
belum menemukan karena jalan yang ditempuh terlalu panjang dan ada kemungkinan
salah dalam menghitung jarak dari jalan Diponegoro dan jalan Sudirman. Siswa juga
diminta menemukan manfaat lain penggunaan kordinat kartesius dalam kehidupan

sehari-hari.

Permasalahan Kontekstual

Dengan menggunakan media dan alat peraga, guru dapat menggambar aliran sungai
yang tidak beraturan melewati beberapa kota. Pada di bidang koordinat Kartesius
kota identik dengan titik, dimulai dari kota A dengan koordinat (-8, 7) dan berakhir
di kota K dengan koordinat (8, —8). Aliran sungai yang tidak beraturan dalam bidang
koordinat Kartesius melewati titik-titik pada kuadran I, kuadran II, kuadran III, dan
kuadran IV.

Siswa diminta untuk menuliskan koordinat titik-titik (kota-kota) yang dilewati aliran
sungai yang tidak beraturan tersebut mulai dari awal sampai titik paling akhir.
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V.
M _ Posisi Titik Terhadap
Sumbu-X dan Sumbu-Y

'Sebelum Pelaksanaan Kegiatan >

Papan tulis berpetak dan buku petak siswa.
Penggaris dan spidol atau kapur berwarna.
Format penilaian sikap dan keterampilan.

Alat peraga yang dapat membantu membuat koordinat Kartesius.

R b~

Gambar aliran sungai yang tidak beraturan pada bidang Koordinat Kartesius
yang melewati beberapa titik pada kudran I, 11, 111, dan IV,

3//‘ Ayo
u  Kita Amati

.

Mintalah siswa untuk mencermati bidang koordinat Kartesius. Tunjukkan beberapa
titik yang memiliki jarak sama dan jarak berbeda terhadap sumbu-X dan sumbu-Y.
Mintalah siswa mencermati titik-titik yang memiliki jarak yang sama dan jarak
berbeda terhadap sumbu-X dan sumbu-Y pada kuadran yang berbeda.

Amati kembali titik-titik pada bidang koordinat Kartesius yang ada di buku siswa.
Mintalah siswa untuk mengamati jarak titik-titik 4, B, C, D, E, F, G, dan H terhadap
sumbu-X dan sumbu-Y dan hubungannya dengan koordinat titik-titik tersebut.
Mintalah siswa untuk mencermati titik-titik yang memiliki jarak yang sama terhadap
sumbu-X atau sumbu-Y tetapi memiliki koordinat yang berbeda, karena titik-titik
tersebut berada pada kuadran yang berbeda.

‘ ’« Ayo Kita
'~ Menanya

Mintalah siswa untuk menuliskan pertanyaan yang terkait dengan jarak titik-titik
dari sumbu-X dan sumbu-Y. Munculnya pertanyaan karena siswa belum mengerti
atau memahami pada saat kegiatan mengamati. Sebagai pertanyaan pancingan, dapat
menggunakan kata-kata yang ada di buku siswa. Adapun pertanyaan yang diharapkan
adalah sebagai berikut.

1. Mengapa titik B memiliki jarak yang sama dari sumbu-X?

2. Bagaimana menentukan titik yang memiliki jarak O satuan dari sumbu-X atau

sumbu-Y?
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/IO

‘ ﬁ . Ayo Kita

( y Menalar

P
Mintalah siswa untuk mencermati perbedaan koordinat titik-titik yang berada di
sebelah kanan dan sebelah kiri sumbu-Y dan mencermati pula apa perbedaan titik-
titik yang berada di sebelah atas dan bawah sumbu-X. Untuk jarak suatu titik pada
sumbu-Y tidak mengenal negatif, artinya jarak suatu titik di sebelah kanan dan di
sebelah kiri sumbu-Y adalah sama.
Mintalah siswa mencermati koordinat titik-titik yang memiliki jarak yang sama
dan tidak sama dengan sumbu-X dan sumbu-Y. Adapun alternatif jawaban kegiatan
Menalar adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1 Jarak titik terhadap sumbu-X dan sumbu-Y

No. Koordinat titik Jarak ke sumbu-X Jarak ke sumbu-Y

1 A2, 6) 6 satuan 2 satuan
2 B(5,5) 5 satuan 5 satuan
3 Cc(4,3) 3 satuan 4 satuan
4 D(-5, 6) 6 satuan 5 satuan
5 E3,3) 3 satuan 3 satuan
6 F(-5,-6) 6 satuan 5 satuan
7 G(5,4) 4 satuan 5 satuan
8 H(3, -6) 6 satuan 3 satuan

@ Ayo Kita

, Berbagi

N

Mintalah siswa untuk menukarkan jawabannya dengan temannya. Berilah sedikit
penguatan dan bimbingan jika terjadi perbedaan jawaban siswa.

///_\ -y

Ayo

‘ ~ Kita Amati
=

Siswa diminta untuk mengamati pembagian kuadran dalam koordinat Kartesius.
Mintalah siswa untuk mencermati perbedaan dan persamaan titik P dan Q. Mintalah
siswa untuk menentukan titik R di kuadran III dan titik S di kuadran IV pada bidang
koordinat Kartesius. Siswa diminta untuk mengamati perbedaan dan persamaan
koordinat dari titik R dan S.
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//‘/\‘
”{- Ayo Kita
\ ~ Menanya

Siswa diminta untuk merumuskan pertanyaan yang berkaitan dengan pembagian
empat kuadran bidang Kartesius. Adapun pertanyaan yang diharapkan adalah:
1.

2.
3.
4

Misalnya ada titik S(—4, —6) terletak pada kuadran berapa titik tersebut?

Apa perbedaan koordinat suatu titik pada empat kuadran tersebut?

Mengapa pada kuadran IV koordinat x dan koordinat y bernilai negatif?

Jika suatu titik terletak pada garis y atau x, berada pada kuadran berapakah titik
tersebut?

- Ayo Kita
ﬁ , Menalar

Siswa diminta untuk menentukan koordinat beberapa titik pada koordinat Kartesius
dan jarak titik tersebut terhadap sumbu-X dan sumbu-Y. Alternatif jawaban kegiatan

ini adalah:
Koordinat
titik Keterangan
A2, 6) Titik 4 berjarak 2 satuan dari sumbu-Y dan berjarak 6 satuan dari
’ sumbu-X . Titik 4 berada di kuadran I.
B(3,0) Titik B berjarak 3 satuan dari sumbu-Y dan berjarak 0 satuan dari
’ sumbu-X. Titik B berada di kuadran I atau kuadran I'V.
C(2.3) Titik C berjarak 2 satuan dari sumbu-Y dan berjarak 3 satuan dari
’ sumbu-X. Titik C berada di kuadran II.
D0, 4) Titik D berjarak 0 satuan dari sumbu-Y dan berjarak 4 satuan dari
’ sumbu-X. Titik D berada di kuadran I atau kuadran II.
E(5. 0) Titik E berjarak 5 satuan dari sumbu-Y dan berjarak 0 satuan dari
’ sumbu-X. Titik £ berada di kuadran II atau kuadran III.
F5,-3) Titik F berjarak 5 satuan dari sumbu-Y dan berjarak 3 satuan dari
’ sumbu-X. Titik F" berada di kuadran III.
G(5,-4) Titik G berjarak 5 satuan dari sumbu-Y dan berjarak 4 satuan dari
’ sumbu-X. Titik G berada di kuadran IV.
1. Jawaban

84

a. Cara menentukan suatu titik berada pada kuadran berapa pada bidang
Kartesius adalah dengan melihat koordinat titik tersebut, yaitu:
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Kuadran I : koordinat x postitf dan koordinat y positif

Kuadran II : koordinat x negatif dan koordinat y positif
Kuadran 11 : koordinat x negatif dan koordinat y negatf
Kuadran IV : koordinat x postitf dan koordinat y negatif

b. Titik B(3, 0) berada pada sumbu-X dan terletak pada kuadran I atau kuadran [V
titik E(—5, 0) berada pada sumbu-X dan terletak pada kuadran II atau kuadran I11
titik D(0, 4) berada pada sumbu-Y dan terletak pada kuadran I atau kuadran II
titik H(0, —5) berada pada sumbu-Y dan terletak pada kuadran III atau
kuadran IV

2. Gambar diserahkan kepada guru.
/,/'_"'\.,

> Ayo Kita
; / Berbagi
\\\'_‘/ ‘4

Siswa diminta untuk menukarkan hasil kegiatan menalar dan mendiskusikan
jawabannya dengan teman sebangku jika ada perbedaan jawaban.

Berikut penyelesaian Ayo Berlatih 2.1
Tanda (-) sebagai latihan

™ Ayo Kita N\
/' Berlatih 2.1 /
Perhatikan koordinat Kartesius di bawah ini: e
9

1. Titik-titik yang mempunyai jarak F RPN
yang sama terhadap sumbu-X adalah el S
titik 4 dan B, C dan D, G dan 1, N A4, 3

o) 2 N7\

2. Titik-titik yang mempunyai jarak SR S E(6,0)
yang sama terhadap sumbu-Y adalah SaRERE 1; 1 ’
Adan B, Cdan D, G dan C(—3, 4 )

s 3,-4)

3. - Hrb—5 16,6

3 9|

4. - o

5. - Gambar 2.6 Titik-titik pada

koordinat Kartesius
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—— Posisi Titik terhadap
Titik Asal (0, 0) dan Titik
Tertentu (a, b)

belum Pelaksanaan Kegiatan >r

E

Siapkan papan tulis berpetak agar lebih mudah membuat koordinat Kartesius, dan
kapur atau spidol berwarna.

 Ayo
J Kita Amati

M

Siswa diminta mengamati semua tempat terhadap titik pusat (0, 0) dan fokuskan pada
koordinat masing-masing tempat. Siswa diminta mengamati semua tempat terhadap
tanah lapang dan kolam dan fokuskan koordinat masing-masing tempat terhadap
tanah lapang. Guru meminta siswa untuk mencermati langkah demi langkah alternatif
penyelesaian untuk menentukan koordinat beberapa tempat terhadap pos utama.
Guru meminta siswa membandingkan posisi titik terhadap titik pusat dan terhadap
titik tertentu serta keterangan yang menunjukkan jarak tempat tertentu terhadap titik
pusat dan tanah lapang serta kolam.

Apabila siswa mengalami kesulitan tentang posisi tempat terhadap tanah lapang dan
kolam, berilah penjelasan secukupnya dan berikan contoh lain yang sejentis.

C

o~ Ayo Kita

Menanya

Guru meminta siswa membuat pertanyaan berdasarkan kasus yang ada di buku siswa.
Siswa juga boleh membuat pertanyaan lain. Pertanyan yang diharapkan sebagai
berikut:

1. Berapakah koordinat dari perumahan terhadap tenda 2 yang benar?
2. Mengapa tenda 1 dan tenda 3 tidak memiliki koordinat x atau koordinat x-nya nol?

3. Mengapa koordinat x tenda 3 terhadap tanah lapang bernilai positif, padahal
tenda 3 berada di sebelah kiri sumbu-Y?
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. Ayo Kita

Menalar

Guru meminta siswa membentuk kelompok untuk mengerjakan Ayo Menalar

Mintalah siswa untuk menggambar bidang koordinat Kartesius agar lebih mudah
menentukan koordinat beberapa tempat terhadap tempat tertentu.

Berilah bimbingan bagi siswa yang belum bisa menentukan koordinat suatu titik
tertentu terhadap titik tertentu.

Alternatif Jawaban pada Kegiatan Ayo Kita Menalar

Posisi dari titik asal (0, 0) Posisi terhadap
No.
Objek Koordinat | Tenda 1 (2, 0) Pos1(2,5) Pasar (4, 3)
4 satuan ke 4 satuan ke 2 satuan ke
1. |Perumahan 6,5) kanan dan 5 kanan dan 0 kanan dan 2
satuan ke atas satuan ke atas satuan ke atas
7 satuan ke kirt | 7 satuan ke kiri | 9 satuan ke kiri
2. | Pemakaman (-5,—2) |dan2satuanke |dan7satuanke |dan 5 satuan ke
bawah bawah bawah
2 satuan ke 2 satuan ke 0 satuan ke
3. |Pasar 4,3) kanan dan 3 kanan dan 2 kanan dan 0 ke
satuan ke atas satuan ke bawabh | atas
10 satuan ke kiri | 10 satuan ke kiri | 12 satuan ke kiri
4. |Hutan (-8,5) |dan5satuanke |danOsatuanke |dan 2 satuan ke
atas atas bawah
0 satuan ke 0 satuan ke kiri | 2 satuan ke kiri
5. |Tendal 2,0) kanan dan 0 dan 5 satuan ke |dan 3 satuan ke
satuan ke atas bawah bawah
2 satuan ke kiri | 2 satuan ke kiri |4 satuan ke kiri
6. |Tenda2 0,2) dan 2 satuan ke |dan 3 satuan ke |dan 3 satuan ke
atas bawah bawah
0 satuan ke 0 satuan ke 2 satuan ke kiri
7. |Pos1 2,5 kanan dan 5 kanan dan 0 dan 2 satuan ke
satuan ke bawah | satuan ke atas | atas
6 satuan ke kirt | O satuan ke 8 satuan ke kiri
8. |Pos2 (-4,4) |dan4 satuanke |kanandanO dan 1 satuan ke
atas satuan ke atas atas
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Ayo Kita
\ J Berbagi
N

Informasikan kepada siswa untuk mendikusikan dengan kelompok lain, dimana dalam
kegiatan ini: Guru meminta siswa untuk menukarkan jawabannya dan mendiskusikan
dengan teman sebangku.

Berikut penyelesaian Ayo Berlatih 2.2
Tanda (-) sebagai latihan

™ Ayo Kita
" Berlatih 2.2 j

1. a -

b. Titik-titik di kvadran I: D, E, F, G, H
Titik-titik di kuadran II: 4, B, C, D
Titik-titik di kuadran 111: K, L, M
Titik-titik di kuadran IV: H, [, J

b. Koordinat titik 4 terhadap titik G adalah (-13, 5)
Koordinat titik B terhadap titik G adalah (—12, 2)
Koordinat titik C terhadap titik G adalah (-9, 1)
Koordinat titik 4 terhadap titik G adalah (-6, 0)

c. Koordinat titik £ terhadap titik J adalah (1, 9)
Koordinat titik F terhadap titik J adalah (4, 10)
Koordinat titik G terhadap titik J adalah (5, 7)
Koordinat titik A terhadap titik J adalah (3, 5)

2. Koordinat titik Q terhadap titik P adalah (-1, 7)
Koordinat titik R terhadap titik P adalah (0, 12)
Koordinat titik S terhadap titik P adalah (-9, 9)
Koordinat titik 7" terhadap titik P adalah (-7, —1)

IS
1

o
1
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5. 4 titik 4, B, C, dan D yang berjarak sama AY

terhadap sumbu-X dan sumbu-Y. 3 yi

\ &

A

6. 4titik P, O, R, dan S yang jaraknya terhadap 0 1z

sumbu-X dua kali jarak terhadap sumbu-Y.

\ i

\]
7. Banyak titik yang berjarak 3 satuan dari sumbu-X dan 5 satuan dari sumbu-Y
ada 4 yaitu titik 4(5, 3), B(-5, 3), C(-5, =3), dan D(5, -3)
8. Diketahui koordinat titik-titik A(2, 3), B(6, 3), C(6, 5), dan D(2, 5)
a. Jika keempat titik tersebut dihubungkan, bangun yang terbentuk adalah
persegi panjang.
b. -

9. Diketahui K(2, 0), L(4, —4), M(6, 0), dan N (..., ...) jika keempat titik tersebut
dihubungkan akan membentuk belahketupat, maka koordinat titik N adalah (4, 4)

10. a. A b, AY
0
< hd 10
<——— ) >
R A P
4 7 8 X
BN =
‘s 0
3
. 5
\/
P
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E

R N
Memahami Posisi Garis terhadap
Sumbu-X dan Sumbu-X

elum Pelaksanaan Kegiatan >:

Papan tulis berpetak untuk menggambar koordinat Kartesius, bila memungkinkan
menggunakan komputer dan LCD.

\ Ayo

 Kita Amati

P

Siswa diminta untuk mengamati tiga macam garis yang sejajar dengan sumbu-X,
sejajar sumbu-Y, dan tidak sejajar dengan sumbu-X maupun sumbu-Y. Fokuskan
pengamatan siswa pada persamaan dan perbedaan dari ketiga garis tersebut. Mintalah
siswa untuk menemukan ciri-ciri dari garis sejajar, tegak lurus dan berpotongan
dengan sumbu-X dan sumbu-Y.

”{- . Ayo Kita
\Qy - Menanya

Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan dari hasil pengamatannya. Berilah
pancingan pertanyaan dan contoh pertanyaan yang membuat siswa termotivasi untuk
membuat pertanyaan. Pertanyaan yang diharapkan adalah:

1. Apa ciri-ciri dari garis sejajar, tegak lurus, dan berpotongan dengan sumbu-X
dan sumbu-Y?

2. Apakah garis sejajar dengan sumbu-X pasti tegak lurus sumbu-Y?
3. Apakah garis tegak lurus dengan sumbu-X pasti sejajar sumbu-Y?

4. Apakah mungkin membuat garis yang melalui satu titik yang tidak sejajar
sumbu-X dan tidak sejajar sumbu-Y?

5. Apabila suatu garis memotong tidak tegak lurus dengan sumbu-X, bagaimana

perpotongan garis tersebut dengan sumbu-Y?
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R

/-~ Ayo Kita

- . :

b~ Menggali Informasi

) -
Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut, siswa diminta mencari informasi dari
buku siswa atau buku matematika lain atau membuat dugaan sendiri. Mintalah siswa
untuk mencermati dan memahami Contoh 2.1 dan Contoh 2.2 dengan baik. Jika
ada siswa yang masih mengalami kesulitan, berikan kesempatan kepada siswa yang

sudah mengerti untuk menjelaskan kepada temannya.

Mintalah siswa untuk mencermati kembali langkah demi langkah pada penyelesaian
Contoh 2.3. Berikan soal yang sejenis, dan mintalah siswa untuk membuat prosedur
dalam menyelesaikan soal tersebut. Siswa yang sudah bagus dalam membuat prosedur

penyelesaiannya, mintalah untuk menjelaskan kepada semua temannya.

o

" L) Ayo Kita
‘ Ly Menalar

1. a. Garis melalui titik 4 sangatlah banyak, termasuk garis yang melalui titik (0, 0).

b. Garis melalui titik B yang tegak lurus sumbu-X dan sejajar sumbu-Y hanya
ada satu.

c. Tidak ada garis yang sejajar dengan sumbu-X dan sekaligus sejajar dengan
sumbu-Y.

d. Garis melalui titik B yang sejajar sumbu-X dan tegak lurus sumbu-Y hanya
ada satu.

e. Garis melalui titik D yang memotong sumbu-X dan sumbu-Y pada satu titik
yaitu garis yang melalui titik pusat (0, 0).

f. Jika keempat titik tersebut dihubungkan, akan membentuk bangun persegi.

2. Diserahkan kepada guru.

Ayo Kita
; Berbagi
-

Mintalah siswa mendiskusikan dengan teman sebangku tentang menggambar
beberapa garis. Guru bersama siswa membuat kesimpulan bersama tentang garis
sejajar, garis tegak lurus, dan garis yang memotong sumbu-X dan sumbu-Y.
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Berikut penyelesaian Ayo Berlatih 2.3
Tanda (-) sebagai latihan

¥ Ayo Kita

Berlatlh 2.3 /

1. Garis / yang tegak lurus pada sumbu-X, berada di sebelah kanan dan berjarak
5 satuan dari sumbu-Y.

AY A

9

5

A
\

2. QGaris m yang tegak lurus pada sumbu-Y, berada di bawah dan berjarak 4
satuan dari sumbu-X.

AY

9

A

A

3. Qaris tersebut tegak lurus dengan sumbu-Y dan sejajar dengan sumbu-X
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4. Garis k yang melalui titik P(—3, —5) yang tidak sejajar sumbu-X dan sumbu-Y
AY

6

A

e

3

P(-3,

W

5

- 7

5. Apabila dua garis / dan m memotong sumbu-X dan sumbu-Y tidak tegak
lurus, bagaimanakah posisi garis / terhadap garis m?

Kemungkinan yang terjadi adalah:

a. Garis / dan m saling tegak lurus namun kedua garis tidak tegak lurus
terhadap sumbu-X dan sumbu-Y.

b. Garis / dan m berpotongan, namun tidak tegak lurus dan kedua garis
tidak tegak lurus terhadap sumbu-X dan sumbu-Y.

c. Garis / dan m sejajar namun kedua garis tidak tegak lurus terhadap
sumbu-X dan sumbu-Y.

d. Garis / dan m berimpit namun kedua garis tidak tegak lurus terhadap
sumbu-X dan sumbu-Y.

Evaluasi

Pembelajaran 2/

Penilaian untuk mencapai tujuan pembelajaran dapat diamati selama kegiatan
pembelajaran berlangsung melalui aktivitas siswa. Untuk mengetahui pemahaman
siswa tentang koordinat Kartesius, guru bisa meminta siswa untuk menyelesaikan
Latihan 2.1 sampai Latihan 2.3. Selanjutnya guru bersama siswa membahas
beberapa soal yang banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya.

Untuk mengetahui siswa yang sudah mampu mencapai kompetensi dasar pada
kegiatan ini, guru bisa melihat bagaimana siswa menyelesaikan soal-soal dengan
tingkatan lebih sulit. Selanjutnya, guru bisa mengamati siswa apakah siswa sudah
mampu menyelesaikan soal-soal tersebut. Apabila terdapat siswa yang sudah
mampu menyelesaikan soal-soal tersebut, minta siswa tersebut untuk berbagi
degan teman-teman yang lain.
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Bagi siswa yang sudah mencapai ketuntasan pembelajaran, dapat melanjutkan ke
bagian pengayaan, sedangkan bagi siswa yang belum tuntas diberikan remedial. Pada
kegiatan remidial guru ditantang untuk memberikan pemahaman kepada siswa yang
belum tuntas. Berikut ini alternatif cara untuk memberikan remedi.

Meminta siswa untuk mempelajari kembali bagian yang belum tuntas.
b. Meminta siswa untuk membuat rangkuman materi yang belum tuntas.
c. Meminta siswa untuk bertanya kepada teman yang sudah tuntas tentang materi

yang belum tuntas.

d. Memberikan lembar kerja remedial untuk dikerjakan oleh siswa yang belum
tuntas.

Bagi siswa yang sudah mencapai ketuntasan pembelajaran, diberikan pengayaan.

Kegiatan pengayaan dapat berupa:

a. Meminta siswa untuk membuat dan mengumpulkan soal-soal pengayaan.
misalnya soal olimpiade, soal TIMSS, dan soal PISA.

b. Meminta siswa untuk menyelesaikan soal-soal pengayaan yang sudah dibuat
oleh guru maupun siswa.

c. Meminta siswa untuk mempelajari materi pengayaan yang diberikan oleh
guru. contoh materi sebagai berikut
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Soal-soal Latihan Pengayaan

1. Gambarlah titik 42, -3), B(-4, 5), C(3, 6), dan D(-4, —6) pada koordinat

Kartesius.
jawab:

A

10 Y

9

8

7

6

5 e
(0,0

R g 4
D=,

3

2

! X

109 -8 -7 6 -5 -4 2111234567891'

2.

3

4 (D7)

EAE
6.
DA £ 7
N4, 70

8

9

1

v

2. Gambarlah titik A(2, 1), B(2, 5), C(4, 1), dan D(4, 5) pada koordinat Kartesius.
Bila 4 titik dihubungkan bangun apakah yang terbentuk?

jawab: Persegi panjang
4

»

M~
o

—

— 0 W A L ®

o C X
>
=

123 45671891

A

(S}
'

O

3. Gambarlah 4 titik K, L, M, dan N yang berjarak sama terhadap titik pusat (0, 0).
jawab: -

4. Gambarlah 4 titik P, O, R, S yang berjarak sama terhadap titik 4(2, -3).
jawab: -

5. Gambarlah garis k£ yang melalui titik 4(3, —5) dan tegak lurus sumbu-X.
jawab:
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10.

11.

12.

13.

A
AY A
9
8
7
6
. k
4
3
2
1 X
‘.5.4.3.2.1_l 123456789 10
2
3
4
-5 '
© A(3,-5)
7
8
9
|
v Y

Gambarlah garis / yang melalui titik B(—4, —1) dan tegak lurus sumbu-Y.

jawab: -

Gambarlah garis m yang melalui titik C(3, —5) dan tegak lurus sumbu-X.

jawab: -

Gambarlah garis » melalui titik D(-2, 5) yang tidak tegak lurus terhadap
sumbu-X dan tidak tegak lurus terhadap sumbu-Y.

jawab: -

Gambarlah garis melalui titik 4(4, —3) dan melalui titik B(4, 3). Apakah garis
tersebut sejajar atau tegak lurus terhadap sumbu-X? Coba jelaskan jawabanmu.
jawab: -

Gambarlah garis m yang melalui titik B(4, 3) dan tegak lurus terhadap garis yang
melalui titik P(3, —2) dan Q(-2, 5).

jawab: -

Gambearlah 4 titik yang memiliki jarak sama terhadap garis yang melalui titik

A(3, 5) dan tegak lurus terhadap sumbu-Y. Tentukan koordinat dari keempat titik
tersebut.

jawab: -

Gambearlah 4 titik yang memiliki jarak sama terhadap garis yang melalui titik
A(5,-3) dan B(-3, 5). Tentukan koordinat dari keempat titik tersebut.

jawab: -

Gambarlah garis k yang tegak lurus terhadap garis m yang melalui titik 4(4, 5)
dan B(5, 4).

jawab: -
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14. Gambarlah titik A(-6, 5), B(6, 6), C(-5, 6), dan D(3, —4) pada koordinat kartesius
a. Coba hubungkan keempat titik tersebut. Apa yang terjadi?

b. Coba gambar kembali keempat titik itu dengan syarat semua titik koordinat
x-nya dikurangi 2 dan koordinat y-nya ditambah 2.

15. Gambarlah titik A(-2, 3), B(4, 3), C(1, 2), dan D(-5, -2)
a. Hubungkan keempat titik itu dan bangun apa yang terbentuk?

b. Jika titik 4 absisnya ditambah 3 dan ordinatnya ditambah 1, titik B absisnya
dikurangi 3 dan ordinatnya ditambah 2, titik C absisnya ditambah 2 dan
ordinatnya dikurangi 2, dan titik C absisnya dikurangi 4 dan ordinatnya
ditambah 1 maka akan ada 4 titik baru. Jika empat titik tadi dihubungkan,
bangun apakah yang terbentuk?

16. Diketahui titik-titik pada koordinat di bawah.
\ ¥

»

oA

— W A Ly 0

S

< -
6 5-432-1 123456

o B

[N AR

<

y

Gambarlah titik sebanyak-banyaknya yang berjarak sama terhadap titik 4 dan B.
jawab: -

17. Gambarlah garis sebanyak-banyaknya pada koordinat kartesius yang memiliki
jarak sama terhadap titik P(4, 5) dan tegak lurus terhadap sumbu-X.

jawab:
w4

»

o P

— W A Lo 0

<
6 5-4-32-1 1123456

N S
<
<

<
<
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18. Gambarlah 3 garis yang berpotongan dengan sumbu-X, sumbu-Y, dan melalui
titik Q(-3, 5).
jawab:

Ay

E KV RS-SRS

2
1\ X
109 -8 -7 6 -5 4 -3 a& 12 4 6 7 8 9 10

D N
© o U U b

\

19. Gambarlah garis / yang melalui titik K(6, —3) dan tegak lurus dengan sumbu-X.
Apakah garis tersebut sejajar dengan sumbu-Y? Mengapa? Coba jelaskan
alasanmu.

20. Jika garis k sejajar dengan garis m dan keduanya tegak lurus terhadap sumbu-Y,
apakah kedua garis tersebut memilki jarak yang sama dengan sumbu x? Jelaskan
jawabanmu.

Tugas Projek

iS‘ebelum Pelaksanaan Kegiatan >

1. Pembelajaran projek memerlukan waktu seminggu untuk menyelesaikannya.

2. Siapkan buku-buku matematika di perpustakaan agar siswa tidak mengalami
kesulitan untuk mencari buku tersebut.

3. Buatlah alur kerja yang sistematis, sehingga siswa bekerja sesuai dengan alur
yang sudah ditentukan, namun tetap memperhatikan kreatifitas siswa.

4. Laporan siswa sebaiknya diketik dengan komputer.

5. Identifikasi kembali siswa-siswa yang masih belum mencapai ketuntasan
dalam belajar, untuk dilakukan pembelajaran remidi.

6. Pada saat pembelajaran projek, siswa mencari informasi dan referensi di
perpustakaan dan dilaksanakan selama 2 jam pelajaran.

7. Pastikan setiap siswa dalam kelompok mempunyai peran masing-masing
yang saling mendukung.

8. Siswa diminta membuat laporan tertulis dan dikumpulkan minggu depan.

9. Berilah petunjuk jelas tentang sistematika laporan.
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P

Ayo Kita \
Mengerjakan 2 /

~ Tugas Projek

Bentuklah kelompok yang terdiri atas 3-4 siswa.

2. Carilah peta kota yang dilengkapi dengan tempat-tempat penting seperti
rumah kalian, tempat ibadah, sekolah, puskesmas, pos kamling, toko, dan
lain-lain. Tentukan suatu objek titik asal (0, 0).

3. Gambarkan dalam koordinat Kartesius.

Tentukan koordinat titik-titik yang menunjukkan loksi tempat-tempat penting
tersebut.

5. Tentukan koordinat titik-titik rumah kalian.

Buat laporan dan paparkan hasilnya.

Ayo Kita 2
Merangkum )

Alternatif jawaban kegiatan ini adalah

1. Jika suatu titik memiliki koordinat (@, b), maka a adalah jarak titik tersebut
dari sumbu-Y dan b adalah jarak titik tersebut dari sumbu-X.
Jika satu titik berada di kuadran [ maka a dan b positif. Jika berada di kuadran
11, nilai @ negatif dan b positif. Jika di kuadran III nilai a dan b negatif. Jika
di kuadran IV, nilai a positif dan b negatif.
Titik tertentu (x, y) dipandang sebagai titik pusat (0, 0), sehingga untuk
menentukan posisi titik tertentu (@, b) sama dengan menentukan posisi titik
tersebut terhadap titik pusat (0, 0).

2. Jika suatu garis sejajar dengan sumbu-X, pasti garis tersebut tegak lurus
terhadap sumbu-Y.

3. Jika suatu garis sejajar dengan sumbu-Y, pasti garis tersebut tegak lurus
terhadap sumbu-X.

4. Jika suatu garis memotong tidak tegak lurus terhadap sumbu-X, pasti garis

tersebut akan memotong tidak tegak lurus terhadap sumbu-Y.
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Berikut penyelesaian Uji Kompetensi 1

7 Kompetensi )

A. Pilihan Ganda

1. C 6. C 11. D 16. D
2. D 7. C 12. A 17. D
3. C 8. A 13. D 18. B
4. B 9. B 14. A 19. C
5. D 10. D 15. B 20. D
B. Esai
1 oAY
; C
6
B 5
2
1
2.3 435 6 7
7 5 -4 -3 -2 , X
2
N A
D, |
6

a. Titik yang berada pada kuadran I adalah titik C
Titik yang berada pada kuadran II adalah titik B
Titik yang berada pada kuadran III adalah titik D
Titik yang berada pada kuadran I'V adalah titik 4

b. Jarak titik 4 terhadap sumbu-X adalah 2 satuan
Jarak titik B terhadap sumbu-X adalah 6 satuan
Jarak titik C terhadap sumbu-X adalah 8 satuan
Jarak titik D terhadap sumbu-X adalah 5 satuan

c. Jarak titik 4 terhadap sumbu-Y adalah 1
Jarak titik 4 terhadap sumbu-Y adalah 3
Jarak titik 4 terhadap sumbu-Y adalah 2
Jarak titik 4 terhadap sumbu-Y adalah 1
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AY
[¢]
B o D
7
6
5
4
3
2
A . C
23 4.5 6 7
7 54 3 2 Y
g X
2
3
4
-5
v

a. Jarak titik 4 terhadap sumbu-X adalah 2 satuan
Jarak titik B terhadap sumbu-X adalah 9 satuan
Jarak titik C terhadap sumbu-X adalah 2 satuan
Jarak titik D terhadap sumbu-X adalah 9 satuan

b. Jarak titik 4 terhadap sumbu-Y adalah 4
Jarak titik 4 terhadap sumbu-Y adalah 4
Jarak titik 4 terhadap sumbu-Y adalah 2
Jarak titik 4 terhadap sumbu-Y adalah 2

c. Jarak titik 4 terhadap titik B adalah 7 satuan
Jarak titik C terhadap titik D adalah 7 satuan

Ay
4
3.
2.
1
23456 78 9 10
T 6 5 435 2
-1
-2
. Vid
4
-5
-6
EENER 0
-8
T IR
\
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4.  Ada 4 titik, yaitu titik A(7, 5), B(-7, 5), C(-7, -5), dan D(7, —5)

A
1Y
6
g
B . A
3
2
1
23 45 6 78 910
109 8 -7 6 -5 -4 3 -2 1 'y
2
3
4
5
C 6 D
v’
5 A Y
7
6
s
P 4
3
2
1
234356 789 10
109 &8 7 6 54 3 2 - 1
2
v
6 » 10AY
Q
[
;
6
P 4
1
23 45 6 7 8 10
109 8 -7 6 -5-43 2 )
2
3
4
5
6
7
 /
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Koordinat titik P(8, 2), O(3, 6), R(-3, 2), S0, —6)
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Ui

S

Th

’ \
/ 4
B /l 1 3 N O ‘1‘
‘|10 8§ 17 15 14 13 /2 1 \ X;
vl AR \
N1 L
VARV AR \
/ T \
/T
J 1 T \
y 7 N
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9. Garis k dan m bisa berjarak sama dan bisa berjarak tidak sama terhadap
sumbu-X. Garis k£ dan m berjarak sama terhadap sumbu-X jika:

a. kedua garis tersebut berimpit.

b. salah satu dari garis k atau garis m berada di atas sumbu-X dan yang
lain berada di bawah sumbu-X dan masing-masing berjarak tidak sama
terhadap sumbu-X.

Garis k dan m tidak berjarak sama terhadap sumbu-X jika:

a. salah satu dari garis k atau garis m berada di atas sumbu-X dan yang
lain berada di bawah sumbu-X dan masing-masing berjarak tidak sama
terhadap sumbu-X.

b. Kedua garis berada di atas atau di bawah sumbu-X dan masing-masing
garis berjarak tidak sama terhadap sumbu-X.

10AY 4

9
\\ 8

S I s = S |<
6

10,

—
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|
[
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Pl
V

2345 6 7 8 0
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\ A
\ A
\ 4
5
0 6
;
5
1

14

Bangun yang terbentuk adalah bangun segiempat sembarang.
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Sumber: mtsraudlatul-hasanah.blogspot.co.id

Narasi

Awal Bab

Perlihatkan gambar sekelompok siswa yang sedang menerima pelajaran di suatu
kelas. Setiap siswa menempati kursinya masing-masing. Tidak ada seorang
siswa menempati lebih dari satu kursi. Akan tetapi satu kursi panjang dapat
ditempati oleh lebih dari satu siswa. Dengan demikian, ada keterkaitan antara
siswa dengan kursi yang ditempati. Menurut kalian, apakah hal ini termasuk
relasi atau mungkin sudah merupakan fungsi?

Siswa diharapkan akan mengetahui keterkaitan antara siswa dengan kursi yang
ditempati apabila mempelajari bab 3 ini, karena pada bab 3 ini akan disajikan
tentang hubungan antara dua himpunan.

(il
4§/K ata Kunci

*  Himpunan *  Fungsi

* Relasi *  Grafik

*  Diagram panah *  Himpunan berurutan

o Tabel e Korespondesni satu-satu
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1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

asar

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan).

4.3  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi.

=|ndikator

E. = Pencapai
« @ Fencapaian
ompetensi

1. Mendefiniskan relasi

Menemukan contoh relasi dalam kehidupan sehari-hari
3. Menunjukkan suatu relasi dengan diagram panah, diagram Kartesius, dan
pasangan berurutan
Menunjukkan suatu fungsi dengan himpunan pasangan berurutan, dagram
panah, rumus fungsi, tabel dan grafik
Menunjukkan hasil produk Kartesius dari dua himpunan yang diketahui
Menjelaskan hubungan relasi dan fungsi
Membedakan antara fungsi dan bukan fungsi
Menyatakan suatu relasi yang terkait dengan kejadian sehari-hari
Menyatakan suatu fungsi yang terkait dengan kejadian sehari-hari

=

RONCOS IO
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Relasi dan
Fungsi

Penyaian

Diagram
Panah

Diagram

Korespoden
Satu-satu

-8

Kartesius

Pasangan
Berurutan

-9

N Persamaan
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Galileo

Galileo dipandang sebagai salah seorang pakar
awal tentang Fungsi. Karyanya juga menunjukkan
bahwa beliau orang yang mula-mula mengangkat
konsep pemetaan antar-himpunan. Pada tahun

\":\,\ Narasi
». Tokoh
’ Matematika

1638, beliau mempelajari masalah tentang dua
lingkaran konsentris (memiliki pusat yang sama)
dengan pusat di O. Diameter lingkaran pertama dua
kali lebih panjang dari diameter lingkaran kedua.

Secara kasat mata, banyaknya titik pada lingkaran
pertama mestinya lebih banyak bahkan mungkin
dua kali lebih banyak dari banyaknya titik pada
lingkaran kedua. Tapi, dia mampu membuat
pemetaan atau fungsi yang menunjukkan bahwa
banyaknya titik pada kedua lingkaran itu sama.

Galileo termasuk orang yang tidak mau begitu

saja menerima suatu kenyataan. Dia selalu

Galileo mempertanyakan kebenaran suatu fenomena.

(1564 - 1642) Dia berani mengambil sikap yang berlainan

dengan sikap kebanyakan orang pada zamannya.

Bahkan, dia juga berani berbeda pendapat dengan

para pemimpin yang berkuasa. Dia mengenalkan teori heliosentrisnya yang

mengatakan bumilah yang mengitari matahari, bukan matahari yang mengitari

bumi. Sayangnya, dia tidak mampu meyakinkan secara ilmiah kebenaran
pendapatnya sehingga dia dihukum.

Beberapa hikmah yang mungkin bisa kita petik antara lain sebagai berikut:

1. Kita harus jeli melakukan pengamatan terhadap fenomena yang ada di
sekitar kita.

2. Kita harus mau dan mampu mempertanyakan kebenaran fenomena yang
ada. Kita tidak boleh hanya diam diri menerima kenyataan yang ada. Kita
harus membiasakan diri kita untuk selalu menanya, misalnya: “Mengapa
begini? Mengapa bukan begitu? Kalau dikondisikan begini, apa jadinya?
Bagaimana kalau dibuat begini? Apa yang terjadi kalau diubah bagian
ni?”

3. Kita harus teguh pada pendirian, kalau diyakini itu memang benar, tak
terbantahkan. Tetapi, kita harus tetap terbuka dengan segala kritik dan
saran demi perbaikan kesimpulan kita.

4. Kalau kita ingin selamat, di samping pandai, kita juga harus pintar
mengomunikasikan ide dengan justifikasi yang lengkap, serta dilakukan
secara sopan, santun, dan meyakinkan.
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4@ & Proses
. Pembelajaran

Berikut ini alternatif kegiatan proses pembelajaran pada topik relasi dan fungsi. Ibu/
bapak guru dapat memodifikasinya dengan kondisi guru sendiri dan siswa di sekolah
masing-masing. Guru dapat juga menggunakan cara yang sama sekali lain sesuai

dengan kondisi guru sendiri, siswa, dan sekolah masing-masing.

0 Kogmn 3.1

"ebelum Pelaksanaan Kegiatan >

Memahami Bentuk
Penyajian Relasi

1. Siswa diharapkan sudah membawa perlengkapan alat-alat tulis, seperti pulpoin,
pensil, pengapus, penggaris, ketas berpetak, dan lain-lain.

2. Sediakan tabel-tabel yang diperlukan bagi siswa untuk mengisikan hasil kerjanya

Sediakan kertas HVS secukupnya

4. Bentuklah kelompok kecil siswa (2 — 3 orang) yang memungkinkan siswa belajar
secara efektif dan efisien.

w

Para siswa diperkenalkan dengan bagan silsilah suatu keluarga seperti pada Gambar
3.1 di buku siswa. Informasikan kepada siswa bahwa bagan sisilah tersebut bisa
dikelompokkan menjadi beberapa hubungan tergantung pada konteks yang sedang
dibicara. Kemudian ajaklah siswa untuk memahami salah satu bentuk yang dapat
dibuat seperti yang telah diuraikan pada buku siswa, yaitu hubungan “mempunyai
anak”. Contoh lain tentang “hubungan para suami dengan para istri”, “hubungan
golongan darah mereka” atau yang lainnya. Jika memungkinkan, selanjutnya
intruksikan kepada seluruh siswa untuk membuat bagan keluarganya masing-masing.
Buatlah bagan tersebut pada kertas asturo atau media lainnya, bila perlu hiaslah dengan
baik sehingga membentuk model poster. Sebaiknya kertas asturo atau media lainya
telah disediakan oleh guru sebanyak siswa dalam kelas. Berilah penilaian kepada
siswa yang sedang melakukan aktifitas membuat bagan keluarganya masing-masing.
Anjurkan kepada seluruh siswa agar bagan tersebut dapat ditempel di kamarnya
masing-masing, di ruang tamu, atau di ruangan lainnya.
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Ajaklah siswa untuk memahami Masalah 3.1, Masalah 3.2, dan Masalah 3.3.
Himbaulah siswa untuk memerhatikan banyak siswa yang duduk dalam kelas dengan
banyak kursi yang diduduki pada Masalah 3.1. Himbaulah siswa untuk memerhatikan
menu favorit dan makanan yang dipesan oleh Abdur dan teman-temannya pada
Masalah 3.2. Himbaulah siswa untuk memerhatikan kegemaran siswa dalam
berolahraga pada Masalah 3.3. Kemudian ajaklah siswa untuk memperkirakan
berapa banyak himpunan yang dapat dibuat.

oy
Ayo
Kita Amati

N —

Ajaklah siswa untuk mengamati Tabel 3.1. Fokus pengamatannya adalah kedua
diagram panah dengan anak panahnya, mengapa dikatakan relasi atau bukan relasi.
Kemudian ajaklah siswa untuk memberikan alasannya.

Berilah kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan tentang hubungan antara
anggota himpunan A dengan anggota himpunan B, mengapa dikatakan relasi atau
bukan relasi.

/7y
d{- Ayo Kita
@ Menanya

Ajaklah siswa untuk membuat pertanyaan tentang aturan relasi dan cara menyajikan
relasi. Amati siswa yang sedang bekerja, kalau perlu berikan pertanyaan pancingan.

<3

= Sedikit

: & Informasi

=

Informasikan kepada siswa bahwa untuk menjawab pertanyaan yang terdapat
pada Masalah 3.1, Masalah 3.2, dan Masalah 3.3, terlebih dulu harus mendalami
informasi tentang penyajian relasi yang biasa digunakan di dalam matematika.
Ajaklah siswa untuk memerhatikan dengan seksama yang terdapat pada Tabel 3.2,
yaitu tentang pengambilan data. Berilah kesempatan pada setiap kelompok siswa
untuk mendiskusikan tentang cara menyajikan relasi dengan cara diagram panah
dan diagram Kartesius. Arahkan siswa untuk membandingkan kedua cara tersebut.
Ajaklah siswa untuk memerhatikan dengan cermat dari ketiga cara menyajikan relasi.

Berilah kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikannya tentang cara manakah
yang paling mudah untuk digunakan.
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( - Ayo Kita
\ Menalar

(

Ajaklah siswa untuk mendiskusikan permasalahan yang terdapata pada kegiatan
menalar. Perhatikan siswa yang sedang melakukan kegiatan menalar

2o Alternatif
Penyelesaian

Nomor la
Tabel 3.1 Apabila dinyatakan dalam Diagram Kartesius
Himpunan
No. Diagram Panah Pasangan Diagram Kartesius
Berurutan
A B AB
-
| "/ (1 a;@2a; | c
(3, a); (4, a)} b
‘ 4
123 4
A B AB
N
*
5 \ {(,a:(1,b); | e
' (1,0} b
¢ 4
1234
\ B
A B !
c
3 (Lap@or | )
‘ 4
123 4
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Himpunan
No. Diagram Panah Pasangan Diagram Kartesius
Berurutan
A B AB
4 {(35 b)a (35 C), c
' ~—\ 4, o)} b
23 4
AB
A B
5 {(29 C), (39 C), ¢
' 4,b); (4, 0)} b
N (
P a A
23 4
A B AB
6 {(4, a)’ (4: b)a ¢
/ (4, 0)} b
,/4‘ a y
2 3 4 g
AB
4 B
¢
‘ 4
23 4
A AB
B
c
8. {1} 5
‘ 4
23 4
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“Dari ketiga cara yang dapat digunakan untuk menyatakan relasi, masing-masing
cara mempunyai kelebihan dan kekurangan tergantung pada konteks yang sedang
dibicarakan”

Nomor 1b

Pusatkan perhatian kita kepada empat hal berikut terhadap Tabel 3.3.
(i) Apakah anggota himpunan 4 selalu dipasangkan dengan anggota himpunan B?

Tidak selalu, karena ada satu contoh yang tidak mempunyai hubungan, yaitu

nomor &

(i) Perhatikan contoh relasi nomor 8. Mengapa nomor 8 termasuk contoh relasi?
Jelaskan

Nomor 8 dikatakan relasi, karena definisi relasi adalah sebagai berikut.
“Relasi dari himpunan 4 ke himpunan B adalah himpunan bagian dari 4 cross B”

Walaupun kedua himpunan tidak mempunyai hubungan apapun, karena

himpunan kosong merupakan himpunan bagian dari semua himpunan.

(ii1) Perhatikan contoh bukan relasi. Mengapa semua contoh tersebut bukan termasuk

relasi? Jelaskan

Karena, himpunan pasangan berurutannya tidak berdasarkan pernyataan yang
diketahui dan pasangan anggotanya salah satunya tidak ada pada himpunan 4
dan himpunan B.

(iv) Simpulkan apa yang dimaksud dengan relasi?

“Relasi dari himpunan 4 ke himpunan B adalah himpunan bagian dari 4 cross B”

Nomor 2

a) Diagram pada Gambar 3.7a bukan relasi, karena ada satu anggota yang bukan
merupakan anggota dari himpunan B dipasangkan dengan anggota himpunan
A, yaitu bilangan 5 dipasangkan dengan huruf /. Akan tetapi, “hubungan dari
himpunan 4 ke himpunan B merupakan relasi”

b) Diagram pada Gambar 3.7b bisa dikatakan relasi. Walaupun kedua himpunan
tersebut tidak ada satu anggota yang berpasangan di antara keduanya, akan tetapi
diagram tersebut tetap dikatakan relasi. Relasinya adalah tidak mempunyai

hubungan atau himpunan kosong
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c) Diagram pada Gambar 3.7¢ juga bisa dikatakan relasi. Walaupun ada hubungan
di luar kedua himpunan, akan tetapi tidak ada pengaruhnya terhadap kedua
himpunan. Memang kedua himpunan tersebut tidak ada satu anggotapun yang
memasangkan di antara keduanya, akan tetapi diagram tersebut tetap dikatakan

relasi. Relasinya adalah tidak mempunyai hubungan atau himpunan kosong

o~
Ayo Kita
Berbagi
e

Mintalah siswa untuk saling menukar hasil karyanya dengan teman sebangkunya,
dan pastikan temannya yang menerima hasil karya tersebut memahami apa yang

harus dilakukan. Pantau bagaimana mereka mengerjakan tugasnya.

(5 Aok
7 yo Kita
Mencoba

Alternatif penyelesian Masalah 3.2

Ajaklah siswa untuk memerhatikan cara menyelesaikan Masalah 3.2 dengan
memerhatikan hubungan apa yang dapat dibuat dan terdiri dari berapa himpunan.
Arahkan siswa untuk memerhatikan dua macam relasi yang telah diuraikan pada
buku siswa. Berilah kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan tentang cara
menyajikan relasi dengan tiga cara.
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Berikut penyelesaian Ayo Berlatih 3.1
Tanda (-) sebagai latihan

' Ayo Kita

/Berlatlh 3.1 j

2. Setengah kali dari

4. a. nama relasi yang mungkin dari diagram tersebut adalah Ibu kota dari
b. silakan diberikan tanda panah pada diagram di atas: jakarta — Indonesia,

Malaysia — Kuala lumpur, Thailand — Bangkok, Filipina — Manila,

dan India — New Delhi
5. -
6.
kelipatan dari
7. -

8. Himpunan pasangan berurutan yang dimaksud = {(1, 3), (1, 4), (1, 5), (1, 6),
(1,8),(2,4),(2,6),(2,8),(3,3),(3,6),(4,4), (4, 8), (5, 5), (6, 6)}

10. -
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11. a. -
b. Himpunan pasangan berurutan yang dimaksud = {(3, 4), (3, 5), (4, 5)}

c. -

12. a. -
b. -

c. Himpunan pasangan berurutan yang dimaksud = {(1, 1), (2, 4), (3, 9),
(4, 16), (5, 25), (6, 36)}

13. a. -

b. tiga mata pelajaran yang mempunyai nilai sama: Matematika, IPS, dan
Olahraga

14.

Ayah dari

Faisal
Alv’
Risqi

Sunaida
Firman

Wafi

c. Himpunan pasangan berurutan yang dimaksud = {(Dina, 38), (Sita, 38),
(Alfa, 37), (Bima, 40), (Doni, 39), (Rudi, 39)}
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Memahami Ciri-ciri Fungsi

R K igaan 3.2
*‘ebelum Pelaksanaan Kegiatan >;

1.  Amati dan kenali lebih duhulu contoh pesan yang terdiri atas kode sandi,
berikut kegunaannya yang telah disediakan pada buku siswa.

2. Bentuklah kelompok kecil siswa (4 — 5 orang) yang memungkinkan siswa
belajar secara efektif .

3. Siapkan contoh-contoh pertanyaan, misalnya “bagaimana cara untuk
mengetahui kode sandi tersebut?

4. Identifikasi siswa-siswa yang biasanya agak sulit membuat pertanyaan.

5. Identifikasi pula bentuk bantuan apa yang perlu diberikan agar siswa
akhirnya produktif membuat pertanyaan.

6. Sediakan tabel-tabel yang diperlukan oleh siswa untuk mengisikan hasil
kerjanya.

7. Sediakan kertas HVS secukupnya.
Mungkin perlu diberikan contoh kritik, komentar, saran, atau pertanyaan

terhadap suatu karya agar siswa bisa meniru dan mengembangkan lebih
Jjauh sesuai dengan materinya

Para siswa diperkenalkan contoh pesan yang terdiri atas kode sandi. Diberitahukan
bahwa sandi tersebut akan bisa ditebak jika ada pola bentuk sandi seperti pada tabel.
Guru meminta siswa untuk memahami kode sandi dengan model seperti tabel yang
terdapat pada buku siswa. Tabel-tabel tersebut mempunyai arti bahwa huruf 4 ditulis
sebagai d, huruf B ditulis sebagai e, huruf C ditulis sebagai /' dan seterusnya, sehingga
sandi-sandi di atas artinya adalah:

KUNCINYA LIHAT DI BAWAH POT MAWAR

Dengan demikian pesan-pesan di atas sudah memiliki makna yang jelas, karena
aturannya sudah diketahui.

Kode sandi seperti ini seringkali kita jumpai pada kegiatan pramuka. Contohnya
adalah sandi Morse, sandi semaphore, sandi rumput, sandi abjad, sandi angka, sandi
baca silang, sandi lingkaran, sandi balik, sandi jam, sandi kompas, sandi gambar,
sandi tanggal, dan lain-lain.
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Informasikan tugas yang akan dikerjakan siswa tentang aturan membuat pesan, waktu
pengerjaan maksimal 20 menit dan aturan mainnya sejelas mungkin sebelum mereka
mengamati. Fokus pemahaman siswa adalah memerhatikan dengan teliti pada model-

model sandi yang ada pada tabel, kemudian melengkapi isi tabel.

@ Masalah 3.4

Ajaklah siswa untuk memerhatikan dan memahami Masalah 3.4. Himbaulah siswa

untuk memerhatikan tentang aturan yang memasangkan suatu himpunan.

oW
Ayo
Kita Amati

Fokus pengamatan adalah pemahaman siswa tentang konsep fungsi melalui kasus-
kasus yang diberikan pada buku siswa. Kemudian ajaklah siswa untuk memahami
beberapa contoh tentang daerah asal dan daerah hasil serta rumus suatu fungsi. Jika
memungkinkan, dari ke-20 relasi yang disajikan pada buku siswa buatlah menjadi
diagram panah atau mintalah kepada 20 siswa saling bergantian untuk menggambar
diagram panahnya di papan tulis. Berilah kesempatan kepada siswa untuk menyimak
diagram yang digambar oleh ke-20 siswa. Minta siswa mereka untuk membandingkan,
apakah kesamaan dan perbedaaan dari ke-20 relasi tersebut. Ajak siswa untuk
memahami Contoh 3.1, 3.2, 3.3 dan 3.4 serta alternatif penyelesaiannya.

/Y
d{- Ayo Kita
Menanya
@

Jelaskan tugas berikutnya, yaitu meminta siswa membuat pertanyaan (questioning).
Contoh pertanyaan yang diharapkan: Jika f adalah fungsi dari 4 ke B, apakah ada
anggota dari 4 yang tidak dipasangkan dengan anggota B?

TR
A=, Ayo Kita

| S Menggali Informasi

Kemudian ajaklah siswa untuk melakukan kegiatan menggali informasi mengenai
kesimpulan dari kegiatan Ayo Kita Menanya
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c

Gy 5 Ayo Kita
Mencoba
'

Himbaulah siswa untuk membuat ciri-ciri dari suatu fungsi dan mencoba fungsi-
fungsi yang terbentuk dari dari dua himpunan yang sudah disediakan pada buku
siswa.

)

J-  Ayo Kita
Menalar

(

(S

Ajak siswa berdiskusi untuk memahami contoh fungsi dan bukan contoh fungsi dari
dua himpunan yang telah disediakan pada buku siswa. Informasikan kepada siswa
bahwa fokus jawabannya pada dua pertanyaan yang telah disediakan.

& Alternatif
Penyelesaian

(1) Apakah setiap anggota 4 dihubungkan dengan anggota di B?
Iya, untuk contoh fungsi: bahwa setiap anggota 4 dihubungkan dengan anggota B
Tidak, untuk contoh bukan fungsi: Karena contoh 1 sampai dengan contoh 8 ada
anggota dari himpunan 4 tidak dihubugkan dengan anggota himpuan di B.

(2) Berapa anggota B yang dihubungkan dengan satu anggota A?
Untuk contoh fungsi; ada sebanyak 2, yaitu nomor 5 dan 7
untuk contoh bukan fungsi; ada sebanyak 2, yaitu nomor 5 dan 7

Berikut kemungkinan jawaban yang terdapat pada tabel, berdasarkan aturan
pemasangan dari himpunan 4 = {1, 2, 3} ke himpunan B = {a, b}.

Tabel 3.6 Pernyataan Fungsi dan Bukan Fungsi

Apakah Sefiap anggota | Apakah pasangan dari
Noo | Conton Funes oot meos 57|y o a4
(Ya/Tidak) Kodomain (Ya/Tidak)
1. | {(1,a),(2,a),(3,a)} YA YA
2. 1{(1,b),(2,b),3,b)} YA YA
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Apakah setiap anggota | Apakah pasangan dari
No. | Contoh Fungsi [ qanee | b anggora domain
(Ya/Tidak) Kodomain (Ya/Tidak)
3. | {(1,a),(2,a),(3,b)} YA YA
4. 1 {(1,a),(2,b),(3,a)} YA YA
5. 1{(,a),2,b),3,b)} YA YA
6. | {(1,b),(2,a),(3,a)} YA YA
7. 1 {1, b),(2,b), (3, a)} YA YA
8. | {(1,b),(2,a),(3,b)} YA YA
Apakah setiap anggota | Apakah pasangan dari
- Contoh Bukan A selalu dipasangkan | setiap anggota domain
) Fungsi dengan suatu anggota B?|  hanya satu saja di
(Ya/Tidak) Kodomain (Ya/Tidak)
1| {1, a), @, a), @2, b)} TIDAK TIDAK
2. |1 {1, b),(2,b),(2,b)} TIDAK TIDAK
3. | {(1,a), (1, b), 3, b)} TIDAK TIDAK
4. | {2, a), 2, b), (3, a)} TIDAK TIDAK
5.1 42, a), 2, b), (2, 0)} TIDAK TIDAK
6. | {(1,b),(2,a),(2,b)} TIDAK TIDAK
7. | {3, ), (3, b), (3, )} TIDAK TIDAK
8 | {(1,b),(2,a),(3,b)} TIDAK TIDAK
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Dengan demikian, fungsi adalah suatu aturan yang memasangkan setiap anggota
domain (daerah asal) memasangkan tepat satu dengan anggota kodomain (daerah
hasil).

Berikut kemungkinan jawaban yang merupakan fungsi atau bukan fungsi dari
himpunan B = {a, b} ke himpunan 4 = {p, ¢, 7, s}.

No. | Himpunan B ke himpunan 4 Bulf:nnig?zi:lgsi
L. [ {(a p), (b p)} Fungsi
2. | {(a p), (b )} Fungsi
3. | i p), (b, 1)} Fungsi
4. | {(a g), (b 9)} Fungsi
5. [{(a g), (a )} Bukan Fungsi
6. | {(a r), (b 1)} Fungsi
7. [ {(b, ), (b, 1), (a p)} Bukan Fungsi
8. | {(a p), (b, q),(a 1)} Bukan Fungsi

S~
Ayo Kita
\ Berbagi

SN—

Mintalah siswa untuk saling bertukar hasil dengan teman sebangku, dan pastikan
temannya yang menerima hasil karya tersebut memahami apa yang harus dilakukan.
Pantau bagaimana siswa mengerjakan tugasnya.
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Berikut penyelesaian Ayo Berlatih 3.1
Tanda (-) sebagai latihan

¥ Ayo Kita

Berlatth 3.2 J

ORANG TUAKU ADALAH GURUKU KETIKA DI RUMAH
GURUKU ADALAH ORANG TUAKU KETIKA DI SEKOLAH

lgng qfqa ofrgftlog
dqztdgzoaq qrqsqi qtiorxhgfax

/e e ow

3. Relasi dari 4 ke B tidak termasuk fungsi, mengapa?

4. Relasi dari 4 ke B tidak termasuk fungsi, mengapa?

9. a. Himpunan pasangan berurutan yang dimaksud = {(p, 2), (¢, 2)}

=1, 2),(¢,3)}
={®.2). (¢, 9}
={®,3).(¢,3)}
={®,3). (¢, 2)}
={®,3). (¢, 9}
=@, 4. (¢, 2)}
= {9, (¢, 3)}
={@. 4. (¢4}

b. banyaknya fungsi yang mungkin dari himpunan 4 ke himpunan B: ada
sebanyak 9

10. -
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Memahami Bentuk
Peyajian Fungsi

0 Kogian 3.3
&

elum Pelaksanaan Kegiatan >

Sediakan Kertas berpetak/papan berpetak/program komputer yang memuat
tentang grafik, contoh Fx Draw.

2. Sediakan pula kertas HVS secukupnya.

3. Pastikan setiap siswa sudah ada yang mempunyai buku berpetak, penggaris, dan

alat-alat tulis lainnya.

Guru mengarahkan siswa untuk memahami Masalah 3.5, kemudian menghimbau
siswa untuk memerhatikan tentang tarif sebuah taksi.

A f/-"r\\ .
(R4 Sedikit
> Informasi

Himbaulah kepada siswa untuk memahami informasi yang telah diberikan kepada
siswa tentang lima cara penyajian fungsi beserta contoh dan uraiannya. Ajak siswa
untuk memerhatikan cara-cara menyajikan fungsi yang biasa digunakan dalam
matematika

7\ ) Ayo Kita
'~ Mencoba

Ajaklah siswa untuk mencoba menyelesaikan soal-soal yang telah disediakan pada
buku siswa berdasarkan pertanyaan: “Manakah dari cara menyajikan itu yang paling
tepat?”

| /‘\ \\\I Ayo
é  Kita Amati
\\\\n/"'/

Fokuskan pengamatan siswa adalah mengamati langkah-langkah untuk memperoleh
rumus fungsi dari Masalah 3.5 dengan memerhatikan bilangan 10 di ruas kiri dan
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bilangan 10 di ruas kanan. Apa kesamaan dan perbedaannya? Kemudian perhatikan
juga pada bilangan 6.000 pada ruas kanan.

Di awal telah disampaikan perhitungan beberapa biaya penyewaan taksi sebagai berikut:
Biaya untuk 10 km = 6.000 + 10 x 2.400 = 30.000
Biaya untuk 15 km = 6.000 + 15 x 2.400 = 42.000
Biaya untuk 20 km = 6.000 + 20 x 2.400 = 54.000

Coba perhatikan dengan saksama bilangan-bilangan yang selalu muncul pada setiap
persamaan persamaan berikut:

Biaya untuk 10 km = 6.000 + 10 x 2.400
Biaya untuk 15 km = 6.000 + 15 x 2.400
Biaya untuk 20 km = 6.000 + 20 x 2.400

Perhatikan bilangan 10 di ruas kiri dan bilangan 10 di ruas kanan. Apa kesamaan dan
perbedaannya?

Perhatikan bilangan 6.000 pada ruas kanan.
i
”{- Ayo Kita
Menanya
@

Jelaskan tugas berikutnya, yaitu membuat pertanyaan tentang langkah-langkah
menemukan rumus fungsi berdasarkan kata-kata: “x km di ruas kiri” dan di ruas
kanan”. Kalau perlu berikan pertanyaan pancingan. Contoh: ketika x km di ruas kiri,
bagaimanakah pola penyajian di ruas kanan?

AT

. Ayo Kita
‘@~ Menggali Informasi
-« J
Kemudian ajaklah siswa untuk menggali informasi dengan cara memerhatikan pola
penyajian yang terdapat pada tabel. Selanjutnya himbaulah mereka untuk membuat
kesimpulan dari kegiatan menggali informasi. Agar siswa menjadi lebih yakin,

cobalah mereka diajak untuk melengkapi tabel yang diberikan.
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Jarak Perjalanan Cara menghitung biaya

1 km 6.000 + 1 x 2.400
2 km 6.000 + 2 x 2.400
3 km 6.000 + 3 x 2.400
4 km 6.000 + 4 x 2.400
.. km 6.000 + 5 x 2.400
6 km .. 6 x2.400

7 km 6.000 + ... x 2.400
x km 6.000 + x x 2.400

Jadi, jika B(x) merupakan besar biaya yang harus dikeluarkan untuk menggunakan taksi
sejauh x km, maka B(x) dapat dituliskan dengan persamaan B(x) = 6.000 + x x 2.400

VPN

[ &)  Ayo Kita
“ ~ Menalar

Ajaklah siswa untuk bernalar dengan menjawab pertanyaan yang telah tersedia pada
buku siswa. Perhatikan siswa yang sedang melakukan kegiatan Menalar.

£.20) Alternatif
Penyelesaian
(1) Baik pendapat Tohir maupun Taufiq, bisa saja keduanya benar. Namun, bisa

juga keduanya salah. Kebenaran ini tergantung bagaimana mereka menjelaskan
alasannya.

Jika daerah asal fungsi terletak di sepanjang sumbu-Y, maka grafik ini merupakan
grafik fungsi. Namun, jika daerah asal fungsi terletak di sepanjang sumbu-x,
grafik ini bukan merupakan grafik fungsi.

(i) Himpunan 4 = {a, b} dan himpunan B = {1, 2, 3}.
n(A4) = 2 dan n(B) = 3, maka banyak pemetaan yang mungkin adalah 32=9
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r‘/f“\m‘\\\
' Ayo Kita
\\__, /. Berbagi

Minta siswa untuk sharing hasil karyanya kepada seluruh siswa. Pantau bagaimana
siswa saat mempresentasikan.

Berikut penyelesaian Ayo Berlatih 3.3
Tanda (-) sebagai latihan

o Ayo Kita
" Berlatih 3.3 j
1. -
2. -
3. Daerah hasilnya = {f{x) | -11 <Ax)<17,x € R}
4. -
5. a. fl6)=14, f(8) =20, f(10) =26, dan f{12) = 32. Coba simpulkan.
b. Persamaan fungsi fix) =3x — 4
X 6 8 10 12
fx) 14 20 26 32
(x, ) (6, 14) (8, 20) (10, 26) (12,32)
c. Daerah hasilnya ={14, 20, 26, 32} y=3x—4
d.  Grafik dari fungsi f{x) = 3x — 4 S
4
; /
2
- 1/ v
- 4-3-21_1123456'
31/
k
v
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~
IS

. Nilaia=2dan b=-3
b. Rumus fungsinya; fix) = 2x —3

8. a. Rumus fungsi f{x) =5—3x

x ) -1 0 1 2 3
fx) 11 8 5 2 -1 4
(,y) | 2,1 1,8 | (0,5 | (1,2) | (2,-1) | 3,-4)

b. Grafik dari fungsi f{x) =5 —3x \A X
5
4
3]\ ]
2 y=15+3x
3 1\ Y
‘65432-1_11 345 6
A
‘ \
v \
9. Nilai fi4)=-8
10. -
11. a. Banyaknya pemetaan dari 4 ke B =16.384
b. Banyaknya pemetaan dari B ke 4 =2.401
12. -
13. f2.016)= =2~
S 2.017

14. a. volume air dalam bak mandi sebelum air dialirkan adalah 5 liter

b. volume air dalam bak mandi setelah 15 manit adalah 95 liter
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Evaluasi

Pembelajaran 3 j

Dalam evaluasi ini guru harus melihat ketercapaian kompetensi dasar yang telah

disebutkan di depan. Berikut merupakan contoh soal untuk mengukur nya

1. Empat orang anak bernama Tohir, Erik, Taufiq, dan Zainul mempunyai
kesukaan masing-masing: Kesukaan Tohir Belajar kelompok dan menulis
cerpen, kesukaan Erik Bermain komputer dan renang, kesukaan Taufiq
menulis cerpen dan renang, dan kesukaan Zainul renang saja. Anak yang
mempunyai kesukaan menulis cerpen, tetapi tidak suka belajar kelompok

adalah ....
A. Tohir C. Taufiq
B. Erk D. Zainul

2. Andaikan x anggota himpunan C yaitu himpunan bilangan asli ganjil kurang
dari 10 dan himpunan D yaitu himpunan bilangan asli genap kurang dari
19. Relasi yang menghubungkan himpunan C dan D adalah “setengah dari”.

Nayatakan relasi tersebut dalam diagram panah, diagram Kartesius, dan

himpunan pasangan berurutan.

3. Pak Mahir mempunyai tiga anak bernama Budi, Ani, dan Anton. Pak
Ridwan mempunyai dua anak: bernama Alex dan Rini. Pak Rudi

mempunyai seorang anak bernama Suci.

a. Nyatakan dalam diagram panah, relasi “ayah dari”.
b. Apakah relasi tersebut merupakan fungsi ? Jelaskan.
c. Nyatakan dalam diagram panah, relasi “anak dari”.

d. Apakah relasi pada soal ¢ merupakan fungsi ? Jelaskan.

Untuk mengetahui siswa yang sudah mampu mencapai kompetensi dasar,
guru bisa melihat bagaimana siswa menyelesaikan soal-soal yang diberikan.
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Pembelajaran remedial pada hakikatnya merupakan suatu bentuk pembelajaran

yang bersifat memperbaiki pembelajaran dan membuat jadi lebih baik.

Pembelajaran remedial juga merupakan tindakan perbaikan pembelajaran yang

diberikan kepada siswa yang belum mencapai KKM dalam suatu KD tertentu.

Kemudian guru harus menganalisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal,

mungkin kesalahan siswa karena salah konsep atau mungkin salah melakukan

prinsip. Jika kesalahan siswa sudah ditemukan, maka guru bisa melakukan proses

pembelajaran remedial dengan cara berikut.

1. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda,
menyesuaikan dengan gaya belajar siswa;

2. Pemberian bimbingan secara perorangan;

3. Pemberian tugas-tugas atau latihan secara khusus, dimulai dengan tugas-
tugas atau latihan sesuai dengan kemampuannya;

4. Pemanfaatan tutor sebaya, yaitu siswa dibantu oleh teman sekelas yang telah
mencapai KKM.

Pembelajaran pengayaan diberikan kepada siswa yang telah mencapai atau

melampaui KKM. Ada beberapa kegiatan yang dapat dirancang dan dilaksanakan

oleh Guru dalam kaitannya dengan pengayaan, diantaranya melakukan kegiatan
berikut.

1. Belajar kelompok, yaitu sekelompok siswa diberi tugas pengayaan untuk
dikerjakan bersama pada dan/atau di luar jam pelajaran;

2. Belajar mandiri, yaitu siswa diberi tugas pengayaan untuk dikerjakan sendiri/
individual,

3. Pembelajaran berbasis tema, yaitu memadukan beberapa konten pada tema
tertentu sehingga siswa dapat mempelajari hubungan antara berbagai disiplin
ilmu.

Pembelajaran pengayaan biasanya hanya diberikan sekali, tidak berulang kali

sebagaimana pembelajaran remedial. Pembelajaran pengayaan umumnya tidak

diakhiri dengan penilaian.
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Pemgayaam

Korespondensi satu-satu

Memahami
Koresponden Satu-satu

.belum Pelaksanaan Kegiatan >

1. Siswa diharapkan sudah membawa perlengkapan alat-alat tulis, seperti pulpoin,
pensil, pengapus, penggaris, ketas berpetak, dan lain-lain.

2. Sediakan Kertas berpetak/ipapan berpetak/program komputer yang memuat
tentang grafik, contoh Fx Draw. Sediakan pula kertas HV'S secukupnya

3. Bentuklah kelompok kecil siswa (3 — 5 orang) yang memungkinkan belajar
secara efektif dan efisien.

Ajaklah siswa untuk memahami Masalah 3.6 dan Masalah 3.7. Himbaulah siswa
untuk memeperhatikan tentang hubungan antara nama siswa dengan nomor induk
siswa di sekolah SMP Ruhas Malang yang telah dituliskan pada buku siswa.
Informasikan kepada siswa tentang dua himpunan yang terbentuk dan nama relasi
yang mungkin dari kedua himpunan tersebut. Himpunan 4 merupakan kumpulan
nama siswa sedangkan himpunan B merupakan kumpulan nomor induk siswa. Siswa
diberi kesempatan untuk memikirkan bagaimana bentuk diagram panah dari kedua

relasi yang terbentuk.

( \\,! Ayo
\\SJ  Kita Amati

i

Ajaklah siswa untuk mengamati Tabel 3.4. Fokus pengamatannya adalah
memerhatikan kedua diagram panah dengan anak panahnya, mengapa dikatakan
korespondensi satu-satu dan mengapa bukan korespondensi satu-satu. Kemudian
ajaklah siswa untuk memperkirakan alasannya.

Berilah kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan tentang hubungan antara

anggota himpunan 4 dengan himpunan anggota B, mengapa dikatakan korespondensi
satu-satu dan mengapa bukan kurespondensi satu-satu.
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Menanya
o

Informasikan kepada siswa bahwa tugas selanjutnya adalah kegiatan membuat
pertanyaan dari hasil mengamati. Buatlah pertanyaan dengan kata-kata “korespondensi

EEINTS

satu-satu”, “relasi”, “fungsi”.

Contoh pertanyaan: bagaimana cara membedakan antara korespondensi satu-satu
dengan bukan korespondensi satu-satu?

7~ R
/-~ Ayo Kita
| = Menggali Informasi

Ajaklah siswa untuk menggali infomasi tentang banyak cara dari dua himpunan
yang dapat dikatakan sebagai korespondensi satu-satu. Bila memungkinkan ajaklah
siswa ke perpustakaan untuk melakukan kegiatan menggali informasi. Bagi siswa
menjadi beberapa kelompok, kemudian bahaslah di dalam kelas. Tiap-tiap kelompok
diberikan tugas yang berbeda tentang banyak anggotanya dari dua himpunan.

p sy
) Ayo Kita
Ly Menalar

e

Ajaklah siswa untuk mendiskusikan permasalahan yang terdapat pada kegiatan
menalar. Perhatikan siswa yang sedang melakukan kegiatan menalar.

& Alternatif
Penyelesaian

Nomor 1
Pusatkan perhatian kita kepada lima hal berikut berdasarkan Tabel 3.8.

(1) Apakah setiap anggota A dipasangkan dengan anggota di B?
Iya, bahwa setiap anggota A dihubungkan dengan anggota B.

(2) Apakah setiap anggota B dipasangkan dengan anggota di 4?
Iya, bahwa setiap anggota 4 dihubungkan dengan anggota B.

(3) Berapa anggota 4 yang dihubungkan dengan satu anggota B?
Semua anggota A hanya dihubungkan satu dengan anggota B.
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(4) Berapa anggota B yang dihubungkan dengan satu anggota A4?
Semua anggota 4 hanya dihubungkan satu dengan anggota B.

(5) Simpulkan apa yang dimaksud dengan korespondensi satu-satu?
“Korespondensi satu-satu adalah fungsi satu-satu yang memasangkan setiap
anggota daerah asal mapun daerah kawan dengan tepat satu”.

Nomor 2

Untuk mengetahui banyak korespondensi satu-satu yang mungkin dari himpunan
A ke B, cukup mengetahui banyak anggota dari himpunan tersebut, karena dalam
contoh korespondensi satu-satu banyak dari kedua himpunan adalah sama. Kemudian
banyak anggota tersebut difaktorialkan, misal banyak anggota ada 4, maka banyak
korespondensi satu-satu yang mungkin adalah 4 =4 x 3 x 2 x 1 =24,

a) Pada diagram Gambar 3.7a bukan kurespondensi satu-satu, karena ada satu
angota himpunan B memasangkan lebih dari 1 anggota 4 dan ada tiga anggota
himpunan B tidak mempunya pasangan. Akan tetapi diagram tersebut bisa
dikatakan fungsi.

b) Gambar 3.7b bukan kurespondensi satu-satu, karena ada satu angota himpunan
A memasangkan lebih dari 1 anggota 4 dan ada anngota anggota himpunan A
tidak mempunya pasangan. Diagram tersebut juga bukan merupakan fungsi.

c¢) Gambar 3.7¢ merupakan korespondensi satu-satu, karena banyak anggota
kedua himpunan sama dan setiap dari kedua anggota himpunan mempunyai
tepat satu pasangan. Diagram tersebut juga merupakan fungsi.

Nomor 3

Relasi belum tentu merupakan fungsi dan korespondensi satu-satu.

Fungsi belum tentu merupakan korespondensi satu-satu, akan tetapi pasti merupakan
relasi.

Sedangkan korespondensi satu-satu pasti merupakan relasi dan fungsi.

—
Ayo Kita
Berbagi
-

Mintalah siswa untuk sharing hasil karyanya ke teman sebangkunya, dan pastikan
temannya yang menerima hasil karya tersebut memahami apa yang harus dilakukan.
Pantau bagaimana mercka mengerjakan tugasnya dan pastikan bahwa kalimat-
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah budi pekerti yang baik.
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. Ayo Kita
; Mencoba

Alternatif penyelesian Masalah 3.7

Ajaklah siswa untuk memerhatikan dengan cermat dua bentuk diagram panah pada
Gambar 3.11. Perhatikan pasangan setiap anggota dari domain dengan setiap anggota
dari kodomain, begitu juga sebaliknya. Informasikan tentang istilah peta dan pra-peta
dari domain dengan kodomain, yakni “setiap anggota kodomain merupakan peta dari
anggota domain” dan “setiap anggota domain merupakan pra-peta dari kodomain”.
Berilah kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan dari hasil pengamatannya.
Contoh simpulan singkat “relasi khusus yang memasangkan setiap anggota daerah
asal (domain) dengan tepat satu di daerah kawan (kodomain)”. Informasikan kepada
siswa bahwa tugas berikutnya masih mencoba mengerjakan 2 soal yang telah
disediakan pada buku siswa.

Berikut penyelesaian Ayo Berlatih 3.4
Tanda (-) sebagai latihan

" Ayo Kita
" Berlatih 3.4 J

1. Dari diagram panah yang menunjukkan korespondensi satu-satu adalah (iii),
(iv), dan (v)

2. -

3. a. banyak semua korespondensi satu-satu yang mungkin terjadi dari P ke Q =720
b. 1.{(1,a),(2,b),(3,¢), 4, 4d), (5, e), (6, )}
2.{(1,0), 2, a), 3, ¢), (4, d), (5, e), (6, /)}
3.{(1,a),(2,b), 3, /), (4,d),(5,e),(6,0)}

5. a. K= {merah, kuning, hijau} dan
L={/A, /B, ZC}

b. Sebanyak 6
6. -
7. a. Sebanyak 9.
b. Sebanyak 12.
8. -
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Tugas Projek

Sehubungan dengan kegiatan Projek pada buku siswa, maka hal-hal yang perlu
dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut:

iSebelum Pelaksanaan Kegiatan >

1. Sediakan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan Projek kali ini, seperti
buku-buku teks pelajaran atau pojok pustaka atau bahkan fasilitas internet.

2. Sediakan kertas HVS atau kertas asturo atau lainnya.

3. Bentuklah siswa dalam beberapa kelompok untuk membagi tugas dalam
menjalankan tugasnya.

4. Intruksikan kepada siswa untuk mengikuti langkah-langkah kerja yang ada pada
buku siswa.

Fokus kegiatan kali ini adalah memilih 1 di antara 3 projek yang telah disediakan
pada buku siswa. Untuk lebih memantapkan pemahaman kalian tentang fungsi dan
terapannya dalam kehidupan sehari-hari, pilihlah sedikitnya satu dari projek-projek
berikut. Kerjakan, tuliskan proses dan hasilnya, serta siapkan bahan untuk presentasi.

Ayo Kita
Mengerjakan
Tugas Projek

Projek 3.1

Pergilah ke operator-operator telepon seluler, atau carilah informasi di internet.
Mintalah informasi tentang bagaimana cara mereka menentukan tarif telepon
dalam rentang waktu tertentu, kemudian temukan rumusnya. Selanjutnya, buatlah
analisis untuk mengetahui manakah operator yang layak digunakan untuk orang
awam dan pebisnis. Tuliskan hasil analisis kalian untuk dipresentasikan.

Projek 3.2

Cobalah temukan bentuk-bentuk “pemborosan” di dalam kehidupan di rumah
atau di sekolah (misalnya: membiarkan keran air tetap menetes meskipun sudah
dicoba ditutup rapat, menyalakan lampu di siang hari, dan lain-lain). Carilah
informasi untuk menentukan resiko pemborosan tersebut, kemudian susun
bahan presentasi yang memuat fungsi (kalau ada) untuk meyakinkan bahaya
dibiarkannya pemborosan tersebut.
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Projek 3.3

Sediakan wadah air berbentuk kotak, berilah tanda ukuran ketinggian permukaan
air yang mungkin terjadi (kalau kesulitan membuatnya, gunakan gelas pengukur
yang biasa dijual di apotik atau toko alat-alat laboratorium). Kemudian buatlah
koordinat Kartesius dengan sumbu-X menyatakan lama waktu penuangan air ke
dalam kotak, dan sumbu-Y menyatakan tinggi permukaan air di dalam kotak.
Lakukan percobaan air yang menetes dari keran (dengan kecepatan yang stabil)
dan buatlah grafik yang memuat hubungan antara lama air menetes dan tinggi
permukaan. (Bagaimana kalau kotaknya diganti bentuk lain, tidak tegak lurus,
tapi miring, menguncup dll?)

-1 Kegiatan Belajar Seler

1. Periksalah apakah semua kelompok tugasnya sudah selesai dengan sempurna?
Berikan penilaian terhadap proses dan hasil karya siswa dengan menggunakan
rubrik penilaian.

3. Tulislah beberapa kelebihan dan kekurangan dalam proses belajar kali ini.

Rangkuman

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi adalah relasi yang memiliki
sifat khusus. Fungsi juga menghubungkan unsur-unsur dari domain ke unsur-unsur
di dalam ko domain.

K Ayo Kita

Merangkum )

Pengalaman belajar tentang fungsi yang telah dilalui siswa. Sekarang, cobalah

tuliskan hal-hal penting yang menurut siswa penting dan bermanfaat.

Contoh Rangkuman

Jika f adalah fungsi dari himpunan A ke himpunan B, maka syarat yang harus

dipenuhi adalah sebagai berikut:

1. Setiap anggota A harus dipasangkan atau dihubungan dengan anggota dari
B (tidak boleh ada yang tertinggal)

2.  Banyaknya pasangan dari setiap anggota himpunan A tersebut harus
tunggal.

Selanjutnya, ada banyak cara menyatakan fungsi, yaitu: (1) menggunakan diagram

panah, (2) menggunakan himpunan pasangan berurutan,(3) menggunakan

rumus, (4) menggunakan grafik, dan (5) menggunakan tabel. Semua memiliki

kekuatan dan kelemahan, sehingga kita harus bijak menggunakannya
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Berikut penyelesaian Uji Kompetensi 3
Tanda (-) sebagai latihan

. U.. 1
A~ /Kojl;zpetensi 3 J

A. Pilihan Ganda
1. B 7. B
2. C 8. A
3. B 9. B
4. D 10. A
5. B 11. D
6. B 12. A
13. C
Petunjuk:
Langkah pertama temukan persamaan fungsi dari dua himpunan pasangan
berurutan (2, —2); dan (-2, 6) nelalui bentuk umum dari f{x) = ax + b
Langkah kedua nilai p, ¢, dan r berdasarkan persamaan fungsi yang diketahui
Jadi, nilai p = %, g=8,danr=0
14. D
15. D
Petunjuk:
Tentukan nilai x yang memenuhi untuk f{31). Substitusikan nilai x tersebut ke
persamaan fungsinya f(2x + 1) = (x — 12)(x + 13), baru kemudian akan ketemu
nilai f31) =84
Jadi, nilai dari {31) adalah 84.
16. D
Petunjuk:
Gunakan persamaan fungsi dari f{0) menjadi {—2.016 + 2.016)
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Kemudian terapkan bentuk f—2.016 + 2.016) ke-persamaan fungsi dari
fix +y)=x+ f(y), maka akan diperoleh {2.016) = 2.018

Jadi, nilai dari f{2.016) adalah 2.018.

17. C
Petunjuk:
Gunakan persamaan fungsi dari f{x) = 1 fx untuk menentukan nilai dari
semua fungsi.
Kemudian mencari pola penyelesaian dari bentuk soal diatas, yakni dengan
memerhatikan nilai fungsi dari ujung ke ujung dan begitu seterusnya,
sehingga ketemu —4.030.
18. C
Petunjuk:
Mencari pola dari penjumlahan f{2") + A5"), dengan n bilangan asli
Jika n = 1, berapakah nilai dari [2") + A5")
Jika n = 2, berapakah nilai dari {2°) + A5°)
Dan seterusnya.
Sehingga pada akhirnya akan ketemu pola yang bersesuaian.
19. C
20. B
B. Esai
1. a -
b. Himpunan pasangan berurutan = {(1, 2), (1, 3), (1, 4), (1, 5), (3, 4),
(3,5),(4,5)}
c. -
2. -

b. Himpunan pasangan berurutan = {(0, 0), (2, 1), (4, 2), (6, 3), (8, 4),
(10, 5), (12, 6)}

c. -
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a. Diagram panah ayah dari

Ayah dari

Pak Mahir &

Pak Ridwan e<

Pak Rudi

b. Tidak, Mengapa? Coba jelaskan menurut argumennya masing-masing.

c. Diagram panah anak dari

anak dari

Pak Ridwan

Pak Rudi

d. Iya, Mengapa? Coba jelaskan menurut argumennya masing-masing.

4. a. Himpunan P adalah {-1, 1, 3,5, 7}
Himpunan Q adalah {2, 4, 6, 8, 10}
b. -
5. a. Himpunan 4 adalah {-2,-1, 2, 7, 8}
b. Himpunan B adalah {-5,-3, 4, 6, 10}
c. -
d -
e. -
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6. a. Rumus fungsi fix)=5—-3x

X -2 -1 0 1 2 3

1x) 11 8 5 2 -1 4

()C, y) (_25 11) (_19 8) (0’ 5) (17 2) (25 _1) (3’ ‘4)

b. Grafik fungsi dari f{x) =5 —3x

b X

A

®
/

vy

-6 -5 -4-3-2-1 1 3

N
(o)
[@))

7. a. filx)=4x-2
b. bayangannya = {6, -10, 14, -18, 0, 8}

c. nilaip= 2%

8. a. Volume air dalam bak mandi sebelum air dialirkan = 10 liter

Volume air dalam bak mandi setelah 27 menit = 91 liter

a. {bilangan asli kurang dari 8} e. -
b. {banyak butir Pancasila} f. -
c. - g -
d. - h. -
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10. Pohon Apel
a. Tabel lengkap

n Banyaknya Pohon Apel Banyaknya Pohon Pinus
1 1 8
2 4 16
3 9 24
4 16 32
5 25 40
6 36 48
7 49 56
8 64 64
9 81 72
10 100 80
n n* 8n

b. Pohon yang akan meningkat lebih cepat adalah pohon apel.
Mengapa? Berdasarkan tabel di atas, coba jelaskan menurut argumen
kita masing-masing.
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4 Bab 4

Persamaan Garis Lurus

Narasi

_kAwaI Bab

Ketika kita naik mobil, sepeda, atau jenis kendaraan lainnya, pastilah pernah
melewati jalan yang mendatar, jalan yang turun, dan jalan yang naik. Jalan yang
naik atau turun biasanya memiliki kemiringan tertentu yang sudah diperhitungkan
tingkat kemiringannya, sehingga aman dan nyaman untuk dilewati kendaraan.
Jalan yang menanjak juga memiliki kemiringan. Jika terlalu curam, kendaraan
akan mengalami kesulitan untuk melintasinya. Selain jalan, dalam kehidupan
sehari-hari banyak benda-benda yang harus dihitung tingkat kemiringannya.
Misalnya tangga yang berada di gedung bertingkat sudah diperhitungkan dengan
cermat dan teliti tingkat kemiringannya sehingga aman dan nyaman untuk
manusia. Seorang arsitek merancang tangga dan jalan dengan memerhatikan
kemiringan untuk keamanan dan kenyamanan pengguna. Tempat parkir pun
demikian, jika tempat parkir terlalu miring, tidak aman bagi pengendara maupun
mobil. Dalam bab ini, siswa akan mempelajari bagaimana kemiringan suatu
garis, cara menggambar grafik garis lurus, menentukan persamaan garis lurus,
dan manfaat garis lurus dalam pemecahan ‘masalah kontekstual.

y Kata Kunci

*  Persamaan garis lurus
o Grafik

*  Kemiringan

o Titik potong
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Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

‘ Kompetensi

asar
Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan
menginterpretasikan grafiknya menggunakan masalah kontekstual.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan fungsi linier
sebagai persamaan garis lurus.

] =
n |nd|kator

N Pencapaian

~_RAompetensi

Membuat persamaan garis dari gambar garis lurus.

Menggambar persamaan garis lurus dari dua titik.

Menentukan kemiringan garis dari persamaan garis lurus.

Menentukan kemiringan garis dari dua titik yang diketahui.

Membuat persamaan garis dari dua titik yang diketahui.

Membuat persamaan garis dari satu titik dengan gradien yang sudah diketahui.
Menentukan persamaan garis yang sejajar dengan garis lain.

Menentukan persamaan garis tegak lurus dengan garis lain.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan persamaan garis
lurus.
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Persamaan
Garis Lurus

Grafik
Persamaan

Titik-titik
Koordinat

Dua Titik
Koordinat

Y

Kemiringan

Melalui
titik
(0, 0) dan
x50

Melalui titik

(xl, yl) dan
(X5 ¥,)

Sifat-sifat
Persamaan

Dua Garis
Sejajar

Dua Garis
Tegak Lurus

Dua Garis
Berpotongan

Dua Garis
Berimpit

Persamaan
Garis

Persamaan
Garis
dengan
kemiringan
m dan
melalui titik

50

Persamaan
Garis
Melalui
Titik
(0 dan
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René Descartes

= Narasi
. Tokoh (31 Maret 1596 - 11 Februari 1650).
“Matematika
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